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Abstract: BPJS is one of the health services provided by the government to the people of
Indonesia. In the process of patient care by using BPJS there were some complaints from
consumers related to the quality of service. Poor service quality will have an impact on
consumer dissatisfaction in the service, so that it is capable of influencing consumer loyalty.
Loyalty can only be generated if consumers have experienced the satisfaction of a good
service quality provided by the service provider. This study aims to determine the effect
of service quality on customer loyalty. In this case the customer satisfaction are things
that need to be met first before consumers get to the stage of loyalty. Respondents of this
study are inpatients in RSI Jemursari Surabaya as many as 100 people who use the service
BPJS third grade. This study used survey method and analyzed using path analysis with
Partial Least Square (PLS). Results from this study is the quality of service has an influence
on loyalty with mediation of consumer satisfaction. Loyalty can occur if the satisfaction
felt by consumers. Thus, in this study, customer satisfaction a mediating variable for the
relationship between the variables of service quality and customer loyalty.

Keywords: service quality, consumer satisfaction, consumer loyalty

PENDAHULUAN

Program Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Kesehatan yang bergulir sejak
awal tahun 2014 merupakan layanan yang
paling banyak memperoleh keluhan dari
masyarakat (www.jawawapos.com, 2015).
Salah satu indikasinya adalah banyaknya
laporan yang diterima oleh Komisi Pelayanan
Publik (KPP) Jatim. BPJS menduduki peringkat
teratas dalam daftar instansi paling dikeluhkan
di Jawa Timur (www. kppjatimprov.go.id,
2015).

Mayoritas keluhan tersebut terkait dengan
rumitnya prosedur layanan pendaftaran bagi

pasien BPJS. Hal selanjutnya yang menjadi
keluhan adalah masalah teknis di lapangan,
yaitu mengenai jumlah rumah sakit yang masih
tergolong rendah yang memberikan layanan
untuk pasien BPJS, dan juga persoalan rumah
sakit yang belum bisa meng-cover semua
kebutuhan pasien (www.kppjatimprov.go.id,
2015).

Keluhan tersebut terjadi karena harapan
yang dimiliki konsumen tidak sesuai dengan
kenyataan yang terjadi. Hal ini berkaitan de-
ngan perhatian besar yang diberikan oleh ma-
syarakat terhadap regulasi BPJS. Besar ke-
mungkinan informasi terkait segala hal yang
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menyangkut tentang prosedur penggunaan
layanan BPJS belum tersampaikan kepada ma-
syarakat secara utuh dan menyeluruh, sehingga
banyak hal yang belum diketahui oleh ma-
syarakat terkait dengan prosedur penggunaan
layanan BPJS.

Rumah Sakit Islam (RSI) Jemursari Sura-
baya adalah salah satu rumah sakit di Surabaya
yang menyediakan layanan BPJS Kesehatan
bagi masyarakat. RSI Jemursari Surabaya dan
BPJS bersama-sama berkomitmen melayani
masyarakat kelas menengah ke bawah dengan
pelayanan yang terjangkau, termasuk pela-
yanan berbiaya tinggi, seperti hemodialisa (cuci
darah), bedah, jantung, dan lain sebagainya.
Dengan adanya BPJS, jumlah pasien keselu-
ruhan yang menggunakan layanan RSI Jemur-
sari meningkat dari 31% menjadi 63%. Pasien
BPJS rawat inap meningkat cukup tinggi dari
41% menjadi 74%. Khusus untuk pasien
hemodialisa (cuci darah) justru meningkat
drastis dari 264 pada Januari 2014 menjadi
709 pasien pada Desember 2014, sedangkan
di tahun 2015 angka pasien hemodialisa yang
menggunakan BPJS telah mencapai angka
ribuan (www.harianterbit.com, 2015).

Hal tersebut menunjukkan bahwa BPJS
merupakan program yang bermanfaat untuk
masyarakat kelas menengah ke bawah, namun
RSI Jemursari Surabaya juga tidak mengalami
kerugian dengan mengadakan program ter-
sebut, melalui manajemen yang berbasis pela-
yanan publik justru RSI Jemursari Surabaya
memperoleh keuntungan lebih dengan adanya
program BPJS. Senada dengan hal tersebut,
Direktur RSI Jemursari mengatakan manaje-
men berbasis pelayanan publik mengacu pada
komitmen dokter, kebersamaan dalam perenca-
naan obat dan kebutuhan lainnya, serta kendali
mutu. Selain itu, kualitas pelayanan tidak

rendah, meski RSI Jemursari melayani masya-
rakat rendahan (www. harianterbit.com, 2015).

Pelayanan merupakan unsur yang sangat
penting di dalam usaha meningkatkan kepu-
asan konsumen. Pada dasarnya posisi pelayan-
an ini merupakan faktor pendukung terhadap
aktivitas pemasaran jasa RSI Jemursari. Untuk
itu RSI Jemursari Surabaya memberikan per-
hatian khusus kepada kegiatan pelayanan da-
lam hal pemenuhan kebutuhan pelanggan agar
dalam pelaksanaannya dapat memuaskan pe-
langgannya.

Jika pelayanan yang diberikan memenuhi
harapan konsumen, maka konsumen akan me-
rasa puas dan bila kualitas pelayanan berada
di bawah tingkat yang diharapkan, pelanggan
akan merasa kurang atau tidak puas. Pelanggan
yang merasa tidak puas terhadap kualitas pela-
yanan yang diberikan, dengan sendirinya akan
menceritakan kepada orang lain sebagai kom-
plain atas ketidakpuasan tersebut (word of
mouth negative).

Kualitas layanan merupakan topik yang
paling banyak menarik minat tidak hanya bagi
praktisi namun juga ilmuwan atau akademisi
untuk menelitinya, teori ini dipopulerkan oleh
Parasuraman dkk. (1985). Lehtinen dan Leh-
tinen (1982) menilai bahwa dimensi kualitas
layanan bisa dilihat dari tiga hal yaitu, interaksi,
bukti fisik, dan kualitas perusahaan. Kepuasan
pelanggan adalah keputusan akhir dari penga-
laman konsumen yang merasakan adanya
kualitas layanan (Bolton dan Drew, 1991;
Boulding, dkk., 1993).

Oleh karena itu, pengukuran kepuasan
akan pelayanan yang diberikan oleh RSI Jemur-
sari Surabaya pada masyarakat harus selalu
dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk me-
ngetahui dan merencanakan strategi yang lebih
baik di masa mendatang, lebih meningkatkan
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kualitas pelayanannya agar dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen, serta
untuk meminimalisir adanya komplain atau
keluhan dari konsumen. Berdasarkan hal ter-
sebut, perlu dikaji lebih mendalam mengenai
kualitas layanan yang telah diberikan oleh RSI
Jemursari Surabaya terhadap pasien yang
menggunakan layanan BPJS, terutama untuk
pasien rawat inap karena pasien rawat inap
bisa dikategorikan konsumen yang telah
merasakan seluruh layanan yang diberikan oleh
pihak rumah sakit, terutama pada tingkat fa-
silitas kesehatan tertentu.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah disajikan sebelumnya, maka rumusan ma-
salah yang dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut:
1. Apakah kualitas layanan berpengaruh terha-

dap loyalitas konsumen melalui kepuasan
konsumen?

2. Apakah kualitas layanan berpengaruh terha-
dap loyalitas konsumen?

KERANGKA TEORITIS

Definisi Kualitas Layanan

Memberikan layanan terhadap konsumen
dapat terjadi dengan adanya interaksi antara
konsumen dengan karyawan, hal tersebut
merupakan suatu aktifitas atau serangkaian
aktifitas yang bersifat tidak kasat mata (Rat-
minto dan Winarsih, 2005). Kegiatan ini ber-
tujuan sebagai salah satu upaya perusahaan
dalam memenuhi kebutuhan konsumennya se-
hingga sesuai dengan harapan yang diinginkan
oleh konsumen.

Definisi lain dari kualitas layanan adalah
tingkat keunggulan yang diharapkan oleh

pelanggan untuk memenuhi keinginan pelang-
gan (Wyckof, 1990 dalam Tjiptono, 2005).

Dalam salah satu studi yang dilakukan
oleh (Parasuraman, dkk., 1988) terdapat lima
dimensi kualitas layanan yang dapat dijabarkan
yaitu sebagai berikut:
1. Keandalan (Reliability), yaitu kemampuan

perusahaan untuk memberikan pelayanan
sesuai yang dijanjikan secara akurat dan
terpercaya. Kinerja harus sesuai dengan
harapan pelanggan yang berarti ketepatan
waktu, pelayanan yang sama untuk semua
pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang
simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi.

2. Keresponsifan (Responsiveness), yaitu suatu
kemampuan untuk membantu dan mem-
berikan pelayanan yang cepat (responsif)
dan tepat kepada pelanggan, dengan pe-
nyampaian informasi yang jelas. Membiar-
kan konsumen menunggu tanpa adanya
suatu alasan yang jelas menyebabkan per-
sepsi yang negatif dalam kualitas pelayanan.

3. Jaminan (Assurance), atau kepastian yaitu
pengetahuan, kesopansantunan, dan ke-
mampuan para pegawai perusahaan untuk
menumbuhkan rasa percaya para pelanggan
kepada perusahaan. Terdiri dari beberapa
komponen antara lain komunikasi (com-
munication), kredibilitas (credibility), ke-
amanan (security), kompetensi (compe-
tence), dan sopan santun (courtesy).

4. Bukti fisik (Tangibles), yaitu kemampuan
suatu perusahaan dalam menunjukkan ek-
sistensinya kepada pihak eksternal. Penam-
pilan dan kemampuan sarana dan prasarana
fisik perusahaan dan keadaan lingkungan
sekitarnya adalah bukti nyata dari pela-
yanan yang diberikan oleh pemberi jasa.
Yang meliputi fasilitas fisik (gedung, gudang,
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dan lain-lain), perlengkapan dan peralatan
yang dipergunakan (tekhnologi), serta pe-
nampilan pegawainya.

5. Empati (Empathy), yaitu memberikan
perhatian yang tulus dan bersifat individual
atau pribadi yang diberikan kepada para
pelanggan dengan berupaya memahami
keinginan pelanggan. Dimana suatu perusa-
haan diharapkan memiliki pengertian dan
pengetahuan tentang pelanggan, mema-
hami kebutuhan pelanggan secara spesifik,
serta memiliki waktu pengoperasian yang
nyaman bagi pelanggan.

Definisi Kepuasan Pelanggan

Tingginya tingkat persaingan dan daya
beli konsumen terhadap suatu produk menye-
babkan kepuasan konsumen menjadi hal yang
sangat diperhatikan bagi pemasar. Pemasar,
konsumen dan peneliti perilaku konsumen
adalah pihak-pihak yang paling banyak berhu-
bungan langsung dengan kepuasan atau keti-
dakpuasan pelanggan (Tjiptono, 2005). Kare-
na kepuasan konsumen menggambarkan seja-
uh mana persepsi konsumen terhadap kinerja
suatu produk atau jasa sehingga dapat meme-
nuhi harapan kebutuhan konsumen (Kotler,
2006). Dengan kata lain, jika kinerja produk
yang diberikan oleh perusahaan lebih rendah
daripada harapan konsumen, maka ketidak-
puasan konsumen akan terjadi, namun sebalik-
nya jika kinerja dan segala atribut yang melekat
pada suatu barang atau jasa sesuai atau mele-
bihi harapan konsumen, maka kepuasan kon-
sumen akan tercapai.

Definisi Loyalitas Pelanggan

Tjiptono (2005:387) mendefinisikan lo-
yalitas sebagai situasi dimana konsumen

bersikap positif terhadap produk atau pro-
dusen (penyedia jasa) serta disertai pola pem-
belian ulang yang konsisten. Loyalitas juga
dinyatakan sebagai suatu perilaku yang diha-
rapkan atas suatu produk atau layanan yang
antara lain meliputi kemungkinan pembelian
lebih lanjut atau perubahan perjanjian layanan,
atau sebaliknya seberapa besar kemungkinan
pelanggan akan beralih kepada merek lain atau
penyedia jasa lain (Tjiptono, 2005).

Hipotesis

Gronroos (1984, 1990) dan Parasuraman,
dkk. (1985, 1988, 1994) berpendapat bahwa
persepsi kualitas layanan dihasilkan dari per-
bandingan yang dibuat oleh konsumen antara
kualitas yang diharapkan dan kualitas yang
dirasakan. Kualitas layanan tersebut yang pada
akirnya akan menghasilkan kepuasan atau
ketidakpuasan dari konsumen. Kualitas layanan
sepertinya menjadi satu-satunya faktor layanan
yang memiliki pengaruh langsung pada kepu-
asan konsumen (Cronin dan Taylor, 1992;
Ruyter, dkk. 1997; Spreng dan Mackoy,
1999). Secara keseluruhan, kepuasan yang
diperoleh dalam pengalamannya memperoleh
suatu pelayanan jasa akan menyebabkan
munculnya loyalitas konsumen (Bearden dan
Teel, 1983). Hal tersebut yang akhirnya mem-
bentuk hipotesis pertama dan kedua, yaitu:
H1: Kualitas layanan berpengaruh terhadap

loyalitas konsumen melalui kepuasan
konsumen

H2: Kualitas layanan berpengaruh terhadap
loyalitas konsumen

Hipotesis tersebut dapat digambarkan
pada rerangka konseptual penelitian di bawah
ini:
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Rerangka konseptual tersebut menunjuk-
kan pengaruh variabel independen berupa kua-
litas layanan terhadap variabel tergantung yaitu
loyalitas konsumen, dengan kepuasan konsu-
men sebagai variabel mediasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey, informasi
dikumpulkan dari responden dengan menggu-
nakan kuisioner. Kuesioner terdiri dari bebe-
rapa item pernyataan untuk mengukur kualitas
layanan, kepuasan dan loyalitas konsumen.

Responden dari penelitian ini adalah pa-
sien rawat inap BPJS di RSI Jemursari Surabaya
berjumlah 100 orang, yang terdiri dari 50
pasien laki-laki, dan 50 pasien perempuan.
Jumlah sampel sebanyak 100 orang ditentukan
dengan mengacu pada ukuran sampel dalam
penelitian multivariat yang ditulis oleh Uma
Sekaran (2006) yang mengatakan bahwa ukur-
an sampel sebaiknya 10 kali lebih besar dari
jumlah variabel dalam penelitian. Jumlah varia-
bel dalam penlitian ini adalah tiga sehingga
akan lebih baik jika jumlah sampel minimal
yang dapat digunakan adalah 10x3=30 orang.
Responden dipilih dengan menggunakan me-
tode gabungan antara purposive sampling de-
ngan convenience sampling. Metode purpo-
sive sampling yaitu dengan melakukan sam-
pling yang terarah dengan memilih populasi

berupa pasien rawat inap BPJS RSI Jemursari
yang memiliki karakteristik yang sama. Sedang-
kan convenience sampling ini memberi kebe-
basan kepada peneliti untuk memilih siapa
saja yang ditemui menjadi partisipan (Cooper
dan Schindler, 2001:192).

Dalam penelitian ini data dari hasil sur-
vey akan diolah menggunakan teknik analisis
berupa Path Analysis dengan Partial Least
Square (PLS), dimana software yang akan
digunakan adalah SmartPLS 2.0. Sebelum sur-
vey dijalankan, dilakukan uji validitas dan relia-
bilitas untuk menilai item-item yang digunakan
apakah sudah memenuhi syarat validitas dan
reliabilitas.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan pengujian terhadap
hipotesis, maka dilakukan uji validitas dari
item-item alat ukur. Berdasarkan outer load-
ing untuk semua alat ukur dari masing-masing
variabel yaitu kualitas layanan, kepuasan dan
loyalitas konsumen dinyatakan valid yaitu
memenuhi cut off value sebesar 0,5.

Setelah menguji validitas dari alat ukur,
selanjutnya adalah menguji reliabilitas dengan
melihat skor composite reliability. Compos-
ite reliability menguji nilai reliabilitas masing-
masing indikator.Cutoff value dari reliabilitas
adalah sebesar 0,7.

 

Kualitas 
layanan 

Kepuasan 
konsumen 

Loyalitas 
konsumen 

Gambar 1
Rerangka Konseptual Penelitian
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa tidak ada nilai yang berada di bawah
cut off value. Nilai tersebut menyatakan bahwa
semua item alat ukur dari masing-masing
variabel memenuhi standar reliabilitas.

Uji Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dituliskan, maka penelitian ini memiliki dua
hipotesis. Dalam path coefficient ini nilai cut-
off value dapat dilihat pada tabel t-statistic.
Jika t-statistics memiliki nilai lebih besar atau
sama dengan 1,64 maka pengaruh variabel
tersebut adalah signifikan, sedangkan jika ku-
rang dari 1,64 maka dapat dikatakan variabel
tersebut tidak berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang tertera
pada tabel di atas, diketahui bahwa kualitas
layanan berpengaruh terhadap kepuasan pe-
langgan, dan kepuasan pelanggan berpengaruh
terhadap loyalitas konsumen, dengan kata lain
kualitas layanan berpengaruh terhadap loyalitas
konsumen melalui kepuasan konsumen. Hal
ini terbukti dari nilai t-statistics yang lebih
dari 1,64.

Sedangkan untuk hipotesis kedua yaitu
apakah kualitas layanan berpengaruh secara
langsung terhadap loyalitas konsumen, dari
hasil olah statistik dapat dilihat bahwa nilai t-
statistics dari hubungan antara kualitas layan-
an dan loyalitas konsumen adalah kurang dari
1,64. Dengan kata lain, kualitas layanan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas
konsumen.

 Variabel Composite Reliability 

Kepuasan pelanggan 0,9827 

Kualitas layanan 0,9787 

Loyalitas 0,9405 

Tabel 1 Composite Reliability

Sumber: Data diolah

Tabel 2 Path Coefficient

  Original Sample (O) T Statistics (|O/STERR|) 

Kualitas layanan -> 
kepuasan konsumen 

0,885518 25,495538* 

Kepuasan konsumen 
 -> loyalitas konsumen 

0,872917 8,623514* 

Kualitas layanan -> 
loyalitas konsumen 

0,007183 0,068852 

Sumber: Data diolah
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Setelah melalui serangkaian proses pe-
ngumpulan data dan pengujian maka ringkasan
hasil penelitian ini adalah seperti yang tertera
di pada Tabel 3.

Diskusi

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyali-
tas Konsumen Melalui Kepuasan Konsumen

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima, dengan kata lain kualitas layanan
berpengaruh terhadap loyalitas konsumen
melalui kepuasan konsumen. Hal ini sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh (Bearden
dan Teel, 1983) yang menyatakan bahwa
secara keseluruhan, kepuasan yang diperoleh
dalam pengalamannya memperoleh suatu
pelayanan jasa akan menyebabkan munculnya
loyalitas konsumen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa loyalitas konsumen dapat
terjadi apabila konsumen telah mengalami
kepuasan yang ditimbulkan dari adanya
kualitas layanan yang baik.

Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyali-
tas Konsumen

Selanjutnya diketahui berdasarkan hasil
analisis data bahwa hipotesis kedua dalam

penelitian ini adalah ditolak, yang artinya
kualitas layanan tidak memiliki pengaruh secara
langsung terhadap loyalitas konsumen. Hal
ini menjelaskan bahwa loyalitas hanya dapat
terjadi apabila konsumen telah merasakan ke-
puasan terhadap kualitas layanan yang diberi-
kan, sehingga tanpa adanya kepuasan, loyalitas
tidak dapat terjadi dengan begitu saja. Dapat
diketahui bahwa indikator loyalitas seperti yang
dijabarkan oleh Bearden dan Teel (1983), bah-
wa kepuasan dapat membuat konsumen untuk
melakukan pembelian atau penggunaan ulang
pada suatu produk dan melakukan word of
mouth positif pada orang lain.

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
kualitas layanan berpengaruh terhadap loyali-
tas konsumen melalui kepuasan konsumen.
Namun demikian, kualitas layanan tidak ber-
pengaruh secara langsung terhadap loyalitas
konsumen.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini merupakan pengembangan
dari penelitian sebelumnya milik Albert Caru-
ana (2000). Dalam penelitian Albert Caruana
(200) dinyatakan bahwa kualitas layanan

No. Hipotesis Kesimpulan 

1. Kualitas layanan berpengaruh terhadap loyalitas 
konsumen melalui kepuasan konsumen 

Diterima 

2. Kualitas layanan berpengaruh terhadap loyalitas 
konsumen 

Ditolak 

Tabel 3 Ringkasan Hasil Penelitian

Sumber: Data diolah
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RSI Jemursari yang dapat diasosiasikan dengan
salah satu lembaga Islam yang ada di Indone-
sia yaitu Nahdlatul Ulama, adalah tingkat reli-
giusitas sesorang. Jadi perlu untuk diteliti secara
lebih mendalam terkait kemungkinan adanya
faktor yang mempengaruhi loyalitas selain dari
kepuasan konsumen yaitu tingkat religiusitas
konsumen.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
hanya mengambil sampel dari satu jenis tingkat
fasilitas kesehatan BPJS yaitu tingkat tiga, akan
lebih baik jika diambil sampel dari keseluruhan
tingkat dari fasilitas kesehatan, yaitu mulai
tingkat satu, dua, dan tiga agar hasil yang
diperoleh dapat lebih menggambarkan kualitas
layanan BPJS secara keseluruhan dari beberapa
tingkat fasilitas kesehatan yang dimiliki.
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Abstract: The purpose of this research is to find out the influence of leadership compe-
tency and organization culture to customer satisfaction either directly or indirectly through
responsive behavior employees. This research has three variables namely independent
variables (leadership competency and organizational culture), mediating variable (respon-
sive behavior) and dependent variable (customer satisfaction). The population in this
research are frontliners and customer of PT Garuda Indonesia Surabaya Branch Office.
The technique of data collection is the census method. Data are gathered by question-
naires given to 42 frontliners and customers of PT Garuda Indonesia Surabaya Branch
Office. This research used quantitative approach with multiple regression analysis. The
result shows that leadership competency, organizational culture and frontliner responsive
behavior have significantly influence to customer satisfaction. Responsive behavior does
not mediate the influence of leadership competency and organizational culture to cus-
tomer satisfaction.

Keywords: Leadership competency, organizational culture, responsive behavior, customer
satisfaction

PENDAHULUAN

Perkembangan industri jasa maskapai pe-
nerbangan yang sangat pesat menyebabkan
persaingan bisnis jasa penerbangan menjadi
sangat tajam, baik di pasar domestik (nasional)
maupun di pasar internasional (global). Untuk
memenangkan persaingan, perusahaan harus
mampu memberikan kepuasan kepada para
pelanggannya, yaitu dengan menghasilkan
kualitas pelayanan yang sesuai dengan harapan
pelanggan. Dalam rangka untuk menyediakan
nilai kepada pelanggan, strategi pelayanan
harus mempertimbangkan manajemen dalam
perusahaan pada berbagai perilaku di organisasi
(Asree et al., 2010).

Adanya persaingan yang ketat dalam in-
dustri jasa penerbangan maka diperlukan sum-
ber daya manusia yang berkualitas sebagai ke-
unggulan kompetitif. Sumber daya manusia se-
bagai salah satu faktor internal yang memegang
suatu organisasi dalam mencapai tujuan sehing-
ga perlu diarahkan melalui manajemen sumber
daya manusia yang efektif dan efisien. Karya-
wan dalam organisasi diharapkan dapat meng-
hasilkan kinerja yang tinggi, responsif terhadap
pelanggan, berorientasi pada proses, terlibat da-
lam kepemimpinan dan bertanggung jawab un-
tuk menciptakan knowledge yang dapat mem-
berikan nilai tambah bagi organisasi serta men-
capai kesuksesan bisnis (Moulton et al., 2006).
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Program pengembangan kepemimpinan
meliputi identifikasi kompetensi dan pencip-
taan model kompetensi. Sebuah kompetensi
adalah sebuah keterampilan tertentu, penge-
tahuan, atau karakteristik yang diperlukan un-
tuk melakukan peran secara efektif dan untuk
membantu bisnis memenuhi tujuan strategis-
nya. Kompetensi model digunakan untuk
membangun kualifikasi kepemimpinan dan
meningkatkan efektivitas dalam kaitannya de-
ngan tantangan bisnis masa depan. Kategori
utama kompetensi mencakup kepemimpinan,
pemikiran analitis, komunikasi, pembuatan ke-
putusan, membangun hubungan, perencanaan
strategik atau kecerdasan emosional (Emiliani,
2003).

Organisasi perlu memperbarui strategi
agar dapat memenangkan tantangan bisnis.
Pemimpin memainkan peran penting dalam
menanggapi perubahan sumber daya, tekno-
logi, metode pemasaran dan sistem distribusi
serta mengarahkan keberhasilan organisasi.
Saat ini pangsa pasar, kepuasan pelanggan,
kepuasan karyawan, dan kinerja keuangan
menempati prioritas utama dalam rencana stra-
tegis organisasi. Alignment antara budaya
organisasi dengan rencana strategis penting
untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi.
Perusahaan dapat disebut sebagai organisasi
yang memiliki aktivitas untuk memenuhi kebu-
tuhan anggota atau karyawannya. Perilaku kar-
yawan perusahaan mengikuti peraturan, job
description, struktur organisasi dan identitas
spesifik berdasarkan visi dan misi. Perusahaan
didasarkan pada budaya organisasi yang diba-
ngun oleh anggota organisasi serta mencipta-
kan nilai. Budaya organisasi dapat disebut
sebagai sumber keunggulan kompetitif bagi

perusahaan untuk membedakan dari perusa-
haan lain (Darwis dan Djajadiningrat, 2010).

Untuk menjadi pemimpin sukses salah
satunya harus dapat secara akurat menilai bu-
daya organisasi dan membantu karyawan da-
lam memahaminya juga. Pengetahuan tentang
budaya organisasi dapat menjadi sarana yang
penting untuk memahami keyakinan dan peri-
laku individu dalam suatu organisasi. Keberha-
silan atau kegagalan budaya dapat ditentukan
oleh pemimpin dan oleh orang-orang yang
dipilih oleh pemimpin untuk bekerja dalam
sistem. Oleh karena itu, penting bahwa pemim-
pin memahami dan mengenali kompleksitas
dan kepentingan budaya (Mullins, 2007).

Dalam lingkungan kompetitif yang ber-
ubah, ada kebutuhan untuk mengembangkan
organisasi dan fasilitas secara signifikan yang
lebih fleksibel dan responsif dari yang sudah
ada. Perusahaan yang peka memerlukan ke-
mampuan untuk bertahan hidup dan berkem-
bang di lingkungan yang kompetitif dari per-
ubahan secara terus-menerus dan tak terduga
dengan bereaksi cepat dan efektif terhadap
perubahan pasar, yang dipicu oleh produk
dan jasa dengan customer-designed. Kemam-
puan yang mengharuskan organisasi untuk
menanggapi dengan lebih baik terhadap peru-
bahan-perubahan yang terjadi di lingkungan
bisnis, pada dasarnya dibagi menjadi empat
kategori utama yaitu responsif, kompetensi,
fleksibilitas dan kecepatan. Responsif adalah
kemampuan perusahaan untuk mengumpul-
kan informasi dari lingkungan komersial, meng-
identifikasi perubahan dan merespon dengan
cepat, dan menanganinya secara reaktif atau
proaktif (Büyüközkan, 2004).

Agar menjadi responsif, manajer membu-
tuhkan informasi mengenai situasi yang mereka
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hadapi serta proyeksi tentang masa depan.
Responsif termasuk bereaksi terhadap atau
bahkan mengantisipasi apa yang diinginkan
pelanggan. Meningkatkan fleksibilitas untuk
merespon perkembangan tak terduga adalah
prioritas utama. Kecepatan, fleksibilitas, dan
responsif dalam organisasi saat ini adalah lebih
penting daripada perencanaan strategis untuk
banyak manajer. Apabila perusahaan tidak mau
belajar untuk responsif, maka kelangsungan
organisasi dalam jangka panjang akan diragu-
kan (Ellinger dan Rogers, 1995).

Kepuasan pelanggan memberikan
pengaruh yang penting bagi perkembangan
sebuah organisasi perusahaan atau bisnis.
Karena itu seorang pemimpin dari suatu
organisasi bisnis sangat penting untuk dapat
menunjukkan ketulusan dan kepeduliannya
dalam memberikan layanan prima kepada
pembeli atau pelanggan. Kepemimpinan yang
professional memiliki orientasi pada kepuasan
pelanggan. Karakteristik umum yang biasanya
dimiliki seorang pemimpin yang menginginkan
terjadinya kepuasan pelanggan di perusahaan
adalah mempunyai customer satisfaction vi-
sion (Irawan, 2002).

Mencapai kepuasan pelanggan saat ini
merupakan tujuan utama suatu bisnis agar
dapat bertahan. Industri menganggap bahwa
pemahaman terhadap perilaku pelanggan sete-
lah pembelian awal dapat memperat hubungan
organisasi dengan pelanggan lebih lama. Ke-
puasan pelanggan pengaruhnya pada pembe-
lian ulang dan rekomendasi dari mulut ke
mulut (word of mouth). Pengalaman menun-
jukkan bahwa hanya perusahaan yang ber-
orientasi pada pelanggan dapat mencapai tu-
juannya yaitu mempertahankan dan memuas-
kan pelanggan saat ini dan pelanggan masa

lalu. Perusahaan-perusahaan ini berfokus pada
kebutuhan dan keinginan spesifik sasaran pe-
langgan dan kemudian bekerja keras untuk
memaksimalkan kepuasan dengan produk atau
jasa yang ditawarkan (Pizam dan Ellis, 1999).

Karakteristik dari kompetensi pemimpin
serta pemahaman budaya organisasi dapat me-
munculkan perilaku responsif pada karyawan
terhadap kebutuhan pelanggan dalam hal kua-
litas, kecepatan, dan fleksibilitas. Perilaku res-
ponsif dalam organisasi dapat menjadi keung-
gulan kompetitif dalam hal kinerja bisnis, ke-
puasan pelanggan, inovasi dan kinerja ke-
uangan (Stalk and Hout: 1990).

Penelitian ini dilakukan pada karyawan
frontliner dan pelanggan PT Garuda Indone-
sia kantor cabang Surabaya. PT Garuda Indo-
nesia merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa penerbangan sehingga pela-
yanan dan kepuasan pelanggan menjadi prio-
ritas utama. Garuda Indonesia telah menjadi
ikon maskapai penerbangan dengan pelayanan
terbaik di Indonesia. Karyawan frontliner
mempunyai peranan penting dalam proses
pemberian pelayanan jasa secara langsung
berinteraksi dengan pelanggan. Perusahaan
selalu mengharapkan setiap karyawan bekerja
dengan profesional dan mau memperhatikan
keinginan pelanggan. Setiap karyawan front-
liner merupakan sumber daya penentu dalam
keberhasilan suatu perusahaan serta berperan
penting dalam menciptakan kepuasan pelang-
gan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah,
maka permasalahan yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kompetensi kepemimpinan mem-

punyai pengaruh signifikan terhadap ke-
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puasan pelanggan di PT Garuda Indonesia
Kantor Cabang Surabaya?

2. Apakah kompetensi kepemimpinan mem-
punyai pengaruh signifikan terhadap ke-
puasan pelanggan melalui perilaku res-
ponsif karyawan frontliner di PT Garuda
Indonesia Kantor Cabang Surabaya?

3. Apakah budaya organisasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan di PT Garuda Indonesia Kantor
Cabang Surabaya?

4. Apakah budaya organisasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan melalui perilaku responsif karya-
wan frontliner di PT Garuda Indonesia
Kantor Cabang Surabaya?

TINJAUAN TEORETIS DAN HIPOTESIS

Kompetensi Kepemimpinan

Hutapea dan Toha (2008:53) mendefini-
sikan kompetensi sebagai karakteristik yang
melekat dalam diri seseorang dimana seseorang
dapat menjadi manusia yang kompeten dalam
melakukan pekerjaannya dengan baik sesuai
dengan kemampuan mereka yang konsisten.
Ada tiga jenis kompetensi yaitu kompetensi
teknis yang lebih menekankan pada pencapaian
efektivitas kerja, kompetensi perilaku (konsep
diri, ciri diri dan motif individu) yang lebih
menekankan pada perilaku produktif yang
harus dimiliki, serta kompetensi pengetahuan
dan keterampilan individu yang lebih ditujukan
kepada pelatihan dan pendidikan.

Menurut Wibowo (2008:86), kompetensi
adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan
atau melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi
dengan keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Kompetensi menunjukkan

keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan
oleh profesionalisme dalam suatu bidang ter-
tentu sebagai sesuatu yang terpenting dan
sebagai unggulan bidang tertentu.

Para peneliti mendefinisikan kepemimpin-
an berdasarkan persepsi individu dan aspek
dari fenomena yang paling menarik bagi me-
reka. Kepemimpinan telah didefinisikan dalam
hal sifat-sifat, perilaku, pengaruh, pola inter-
aksi, peran hubungan, dan pekerjaan posisi
administratif. Kepemimpinan dijelaskan dalam
berbagai cara dimana sebagian besar mengasum-
sikan dengan melibatkan proses pengaruh yang
berkaitan dengan kinerja tugas (Yukl:2006).

Menurut Newstrom (2011:171), kepe-
mimpinan adalah proses mempengaruhi dan
mendukung orang lain untuk bekerja dengan
antusias dalam mencapai tujuan. Kepemim-
pinan merupakan faktor penting yang mem-
bantu individu atau kelompok dalam meng-
identifikasi tujuan, memotivasi dan membantu
dalam mencapai tujuan. Tiga unsur penting
dalam definisi kepemimpinan adalah pengaruh/
dukungan, usaha sukarela, dan pencapaian
tujuan.

Robbins (2001:314) mendefinisikan kepe-
mimpinan sebagai kemampuan untuk mempe-
ngaruhi suatu kelompok dalam mencapai
tujuan. Organisasi membutuhkan kepemim-
pinan yang kuat untuk menginspirasi anggota
organisasi dalam mencapai visi serta efektifitas
yang optimum.

Kepemimpinan selalu berbasis manusia
dan proses yaitu cara untuk memanusiakan
pekerja agar menemukan talenta terbaiknya
yang kelak akan melahirkan pemimpin-pemim-
pin baru. Menurut Agung (2007:117) kompe-
tensi kepemimpinan mempunyai tiga indikator
yaitu nilai-nilai perusahaan, kerjasama tim dan
keteladanan, serta dilandasi dengan kompetensi
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teknikal (dengan indikator standar baku) dan
kompetensi personal (dengan indikator komu-
nikasi) guna mencapai kompetensi bisnis serta
mengoptimalkan kinerja.

Kemampuan untuk mengidentifikasi ke-
trampilan dan kompetensi diperlukan oleh
pemimpin industri di masa yang akan datang
penting untuk perusahaan yang berharap un-
tuk tetap kompetitif. Chung-Herrera et al.
(2003) melakukan penelitian mengenai kom-
petensi kepemimpinan dan menemukan dela-
pan tipe faktor kompetensi kepemimpinan da-
lam industri perhotelan. Model kompetensi
adalah sebuah alat deskriptif yang mengiden-
tifikasi pengetahuan, ketrampilan, kemampuan
dan perilaku yang dibutuhkan untuk bekerja
efektif dalam sebuah organisasi. Model kom-
petensi fokus pada perilaku dibandingkan sifat
personal, karena sifat personal biasanya sulit
untuk diukur secara akurat.

Penelitian Chung-Herrera et al., (2003)
menemukan delapan faktor kompetensi kepe-
mimpinan yaitu:
1. Self-management, yang terdiri dari etika

dan integritas, manajemen waktu, fleksi-
bilitas dan adaptibility, dan pengembangan
diri.

2. Strategic positioning, yang terdiri dari ke-
sadaran akan kebutuhan pelanggan, komit-
men untuk kualitas, mengelola manajemen
stakeholder dan kepedulian masyarakat.

3. Implementation, yang mencakup perenca-
naan, mengarahkan orang lain, dan reka-
yasa-ulang.

4. Critical thinking, yang meliputi orientasi
strategis, pengambilan keputusan, analisis,
dan pengambilan risiko dan inovasi.

5. Communication, yang mencakup berbicara
dengan dampak, memfasilitasi komunikasi

terbuka, aktif mendengarkan dan komuni-
kasi tertulis.

6. Interpersonal, yang terdiri dari dari mem-
bangun jaringan, mengelola konflik, dan
menghargai keragaman.

7. Leadership, yang terdiri dari dari orientasi
kerja sama tim, memupuk motivasi, keta-
bahan, mengembangkan orang lain, meng-
hargai perubahan dan fleksibilitas kepemim-
pinan.

8. Industry knowledge, yaitu keahlian bisnis
dan industri.

Budaya Organisasi

Robbins (2001:510) menjelaskan bahwa
budaya organisasi merujuk kepada suatu sistem
bersama yang dianut oleh anggota-anggota
yang membedakan dengan organisasi lain. Sis-
tem yang dianut bersama adalah seperangkat
karakter kunci dari nilai-nilai organisasi. Budaya
sebagai konsep, memiliki sejarah panjang. Da-
lam dekade terakhir telah digunakan oleh bebe-
rapa peneliti organisasi dan manajer untuk
menunjukkan iklim dan praktek yang me-
ngembangkan organisasi serta menangani or-
ang atau merujuk kepada nilai-nilai dan
kepercayaan organisasi.

Menurut Daft (2010, 336), budaya ada-
lah seperangkat nilai, norma, panduan keperca-
yaan dan pemahaman yang dianut oleh ang-
gota-anggota organisasi dan diajarkan kepada
anggota baru sebagai cara untuk berpikir,
merasakan, dan berperilaku. Budaya organisasi
ada di dua tingkatan. Tingkatan pertama adalah
bagian permukaan merupakan artifak yang
terlihat dan perilaku yang tampak yaitu cara
orang berpakaian, bertindak, jenis sistem pe-
ngendalian dan struktur kekuasaan yang digu-
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nakan oleh perusahaan, simbol-simbol, cerita,
dan upacara anggota organisasi. Unsur-unsur
yang terlihat di budaya namun mencerminkan
nilai-nilai lebih dalam dalam pikiran anggota
organisasi. Tingkatan kedua adalah nilai-nilai
yang mendasari, asumsi, keyakinan, dan proses
berpikir beroperasi secara tidak sadar untuk
mendefinisikan budaya sejati.

Karakteristik Budaya Organisasi

Luthans (1995:497) menjelaskan bahwa
budaya organisasi memiliki beberapa karak-
teristik penting. Beberapa dari yang paling
mudah disepakati adalah sebagai berikut:
1. Pengamatan perilaku regular. Ketika anggo-

ta organisasi berinteraksi satu sama lain,
mereka menggunakan bahasa umum, isti-
lah, dan ritual yang berhubungan dengan
penghormatan dan sikap.

2. Norma-norma. Standar perilaku yang ada,
termasuk panduan pada berapa banyak
pekerjaan yang harus dilakukan.

3. Nilai-nilai dominan. Ada nilai-nilai utama
yang disepakati oleh anggota organisasi.
Contoh khas adalah kualitas produk yang
tinggi, ketidakhadiran (pembolosan) yang
rendah, dan efisiensi yang tinggi.

4. Filosofi. Ada kebijakan yang menetapkan
keyakinan organisasi tentang bagaimana kar-
yawan dan pelanggan diperlakukan.

5. Peraturan. Ada panduan yang ketat terkait
dengan kelangsungan hidup bersama di
organisasi. Pendatang baru harus belajar
peraturan mereka untuk diterima sebagai
anggota penuh grup.

6. Iklim organisasi. Ini adalah keseluruhan
perasaan yang disampaikan oleh fisik tata

letak, cara peserta berinteraksi, dan cara
anggota organisasi memperlakukan diri
mereka dengan pelanggan atau pihak luar.

Collins dan Porras (2000:338) menyata-
kan bahwa budaya organisasi merujuk kepada
satu sistem bersama makna yang dipegang
oleh anggota yang membedakan satu organisasi
dari organisasi lain. Mereka percaya bahwa
makna ini bersama serangkaian karakteristik-
karakteristik kunci, dan bahwa nilai-nilai orga-
nisasi dan esensi dari budaya organisasi dapat
ditangkap di tujuh karakteristik utama. Karak-
teristik ini adalah:
1. Inovasi dan risiko. Sejauh mana karyawan

yang didorong untuk menjadi inovatif dan
mengambil risiko.

2. Perhatian terhadap detail. Sejauh mana kar-
yawan diharapkan untuk menunjukkan ke-
tepatan analisis dan perhatian terhadap
detail.

3. Orientasi hasil. Sejauh mana manajemen
fokus pada hasil dibandingkan pada teknik
dan proses yang digunakan untuk menca-
pai hasil tersebut.

4. Orientasi orang. Sejauh mana keputusan
manajemen mempertimbangkan hasil pada
orang-orang (secara individu) dalam orga-
nisasi.

5. Orientasi kelompok. Sejauh mana aktivitas
pekerjaan yang dilakukan secara kelompok
daripada individu.

6. Agresivitas. Sejauh mana orang-orang yang
agresif dan kompetitif daripada santai.

7. Stabilitas. Sejauh mana kegiatan organisasi
menekankan untuk menyeimbangkan sta-
tus quo berbeda dengan pertumbuhan.
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Perilaku Responsif

Kotler & Keller (2009:390) juga menjelas-
kan mengenai langkah-langkah yang dapat
diambil oleh perusahaan jasa untuk meningkat-
kan pengendalian kualitas adalah:
1. Investasi pada perekrutan dan prosedur

pelatihan yang baik. Merekrut karyawan
yang baik dan menyediakan mereka pela-
tihan yang sangat baik adalah penting ter-
lepas dari apakah karyawan adalah profe-
sional yang sangat terampil atau pekerja
dengan keterampilan rendah. Karyawan
yang terlatih dengan baik menunjukkan
karakteristik sebagai berikut:
a) Competence yaitu karyawan memiliki

keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan

b) Courtesy yaitu karyawan yang ramah,
hormat dan perhatian

c) Credibility yaitu karyawan yang dapat
dipercaya

d) Reliability yaitu karyawan melakukan
pelayanan secara konsisten dan akurat

e) Responsiveness yaitu karyawan meres-
pon dengan cepat atas permintaan dan
masalah pelanggan

f) Communication yaitu karyawan mem-
buat usaha untuk memahami pelanggan
dan berkomunikasi dengan jelas.

2. Menstandarisasi proses kinerja jasa ke
seluruh organisasi. Cetak biru jasa secara
bersamaan dapat memetakan proses jasa,
kontak pelanggan, dan bukti pelayanan
dari sudut pandang pelanggan.

3. Memonitor kepuasan pelanggan. Menggu-
nakan saran dan sistem keluhan, sistem
pelanggan, survei pelanggan, dan perban-
dingan belanja.

Pada literatur Parasuraman et al. (1988),
istilah perilaku responsif pada literatur dipan-
dang dari dua fungsi pespektif berbeda yaitu
pemasaran jasa dan manajemen operasi. Dari
sudut pandang pemasaran jasa, perilaku res-
ponsif berkaitan dengan kesediaan untuk mem-
bantu pelanggan dan kecepatan jasa yang dibe-
rikan, sedangkan dari sudut pandang manaje-
men operasi, perilaku responsif lebih terkait
dengan kecepatan dan berbagai produk/jasa
yang ditawarkan. Kombinasi dari dua per-
spektif menjelaskan perilaku responsif sebagai
kemampuan perusahaan untuk menyediakan
kecepatan jasa dan ragam jasa serta kesediaan
untuk membantu pelanggan dalam penyam-
paian proses jasa. Dari definisi tersebut, peri-
laku responsif mewakili kemampuan kumulatif
dalam hal kinerja beberapa langkah seperti
kualitas, kecepatan (fleksibilitas) dan jasa (Asree
et al., 2010).

Sharifi dan Zhang (1999) menjelaskan
bahwa kemampuan yang diperlukan organisasi
adalah merespon lebih baik dengan perubahan
yang terjadi di dalam lingkungan usahanya,
yang secara dasar dibagi menjadi empat kate-
gori yaitu perilaku responsif, kompetensi, flek-
sibiltas dan kecepatan. Pada kenyataannya
semua kategori saling berhubungan. Perilaku
responsif adalah kemampuan perusahaan un-
tuk mengumpulkan informasi dari lingkungan
komersial, untuk mengidentifikasi perubahan
dan merespon dengan cepat terhadap per-
ubahan tersebut baik reaktif atau secara pro-
aktif, dan bangkit dari perubahan.

Kotler dan Keller (2009:390) menjelaskan
bahwa harapan pelanggan berasal dari banyak
sumber seperti pengalaman masa lalu, dari
mulut ke mulut, dan iklan. Secara umum,
pelanggan membandingkan antara jasa yang



Business and Finance Journal, Volume 1, No. 1, March 2016

18

kinerja (hasil) produk/jasa yang diterima ter-
hadap harapan mereka. Apabila kinerja jauh
di bawah harapan, maka pelanggan akan
kecewa. Apabila kinerja cocok (sama) dengan
harapan, maka pelanggan akan puas. Apabila
kinerja jauh melebihi harapan, maka pelanggan
akan sangat puas (Kotler & Keller 2009:400).

Apabila kepuasan pelanggan dapat terca-
pai maka perusahaan akan mendapat banyak
manfaat. Tingkat kepuasan pelanggan yang
tinggi dapat meningkatkan loyalitas pelanggan
dan mencegah perputaran pelanggan, mengu-
rangi sensitivitas pelanggan terhadap harga,
mengurangi biaya kegagalan pemasaran, me-
ningkatkan efektivitas iklan, dan meningkatkan
reputasi bisnis (Fornell, 1992).

Menurut Lupiyoadi (2001), terdapat lima
faktor utama yang harus diperhatikan oleh
perusahaan dalam menentukan tingkat kepuas-
an pelanggan yaitu:
1. Kualitas produk. Pelanggan akan merasa

puas bila hasil evaluasi mereka menunjuk-
kan bahwa produk yang mereka konsumsi
berkualitas. Konsumen rasional selalu me-
nuntut produk yang berkualitas untuk se-
tiap pengorbanan yang dilakukan untuk
memperoleh produk tersebut. Kualitas
yang baik akan memberikan nilai tambah
di benak konsumen.

2. Kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan ter-
utama di bidang jasa, pelanggan akan me-
rasa puas bila mereka mendapatkan pela-
yanan yang baik atau yang sesuai dengan
yang diharapkan. Pelanggan yang puas
akan menunjukkan kemungkinan untuk
kembali membeli produk yang sama. Pe-
langgan yang puas cenderung akan mem-
berikan persepsi terhadap produk perusa-
haan.

diterima dan jasa yang diharapkan. Pada model
kualitas jasa, terdapat lima penentu dari kualitas
jasa:
1. Reliability merupakan kemampuan untuk

melakukan pelayanan yang tepat dijanjikan
dan akurat.

2. Responsiveness merupakan kesediaan un-
tuk membantu pelanggan dan menyediakan
pelayanan yang cepat.

3. Assurance merupakan pengetahuan, keso-
panan karyawan dan kemampuan untuk
menyampaikan kepercayaan dan keyakinan.

4. Empathy merupakan kepedulian, perhatian
individu terhadap pelanggan.

5. Tangibles merupakan penampilan fisik
fasilitas, peralatan, karyawan, dan bahan
komunikasi.

Perusahaan harus mampu memastikan
kebutuhan dan keinginan pelanggan yang tere-
alisasi dalam service yang dihasilkan perusa-
haan. Kualitas pelayanan adalah pemahaman
yang cukup dari perusahaan tentang pelanggan
agar mampu menciptakan nilai unggul bagi
pelanggan. Perusahaan yang berkualitas dapat
disebut sebagai sebuah perusahaan dengan ke-
mampuan untuk mengidentifikasi, mengana-
lisis, memahami dan menjawab kebutuhan-
kebutuhan pelanggan. Kualitas pelayanan juga
membantu perusahaan mempelajari masalah
teknis pasar dan menyediakan evaluasi segmen
mengenai pentingnya pasar dan nilai pertum-
buhan (Taylor, 2001).

Kepuasan Pelanggan

Secara umum kepuasan adalah perasaan
seseorang terhadap kesenangan atau kekece-
waan yang dihasilkan dari membandingkan
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3. Emosional. Pelanggan akan merasa bangga
dan mendapatkan keyakinan bahwa orang
lain akan kagum terhadap dia apabila meng-
gunakan produk dengan merk tertentu
yang cenderung mempunyai tingkat ke-
puasan yang lebih tinggi. Kepuasan yang
diperoleh bukan karena kualitas dari pro-
duk tetapi nilai sosial atau self esteem
yang membuat pelanggan menjadi puas
terhadap merk tertentu.

4. Harga. Produk yang mempunyai kualitas
yang sama tetapi menetapkan harga yang
relatif murah akan memberikan nilai yang
lebih tinggi kepada pelanggannya.

5. Biaya. Pelanggan tidak perlu mengeluarkan
biaya tambahan atau tidak perlu membuang
waktu untuk mendapatkan suatu produk
atau jasa cenderung puas terhadap produk
atau jasa itu.

Mengukur kepuasan pelanggan sangat
bermanfaat bagi perusahaan dalam rangka
mengevaluasi posisi perusahaan saat itu diban-
dingkan dengan pesaing dan pengguna akhir,
serta menemukan bagian mana yang membu-
tuhkan peningkatan. Menurut Kotler (2004),
untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan
ada empat metode pengukuran yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan yaitu:
1. Sistem keluhan dan saran pelanggan. Setiap

perusahaan yang berorientasi terhadap pe-
langgan memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada pelanggan untuk me-
nyampaikan saran, pendapat dan keluhan.
Adapun metode yang digunakan bisa beru-
pa kotak saran ataupun dengan menyedia-
kan saluran telepon khusus.

2. Survei kepuasan pelanggan. Umumnya ba-
nyak penelitian mengenai kepuasan pelang-

gan dilakukan dengan metode survei, baik
melalui pos, telepon maupun wawancara
langsung. Untuk mengukur kepuasan pe-
langgan dapat dilakukan dengan cara:
a. Pengukuran dapat dilakukan secara

langsung dengan pertanyaan seperti
ungkapan seberapa puas saudara terha-
dap pelayanan.

b. Responden diminta untuk menuliskan
masalah-masalah yang mereka hadapi
berkaitan dengan penawaran dari per-
usahaan dan juga dimintai untuk menu-
liskan perbaikan-perbaikan yang mereka
sarankan.

c. Responden diberi pertanyaan mengenai
seberapa besar mengharapkan atribut
tertentu dan seberapa besar mereka
rasakan.

d. Responden dapat merangking berbagai
elemen dan penawaran berdasarkan de-
rajat penting setiap elemen seberapa
baik kinerja perusahaan dalam masing-
masing elemen.

3. Ghost shopping. Metode ini dilaksanakan
dengan cara mempekerjakan beberapa
orang (ghost shopping) berperan sebagai
pembeli yang memanfaatkan produk atau
jasa perusahaan dan pesaing, sehingga da-
pat memprediksi tingkat kepuasan pelang-
gan atas produk tersebut.

4. Lost customer analysis. Dalam metode ini
perusahaan menghubungi para pelanggan
yang telah beralih ke perusahaan lain. Hal
ini ditujukan untuk memperoleh informasi
penyebab terjadinya peralihan pelanggan
kepada perusahaan lain, sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi selanjut-
nya.
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Perumusan Hipotesis

H1: Bahwa kompetensi kepemimpinan mem-
punyai pengaruh signifikan terhadap ke-
puasan pelanggan di PT Garuda Indo-
nesia Kantor Cabang Surabaya.

H2: Bahwa kompetensi kepemimpinan mem-
punyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan melalui perilaku
responsif karyawan frontliner di PT Ga-
ruda Indonesia Kantor Cabang Surabaya.

H3: Bahwa budaya organisasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan PT Garuda Indonesia Kantor
Cabang Surabaya.

H4: Bahwa budaya organisasi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan melalui perilaku responsif
karyawan frontliner di PT Garuda Indo-
nesia Kantor Cabang Surabaya.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada
responden di perusahaan jasa antara karyawan
frontliner dengan pelanggan yang memliki
interaksi tinggi serta menyusun kuesioner un-
tuk pelanggan yang berbeda secara redaksional
namun tetap mengacu pada esensi yang sama.
Teknik pengumpulan data untuk masing-
masing jenis responden ini berbeda. Teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk kar-
yawan frontliner adalah purposive sampling,
yaitu dengan memilih karyawan dengan mini-
mal telah waktu kerja satu tahun untuk karya-
wan. Kriteria sampel untuk pelanggan PT Ga-
ruda Indonesia adalah pelanggan yang datang
ke kantor PT GAI cabang Surabaya dan penye-

baran kuesioner pada pelanggan dilakukan
pada hari yang sama dengan penyebaran pada
karyawan frontliner. Penyebaran kuesioner ini
dilakukan sendiri oleh peneliti dengan persetu-
juan pimpinan kantor PT GAI.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Independen

1. Kompetensi Kepemimpinan
Dalam variabel kompetensi kepemimpinan
terdapat beberapa dimensi antara lain:
a. Self-management, yang terdiri dari inte-

gritas,etika, manajemen waktu, adapti-
bility, dan pengembangan diri.

b. Strategic positioning, yang terdiri dari
kesadaran akan kebutuhan pelanggan,
komitmen untuk kualitas, mengelola
manajemen stakeholder dan kepedulian
masyarakat.

c. Communication, yang terdiri dari per-
cakapan dua arah, memfasilitasi komu-
nikasi terbuka, aktif mendengarkan dan
komunikasi tertulis.

d. Interpersonal, yang terdiri dari dari
membangun jaringan, mengelola kon-
flik, dan menghargai keragaman.

e. Leadership, yang terdiri dari dari orien-
tasi kerja sama tim, memupuk motivasi,
mengembangkan orang lain dan meng-
hargai perubahan.

2. Budaya Organisasi
Dalam variabel budaya organisasi terdapat
beberapa indikator antara lain:
a. Perhatian terhadap detail. Sejauh mana

karyawan diharapkan untuk menun-
jukkan ketepatan analisis dan perhatian
terhadap detail.
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b. Orientasi hasil. Sejauh mana manajemen
fokus pada hasil dibandingkan pada
teknik dan proses yang digunakan un-
tuk mencapai hasil tersebut.

c. Orientasi orang. Sejauh mana keputusan
manajemen mempertimbangkan hasil
dari orang-orang (secara individu) da-
lam organisasi.

d. Orientasi kelompok. Sejauh mana ak-
tivitas pekerjaan yang dilakukan secara
kelompok daripada individu.

Variabel Intervening

Perilaku responsif karyawan

Dalam variabel ini terdapat beberapa indi-
kator antara lain:
1. Reliability merupakan kemampuan untuk

melakukan pelayanan yang tepat dijanjikan
dan akurat.

2. Responsiveness merupakan kesediaan un-
tuk membantu pelanggan dan menyediakan
pelayanan yang cepat.

3. Assurance merupakan pengetahuan, keso-
panan karyawan dan kemampuan untuk
menyampaikan kepercayaan dan keyakinan.

4. Empathy merupakan ketentuan untuk pe-
duli, perhatian individu terhadap pelang-
gan.

5. Tangibles merupakan penampilan fisik fasi-
litas, peralatan, karyawan, dan bahan ko-
munikasi.

Variabel Dependen

Kepuasan pelanggan

Dalam variabel ini terdapat beberapa indi-
kator antara lain:

1. Reliability merupakan kemampuan untuk
melakukan pelayanan yang tepat dijanjikan
dan akurat.

2. Responsiveness merupakan kesediaan un-
tuk membantu pelanggan dan menyediakan
pelayanan yang cepat.

3. Assurance merupakan pengetahuan, keso-
panan karyawan dan kemampuan untuk
menyampaikan kepercayaan dan keyakinan.

4. Empathy merupakan kepedulian, perhatian
individu terhadap pelanggan.

5. Tangibles merupakan penampilan fisik fasi-
litas, peralatan, karyawan, dan bahan ko-
munikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas Pada Hubungan X1, X2
terhadap Z

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama
yaitu bahwa variabel bebas kompetensi kepe-
mimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2),
mempunyai nilai VIF < 10 sehingga mengindi-
kasikan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
antar variabel bebas dalam model regresi, ada-
pun nilai VIF variabel X1 dan X2 sebesar
1,051.

Uji Multikolinieritas Pada Hubungan X1, X2,
dan Z terhadap Y

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama
yaitu bahwa variabel bebas kompetensi kepe-
mimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2),
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dan perilaku responsif karyawan (Z) mempu-
nyai nilai VIF < 10 sehingga mengindikasikan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi, adapun
nilai VIF variabel X1 = 1,210, X2 = 1,321,
dan Z = 1,338.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas Pada Hubungan X1,
X2 terhadap Z

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat pola grafik scatterplot. Pada Scatterplot
model regresi antara variabel kompetensi
kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi
(X2) terhadap perilaku responsif karyawan
(Z) terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas
artinya bahwa ada kesamaan varian antara
data pengamatan yang satu dengan data
pengamatan yang lain.

Uji Heterokedastisitas Pada Hubungan X1,
X2,dan Z terhadap Y

Pada Scatterplot model regresi antara
variabel kompetensi kepemimpinan (X1),
budaya organisasi (X2) dan perilaku responsif
karyawan (Z) terhadap kepuasan pelanggan
(Y) terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas
artinya bahwa ada kesamaan varian antara
data pengamatan yang satu dengan data
pengamatan yang lain.

c. Uji Normalitas

Uji Normalitas Pada Hubungan X1, X2
terhadap Z

Dengan melihat normal probability plot
di atas tampak bahwa gambaran data yang
sesungguhnya mempunyai kecenderungan
mengikuti garis normal, sehingga dapat dika-
takan bahwa data yang ada cenderung berdis-
tribusi normal.

Uji Normalitas Pada Hubungan X1, X2, Z
terhadap Y

Dengan melihat normal probability plot
di atas tampak bahwa gambaran data yang
sesungguhnya mempunyai kecenderungan
mengikuti garis normal, sehingga dapat dika-
takan bahwa data yang ada cenderung berdis-
tribusi normal.

Uji Regresi Linier Berganda

a. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .503a .253 .215 .669 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Z 

Sumber: hasil olahan

Melihat hasil output SPSS tersebut di
atas diketahui Adjusted R square sebesar
0,253. Hal ini berarti 25,3% variasi perilaku
responsif karyawan, besarnya dapat dijelaskan
oleh variasi dari kedua variabel bebas kompe-
tensi kepemimpinan (X1) dan budaya organi-
sasi (X2). Sedangkan sisanya 74,7% dijelaskan
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Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 5.914 2 2.957 6.600 .003b 

Residual 17.473 39 .448   

Total 23.387 41    

a. Dependent Variable: Z 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 

oleh sebab-sebab yang lain di luar model,
yang tidak diteliti disini.

b. Analisis Uji Kelayakan Model (Uji Simul-
tan Pada Hubungan X1, X2 terhadap Z)

Sumber: hasil olahan

Dari uji Anova atau Ftest, didapat Fhitung

sebesar 6.600 dengan tingkat probabilitas
0,003 (signifikansi). Ftabel dengan df (degree of
freedom)1 = 2 dan df2 = 39 dan derajat
kepercayaan 5% adalah 3,23. Karena proba-
bilitas (0,003) lebih kecil dari 0,05 atau 5%
dan Fhitung > Ftabel maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi perilaku res-
ponsif karyawan (Z) atau dapat dikatakan bah-
wa kompetensi kepemimpinan (X1) dan buda-
ya organisasi (X2) secara bersama-sama berpe-
ngaruh terhadap perilaku responsif karyawan
(Z).

c. Analisis Koefisien Determinasi
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .723a .523 .486 .593 

a. Predictors: (Constant), Z, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 

Sumber: hasil olahan

Melihat hasil output SPSS tersebut di
atas diketahui Adjusted R square sebesar
0,523. Hal ini berarti 52,3% variasi perilaku
responsif karyawan, besarnya dapat dijelaskan
oleh variasi dari variabel bebas kompetensi
kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2),
perilaku responsif karyawan (Z). Sedangkan
sisanya 47,7% dijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain di luar model yang tidak diteliti disini.

d. Analisis Uji Kelayakan Model (Uji Simultan
Pada Hubungan X1, X2, Z terhadap Y)

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 14.648 3 4.883 13.900 .000b 

Residual 13.349 38 .351   

Total 27.997 41    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), Z, X1, X2 

Sumber: hasil olahan

Dari uji Anova atau Ftest, didapat Fhitung

sebesar 13.900 dengan tingkat probabilitas
0,000 (signifikansi). Ftabel dengan df (degree of
freedom) 1 = 3 dan df2 = 38 dan derajat
kepercayaan 5% adalah 2,84. Karena pro-
babilitas (0,000) lebih kecil dari 0,05 atau 5%
dan Fhitung > Ftabel maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi kepuasan pe-
langgan (Y) atau dapat dikatakan bahwa kepe-
mimpinan (X1), budaya organisasi (X2), dan
perilaku responsif karyawan (Z) secara ber-
sama-sama berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan (Y).
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e. Analisis Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Hubungan X1, X2 terhadap Z)

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.444 1.200  -.370 .713   

X1 .461 .189 .345 2.434 .020 .952 1.051 

X2 .646 .204 .449 3.167 .003 .952 1.051 

a. Dependent Variable: Z 
 

Sumber: hasil olahan

Dari tabel di atas, dapat dilihat pengaruh
dari masing-masing variabel kompetensi kepe-
mimpinan dan budaya organisasi terhadap pe-
rilaku responsif karyawan dapat dilihat dari
arah tanda dan tingkat signifikansi (probabi-
litas). Hasil pengujian hipotesis masing-masing
variabel kompetensi kepemimpinan dan buda-
ya organisasi secara parsial terhadap perilaku
responsif karyawan dapat dianalisis sebagai
berikut:
– Uji hipotesis pengaruh kompetensi kepe-

mimpinan terhadap perilaku responsif kar-
yawan
Variabel kompetensi kepemimpinan (X1)
mempunyai pengaruh yang signifikan atau
dengan kata lain H0 ditolak, hal ini bisa
dilihat dari nilai t hitung untuk variabel
kompetensi kepemimpinan (X1) mempu-
nyai nilai [t hitung = 2.434] > (t tabel =
2,021) sedangkan nilai probabilitas signifi-
kansi untuk X1 sebesar 0,020, nilai terse-

but kurang dari 0,05 (α = 5%). Karena
nilai t hitung > t tabel (t n-2, α/2) dan angka
signifikansi < 0,05 maka tolak Ho, artinya
bahwa variabel kompetensi kepemimpinan
(X1) secara individual mempengaruhi
variabel perilaku responsif karyawan (Z).

– Uji hipotesis pengaruh budaya organisasi
terhadap perilaku responsif karyawan
Variabel budaya organisasi (X2) mempunyai
pengaruh yang signifikan atau dengan kata
lain H0 ditolak, hal ini bisa dilihat dari nilai
t hitung untuk variabel budaya organisasi
mempunyai nilai (t hitung = 3.167) > (t
tabel = 2,021) sedangkan nilai probabilitas
signifikansi untuk X2 sebesar 0,003, nilai
tersebut kurang dari 0,05 (α = 5%).
Karena nilai t hitung > t tabel (t n-2, α/2) dan
angka signifikansi < 0,05 maka tolak Ho,
artinya bahwa variabel budaya organisasi
(X2) secara individual mempengaruhi va-
riabel perilaku responsif karyawan (Z).
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f. Analisis Pengujian Hipotesis Uji Parsial (Hubungan X1, X2, Z terhadap Y)

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -2.119 1.065  -1.990 .054   
X1 .545 .180 .373 3.028 .004 .826 1.210 
X2 .731 .202 .465 3.609 .001 .757 1.321 
Z .323 .142 .296 2.281 .028 .747 1.338 

a.  Dependent Variable: Y 

Sumber: hasil olahan

Dari tabel di atas, dapat dilihat pengaruh
dari masing-masing variabel kompetensi kepe-
mimpinan, budaya organisasi dan perilaku res-
ponsif karyawan terhadap kepuasan pelanggan
dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifi-
kansi (probabilitas). Hasil pengujian hipotesis
masing-masing variabel kompetensi kepemim-
pinan dan budaya organisasi secara parsial
terhadap perilaku responsif karyawan dapat
dianalisis sebagai berikut:
– Uji hipotesis pengaruh kompetensi kepe-

mimpinan terhadap kepuasan pelanggan
Variabel kompetensi kepemimpinan (X1)
mempunyai pengaruh yang signifikan atau
dengan kata lain H0 ditolak, hal ini bisa
dilihat dari nilai t hitung untuk variabel
kompetensi kepemimpinan (X1) mempu-
nyai nilai (t hitung = 3,028) > (t tabel =
2,021) sedangkan nilai probabilitas signifi-
kansi untuk X1 sebesar 0,004, nilai tersebut
kurang dari 0,05 (α = 5%). Karena nilai t
hitung > t tabel (t n-2, α/2) dan angka signifi-
kansi < 0,05 maka tolak Ho, artinya bah-
wa variabel kompetensi kepemimpinan
(X1) secara individual mempengaruhi va-
riabel kepuasan pelanggan (Y).

– Uji hipotesis pengaruh budaya organisasi
terhadap kepuasan pelanggan
Variabel budaya organisasi (X2) mempunyai
pengaruh yang signifikan atau dengan kata
lain H0 ditolak, hal ini bisa dilihat dari nilai
t hitung untuk variabel budaya organisasi
mempunyai nilai (t hitung = 3,609) > (t
tabel = 2,021) sedangkan nilai probabilitas
signifikansi untuk X2 sebesar 0,001, nilai
tersebut kurang dari 0,05 (α = 5%).
Karena nilai t hitung > t tabel (t n-2, α/2) dan
angka signifikansi < 0,05 maka tolak Ho,
artinya bahwa variabel budaya organisasi
(X2) secara individual mempengaruhi va-
riabel kepuasan pelanggan (Y).

– Uji hipotesis pengaruh perilaku responsif
karyawan terhadap kepuasan pelanggan
Variabel perilaku responsif karyawan (Z)
mempunyai pengaruh yang signifikan atau
dengan kata lain H0 ditolak, hal ini bisa
dilihat dari nilai t hitung untuk variabel
perilaku responsif karyawan (Z) mempu-
nyai nilai (t hitung = 2,281) > (t tabel =
2,021) sedangkan nilai probabilitas signifi-
kansi untuk Z sebesar 0,028, nilai tersebut
kurang dari 0,05 (α = 5%). Karena nilai t
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hitung > t tabel (t n-2, α/2) dan angka signi-
fikansi < 0,05 maka tolak Ho, artinya
bahwa variabel perilaku responsif karyawan
(Z) secara individual mempengaruhi varia-
bel kepuasan pelanggan (Y).

Hasil analisis di atas jika digambarkan,
maka bentuk hubungan variabel kompetensi
kepemimpinan, budaya organisasi, perilaku res-
ponsif karyawan dan kepuasan pelanggan ada-
lah sebagai berikut:

hadap variabel kepuasan pelanggan akan tetapi
variabel budaya organisasi berhubungan lang-
sung dengan variabel kepuasan pelanggan.

Pada penelitian ini, budaya organisasi di
PT. Garuda Indonesia cabang Surabaya meru-
pakan variabel dominan yang dapat mempe-
ngaruhi besarnya kepuasan pelanggan diban-
ding kompetensi kepemimpinan tanpa dime-
diasi oleh perilaku responsif karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tingginya
kompetensi kepemimpinan dan semakin kuat-
nya budaya organisasi di PT. Garuda Indone-
sia kantor cabang Surabaya akan semakin me-
ningkatkan kepuasan pelanggannya.

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Implikasi

Bagi manajemen PT Garuda Indonesia
Kantor Cabang Surabaya, hasil penelitian ini
dapat memberikan beberapa masukan:
a. Pemimpin sudah mampu membangun ke-

puasan pelanggan. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa pelanggan sudah percaya
pada proses rekrutmen yang dapat meng-
hasilkan pemimpin yang berkompetensi.
Dengan demikian pemimpin harus dapat
mempertahankan kepercayaan yang diberi-
kan pada pelanggan. Pemimpin juga mela-
kukan pengarahan pada karyawan khusus-
nya karyawan frontliner dalam hal peme-
cahan masalah agar pelanggan merasa puas.

b. Diharapkan supervisor mampu memberi-
kan dukungan yang dapat menciptakan
kondisi kerja yang dinamis serta meng-
arahkan para karyawan frontliner untuk
bisa mengatasi apabila terdapat permasa-
lahan serta dapat memecahkan masalah
tersebut dengan baik.

Suatu variabel dikatakan sebagai variabel
intervening/mediasi jika hubungan tidak lang-
sung lebih besar dari hubungan langsung. Be-
sarnya hubungan tidak langsung X1 terhadap
Y = 0,345 x 0,296 = 0,102. Besarnya
hubungan langsung X1 terhadap Y = 0,373
lebih besar dari 0,102 artinya variabel perilaku
responsif karyawan belum mampu memediasi
variabel kompetensi kepemimpinan terhadap
variabel kepuasan pelanggan akan tetapi varia-
bel kompetensi kepemimpinan berhubungan
langsung dengan variabel kepuasan pelanggan.
Besarnya hubungan tidak langsung X2
terhadap Y = 0,449 x 0,296 = 0,133. Besar-
nya hubungan langsung X2 terhadap Y =
0,465 lebih besar dari 0,133 artinya variabel
perilaku responsif karyawan belum mampu
memediasi dari variabel budaya organisasi ter-



Yunia Insanatul Karimah, Analisis Kompetensi Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Pelanggan

27

c. Ukuran-ukuran kepuasan pelanggan seyog-
yanya dapat dipahami dengan jelas oleh
semua karyawan terutama karyawan front-
liner dan melibatkan semua karyawan, ter-
utama mengenai keterkaitan ukuran-ukuran
perilaku responsif dengan visi kepuasan
pelanggan.

d. Organisasi memberikan kemudahan bagi
karyawan dalam melakukan komunikasi de-
ngan pimpinan dengan memberikan fasilitas
yang dapat digunakan karyawan untuk
menyebarkan dan mendapatkan informasi.

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini antara lain.
1. Penelitian ini dilakukan pada satu perusa-

haan saja, sehingga tingkat generalisasi pe-
nelitian ini sangat rendah.

2. Pengamatan dalam penelitian ini hanya
dilakukan di tahun 2013.

3. Penggunaan kuesioner dapat menyebabkan
respons bias dari responden akibat ketidak-
jujuran maupun responden tidak serius
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan.
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Abstract: This study aims to determine the effect of Leadership Commitment and Disci-
pline significant effect partially and simultaneously to Increase Employee Work Motiva-
tion Tegalsari Surabaya District Office. This study uses survey research approach
Eksplanaratif by enforcing data via the primary data of the data relating to the variables
collected from respondents using questionnaires. This type of research, including research
koresional who want to see the relevance of independent variables with the dependent
variable. The population is Tegalsari Surabaya District Office Employees. This study was
conducted involving 30 respondents and using multiple linear regression analysis. The
regression equation is: Y = 3.441 + 0.266 + 0.104 X1 + 0.132 X2 X3. From this research
it was discovered and drawn the following conclusions: (1) Leadership, Commitment
and Discipline significant effect partially to Increase Motivation Employee Work District
Office Tegalsari Surabaya, (2) leadership, commitment and discipline significant effect
simultaneously to Increase Motivation Employee Work Office Tegalsari District of
Surabaya, (3) Leadership dominant influence significantly the Employee Work Motiva-
tion Improvement District Office Tegalsari Surabaya.

Keywords: leadership, commitment, discipline and work motivation.

PENDAHULUAN

Masyarakat adalah pelaku utama dalam
pemerintahan maupun pembangunan, sedang-
kan pemerintah berkewajiban untuk mengarah-
kan, membimbing dan melayani serta mencipta-
kan suasana yang menunjang, saling mengisi,
saling melengkapi dalam satu kesatuan untuk
maju sehingga terciptanya penyelenggaraan
pemerintahan yang professional dan efisien.
Penyelenggaraan pemerintah itu sendiri berarti
melaksanakan secara bersama-sama kegiatan
pelayanan masyarakat oleh aparatur pemerin-
tah. Peningkatan masyarakat karena menentu-
kan eksistensi dan legitimasi organisasi peme-
rintah tersebut. Untuk menciptakan pegawai
yang efisiensi, efektif, bersih dan berwibawa

serta mampu melaksaakan seluruh tugas peme-
rintahan, pembangunan dengan kualitas pega-
wai pemerintah merupakan ujung tombak ter-
hadap pelayanan sebaik baiknya harus dilan-
dasi dengan semangat dan sikap pengabdian
kepada masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam
hubungan ini maka kemampuan pegawai
pemerintahahan perlu ditingkatkan karena
untuk mewujudkan system dan mekanisme
pemerintah yang baik diperlukan kinerja pega-
wai pemerintahan yang mampu mengubah
sikap dan perilaku sehingga dapat meningkat-
kan kesadaran apa yang menjadi kewajiban
dari pegawai. Peningkatan sumber daya manu-
sia berkaitan dengan pendayagunaan pegawai
untuk menggali potensi individu melalui aktu-
alisasi kerja yang harus diberikan dengan pe-
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nuh kepercayaan. Penempatan pegawai yang
tepat serta pemberian kesempatan untuk me-
ngembangkan diri akan mendorong pegawai
untuk memiliki semangat dan motivasi kerja.
Tinggi rendahnya semangat dan motivasi kerja
pegawai berpengaruh terhadap tingkat penca-
paian tujuan organisasi.

Seorang pemimpin adalah seorang yang
memegang kendali untuk memimpin suatu
lembaga atau organisasi tertentu karena se-
orang pemimpin berperan untuk dapat mem-
pengaruhi dan menggerakkan bawahannya
agar tujuan yang diharapkan tercapai. Dan
kepemimpinan atau yang biasa disebut dengan
gaya kepemimpinan, seorang pemimpin juga
menentukan keberhasilan dan kegagalan suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya. Setiap
pemimpin mempunyai gaya pemimpin yang
berbeda beda antara pemimpin yang satu de-
ngan yang lainnya. Gaya memimpin dapat
dilihat pada ucapan, sikap, tingkah laku, dan
cara mengambil keputusan. Adanya hubungan
kerjasama yang baik antara pimpinan dengan
pegawai serta antar pegawai dalam suatu orga-
nisasi memegang peranan yang cukup penting
untuk membangun suatu organisasi yang baik.
Melalui interaksi ini akan terjadi koordinasi
dan kerjasama. Betapa pentingnya peranan
pegawai dalam sebuah organisasi pemerin-
tahan. Oleh karena itu keberhasilan pegawai
untuk menjalankan kewajibannya itu sangat
tergantung pada kepentingan pribadi atau go-
longan sehingga diperlukan kedisiplinan su-
paya tujuan dari organisasi itu dapat tercapai.
Kedisiplinan pegawai harus ditanamkan tanpa
rasa takut terhadap sanksi-sanksi dari atasannya
bila ia meemang benar. Kedisiplinan yang dita-
namkan pimpinan pada para pegawai dapat
menimbulkan rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaannya dan mengutamakan hasil kerja

yang baik dan sesuai dengan standart yang
telah ditetapkan. Sedangkan tingkat kedisi-
plinan yang rendah akan berakibat pada eko-
nomi biaya tinggi yaitu terciptanya kerja yang
tidak efisien seperti mangkir kerja, kesenjangan
untuk menghambat pekerjaan dan pelanggaran
peraturan kerja yang lain.

Dalam upaya peningkatan kinerja pegawai
tidak terlepas dari adanya permasalahan yang
menyangkut kebijakan pimpinan untuk mene-
gakkan kedisiplinan dan memotivasi pegawai
untuk bekerja. Pemberian motivasi harus dise-
suaikan dengan kebutuhan berasal dari faktor
internal maupun eksternal yang merupakan
fenomena yang belum terjawab sesuai fakta.
Hal ini terlihat adanya gairah kerja pegawai
yang menurun sehingga prestasi yang diraih
belum menunjukkan hasil yang baik. Motivasi
kerja yang diberikan kepada setiap pegawai
harus mampu memberikan semangat bagi para
pegawai untuk melakukan pekerjaannya secara
sungguh-sungguh, sehingga tingkat produkti-
vitasnya lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut
diatas maka peneliti melakukan penelitian ten-
tang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komit-
men dan Kedisiplinan Kerja Terhadap Pening-
katan Motivasi Kerja Pegawai Kantor Keca-
matan Tegalsari Surabaya.”

KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan berasal dari kata Leader-
ship yaitu merupakan kata sifat yang dimiliki
oleh seseorang pemimpin, sedangkan pemim-
pin adalah orang yang memimpin. Kepemim-
pinan mempunyai hubungan yang erat dengan
sekelompok orang yang mempunyai tujuan
sama, sedangkan tujuan tersebut telah diten-
tukan sebeumnya dalam satu organisasi. Kepe-
mimpinan memiliki hubungan yang erat de-
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ngan sekelompok orang yang memiliki tujuan
sama, sedangkan tujuan tersebut telah ditentu-
kan sebelumnya dalam satu organisasi. Ada
beberapa pengertian dari kepemimpinan yang
dikutip dari buku Thoha (2003) yaitu kepe-
mimpinan sebagai “managerial leadership as
process of directing and influencing the task
related activities of group members”, yang
berarti kepemimpinan manajerial sebagai pro-
ses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas
hubungan tugas kelompok (Stoner,2000).
Menurut Paul Hersey dan Kenneth H. Blan-
chard (2009) mengemukakan bahwa kepe-
mimpinan sebagai “Leadership is the process
of influencing the activities of an individual
or group in effort toward goal achievement in
a given situation”, yang berarti bahwa kepe-
mimpinan adalah proses mempengaruhi ke-
giatan individu atau kelompok dalam usaha
mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Kepe-
mimpinan dalam Gibson et.al (2009), kepe-
mimpinan adalah konsep yang lebih sempit
dari manajemen meski manajer sebagai pelaku
manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi
seperti merencanakan, mengorganisasikan dan
mengendalikan dan berperan sebagai pemim-
pin. Pemimpin dan kepemimpinan merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Pemimpin
merupakan perilaku yang menunjukkan ke-
mampuan pemimpin, sedangkan kepemim-
pinan adalah kualitas kemampuan dan pribadi
yang dimiliki pemimpin untuk menggerakkan
pengikutnya.

Berdasarkan pengertian-pengertian ten-
tang kepemimpinan dapat diambil suatu kesim-
pulan bahwa: (1) kepemimpinan merupakan
sikap yang dimiliki seorang untuk dapat mem-
pengaruhi serta mengajak kerjasama ataupun
menggerakkan sekelompok orang, sehingga
semua perintahnya dapat dilaksanakan oleh
sekelompok orang tersebut, (2) kepemimpinan

adalah suatu proses mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tujuan tertentu yang ditetap-
kan bersama, (3) kepemimpinan akan melibat-
kan seseorang dengan sekelompok orang un-
tuk mencapai tujuan bersama yang telah dite-
tapkan sebelumnya secara bersama, (4) sese-
orang pemimpin tersebut harus mempunyai
jiwa kepemimpinan artinya seorang pemimpin
harus mempunyai kekuatan/daya/kekuasaan
untuk mempengaruhi bawahannya supaya
melakukan perintahnya.

KOMITMEN

Komitmen menurut Wiyono (1999) me-
ngemukakan bahwa tekad bulat untuk melaku-
kan sesuatu dengan niat yang sungguh-sung-
guh. Komitmen yang baik adalah komitmen
yang dimulai dari pimpinan. Komitmen meru-
pakan konsep manajemen yang menempatkan
sumber daya manusia sebagai figur sentral
dalam organisasi tata usaha. Tanpa komitmen,
sukar mengharapkan partisipasi aktif dan men-
dalam dari sumber daya manusia. Oleh sebab
itu komitmen harus dipelihara agar tetap tum-
buh dan eksis di sanubari sumber daya manu-
sia. Dengan cara dan tehnik yang tepat pim-
pinan yang baik bisa menciptakan dan menum-
buhkan komitmen. Arvan (1999) mengemu-
kakan 5 (lima) prinsip kunci dalam memba-
ngun komitmen yaitu: (1) memelihara atau
meningkatkan harga diri. Artinya pimpinan
harus pintar menjaga agar diri bawahan tidak
rusak, (2) memberikan tanggapan empati, (3)
meminta bantuan dan mendorong keterlibatan.
Artinya bawahan selain butuh dihargai juga
ingin dilibatkan dalam pengambilan keputusan,
(4) mengungkapkan pikiran, perasaan dan
rasional, (5) memberikan dukungan pada ba-
wahan.
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DISIPLIN KERJA

Pada prinsipnya disiplin kerja merupakan
seperangkat merupakan seperangkat aturan
yang harus ditaati dalam setiap organisasi.
Suatu organisasi menginginkan para pegawai
untuk mematuhinya sebagai upaya untuk me-
ningkatkan produktifitas, namun kenyataannya
sering terjadi penyimpangan karena pegawai
sebagai manusia memiliki kelemahan yaitu
tidak disiplin. Oleh karena itu peningkatan
disiplin menjadi bagian yang penting dalam
manajemen sumber daya manusia sebagai fak-
tor penting dalam peningkatan produktifitas.

Ada beberapa pengertian tentang disiplin
kerja yaitu antara lain: menurut Nitisemito
(2002) bahwa disiplin kerja diartikan sebagai
suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan dari organisasi dalam
bentuk tertulis maupun tidak. Oleh karena
itu, dalam prakteknya bila suatu oragnisasi
telah mengupayakan sebagian besar dari pera-
turan-peraturan yang ditaati oleh sebagian be-
sar pegawai, maka kedisiplinan telah dapat
ditegakkan. Kedisiplinan menurut Hasibuan
(2005) merupakan kesadaran dan kesediaan
seseorang untuk mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma social yang
berlaku. Dua faktor utama dari kedisiplinan
ini dapat membentuk sikap yang baik dan
terkendali. Kesadaran adalah sikap seseorang
yang secara sukarela mentaati semua peraturan
dan sadar akan tugas dan tanggungjawabnya,
sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, ting-
kah laku dan perbuatan seseroang yang sesuai
dengan peraturan perusahaan, baik yang ter-
tulis maupun tidak tertulis.

Dari definisi yang dikemukakan dapat
menarik kesimpulan bahwa “disiplin adalah
suatu kesadaran dari seseorang atau kelompok

yang timbul dari dirinya sendiri dengan tanpa
adanya suatu paksaan untuk mentaati dan
mematuhi segala peraturan-peraturan yang
tidak tertulis yang telah ditetapkan serta men-
jalankannya.

MOTIVASI KERJA

Menurut Sukanto Reksohadiprojo dan
T. Hani Handoko (2002), motivasi adalah
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendo-
rong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai sua-
tu tujuan. Motivasi adalah sebagai suatu reaksi
yang diawasi dengan adanya kebutuhan yang
menimbulkan keinginan atau upaya mencapai
tujuan, selanjutnya menimbulkan ketegangan,
kemudian menyebabkan timbulnya tindakan
yang mengarah pada tujuan dan akhirnya dapat
memuaskan (Kootz et al oleh Darmawan,
2013).

Dari berbagai pengertian dari motivasi
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa moti-
vasi adalah sebagai kecenderungan untuk ber-
aktivitas, mulai dari dorongan dalam diri
(drive) dan diakhiri dengan penyesuaian diri.
Motivasi merupakan kondisi yang menggerak-
kan diri pegawai yang terarah untuk mencapai
tujuan organisasi (tujuan kerja). Dengan demi-
kian motivasi berarti suatu kondisi yang men-
dorong atau menjadikan sebab seseorang me-
lakukan suatu perbuatan atau kegiatan yang
berlangsung secara sadar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian Eksplanaratif Survei dengan mem-
berlakukan data melalui data primer tentang
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data yang berhubungan dengan variabel peneli-
tian yang dikumpulkan dari responden dengan
menggunakan quisioner. Jenis penelitian ini
termasuk penelitian koresional yang hendak
melihat keterkaitan variabel-variabel bebas de-
ngan variabel terikat.

Populasi yang diambil adalah Pegawai Kan-
tor Kecamatan Tegalsari Surabaya. Dalam hal
ini Populasi yang ditetapkan adalah sebanyak
30 orang melakukan penelitian dengan teknik
sensus yang menggunakan seluruh anggota
populasi sebagai sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reabilitas

Uji Validitas merujuk pada sejauh mana
suatu uji dapat mengukur seberapa valid instru-
ment kuisioner yang digunakan dalam pe-
ngumpulan data. Pada penelitian ini ditetapkan
batas setiap item pertanyaan-pertanyaan dinya-
takan valid bila nilai corrected item total cor-
relation lebih besar dari nilai 0.3. Uji validitas
diketahui setiap item pertanyaan berada diatas
batas 0,3. Dengan demikian tidak ada item
pertanyaan yang digugurkan dari format asal-
nya. Kesimpulannya adalah setiap item perta-
nyaan pada kuisioner dinyatakan valid.

Variabel Kepemimpinan (X1)

Tabel 1 menunjukkan hasil dari software
SPSS untuk pengujian validitas pada variabel
bebas kepemimpinan (X1). Dari enam yang
digunakan sebagai item-item pertanyaan me-
nunjukkan bila semua item dapat dinyatakan
valid karena berada diatas batas 0.3.

Tabel 1 Uji Validitas pada Kepemimpinan (X1)

INDIKATOR KOEFISIEN 
KORELASI STATUS 

X1.1 2.7279 0.7347 
X1.2 2.5122 0.6461 
X1.3 2.6096 0.6103 
X1.4 2.9224 0.6846 
X1.5 2.6385 0.5482 
X1.6 2.4712 0.5522 

Variabel Komitmen (X2)

Tabel 2 menunjukkan hasil olahan soft-
ware SPSS untuk pengujian validitas pada
variabel bebas Komitmen (X2). Dari sepuluh
indikator yang digunakan sebagai item-item
pertanyaan menunjukkan bila semua item
dapat dinyatakan valid karena beradadi atas
batas 0.3.

Tabel 2 Uji Validitas pada Kepemimpinan (X2)

INDIKATOR 
KOEFISIEN 
KORELASI 

STATUS 

X2.1 1.8199 0.5420 
X2.2 1.7635 0.4369 
X2.3 1.3821 0.5561 
X2.4 1.5122 0.6469 
X2.5 1.3615 0.6278 
X2.6 1.3949 0.5369 

Tabel 3 Uji Validitas pada Kepemimpinan (X3)

INDIKATOR 
KOEFISIEN 
KORELASI 

STATUS 

X3.1 1.0872 0.5383 
X3.2 1.8455 0.5553 
X3.3 2.4615 0.6139 
X3.4 1.3532 0.6824 
X3.5 2.0199 0.5882 
X3.6 2.2051 0.5732 
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Untuk variabel bebas pertama yaitu kepe-
mimpinan diperoleh nilai alpha sebesar 1.4263
seperti ditunjukkan pada tabel 5. Dengan demi-
kian, item-item pertanyaan yang berhubungan
dengan variabel kepemimpinan dinyatakan reli-
able. Daftar pertayaan tentang variabel kepe-
mimpinan dapat dipercaya atau dapat dihan-
dalkan untuk menganalisa data selanjutnya.
Untuk variabel bebas kedua yaitu komitmen
diperoleh nilai alpha sebesar 1.4942 seperti
ditunjukkan pada tabel 5. Dengan demikian,
item-item pertanyaan yang berhubungan de-
ngan variabel komitmen dinyatakan reliable.
Daftar pertayaan tentang variabel komitmen
dapat dipercaya atau dapat dihandalkan untuk
menganalisa data selanjutnya. Untuk variabel
bebas ketiga yaitu kedisiplinan diperoleh nilai
alpha sebesar 0.9753 seperti ditunjukkan pada
tabel 5. Dengan demikian, item-item perta-
nyaan yang berhubungan dengan variabel kedi-
siplinan dinyatakan reliable. Daftar pertayaan
tentang variabel kedisiplinan dapat dipercaya
atau dapat dihandalkan untuk menganalisa
data selanjutnya. Seperti halnya variabel bebas,
variabel terikat dipenelitian ini yaitu Motivasi
Kerja menunujukkan nilai alpha sebesar 0.6333
seperti pada tabel 5. Dengan demikian, item-
item pertanyaan yang berhubungan dengan
variabel motivasi kerja dinyatakan reliable. Daf-
tar pertayaan tentang variabel motivasi kerja
dapat dipercaya atau dapat dihandalkan untuk
menganalisa data selanjutnya. Dengan demi-
kian maka proses analisis data dapat dilanjut-
kan ke tahap selanjutnya yaitu uji asumsi klasik.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
SPSS diperoleh hasil seperti pada tabel 6.

INDIKATOR 
KOEFISIEN 
KORELASI 

STATUS 

Y.1 1.8404 0.6377 
Y.2 1.0769 0.5667 
Y.3 1.8147 0.6395 
Y.4 1.0154 0.6887 
Y.5 1.9744 0.6367 
Y.6 1.8917 0.4602 

VARIABLES ALPHA 
KEPEMIMPINAN 1.4263 
KOMITMEN 1.4942 
KEDISIPLINAN 0.9753 
MOOTIVASI KERJA 0.6333 

Motivasi Kerja (Y)

Tabel 4 menunjukkan hasil olahan soft-
ware SPSS untuk pengujian validitas pada
variabel terikat Motivasi Kerja (Y). Dari sepuluh
indikator yang digunakan sebagai item-item
pertanyaan menunjukkan bila semua item
dapat dinyatakan valid karena berada diatas
batas 0.3.

Tabel 4 Uji Validitas pada Motivasi Kerja (Y)

Uji Reliabilitas

Pengujian realibilitas dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengukur apakah jawaban
yang diberikan responden konsisten atau kese-
larasan untuk merespon per item yang terdapat
pada angket penelitian. Dengan kata lain apa-
kah alat pengukuran bisa dipercaya atau bisa
diandalkan. Tabel 5 adalah nilai alpha dari
keempat variabel yang digunakan dalam pene-
litian ini, yaitu Kepemimpinan, Komitmen,
Kedisiplinan dan Motivasi Kerja.

Tabel 5 Reliability Analysis
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Tabel 6 Uji t Coeficientsa

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig 

1 (Contants) 3.441 4.690  1.395 .408 
X1 .266 .102 .525 3.737 0.20 
X2 .104 .103 .547 3.196 0.47 
X3 .132 .553 .335 2.179 0.42 

Dari hasil hitungan tabel 6 diatas, maka
persamaan regresi linier dihasilkan adalah:
Y = 3.441 + 0.266X1 + 0.104 X2 + 0.132 X3

Model persamaan linier berganda dari
hasil perhitungan pada tabel 6, menunjukkan
bahwa adanya pengaruh antara Peningkatan
Motivasi Kerja Pegawai (Y) sebagai variabel
terikat dari variabel bebas Kepemimpinan (X1),
Komitmen (X2) dan Kedisiplinan (X3). Penga-
ruh tersebut menunjukkan bahwa variabel
Kepemimpinan, Komitmen dan Kedisiplinan
sebagai variabel bebas berubah serah dengan
perubahan peningkatan motivasi kerja sebagai
variabel terikat. Sedangkan untuk melihat
pengaruh masing-masing variabel bebas terha-
dap variabel terikat dilakukan dengan uji t.
Kemudian untuk mengetahui apakah variabel
kepemimpinan, komitmen dan kedisiplinan
secara bersama-sama (serentak) mempengaruhi
peningkatan Motivasi Kerja Pegawai Kantor
Kecamatan Tegalsari Surabaya dapat dilakukan
dengan uji F.

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Squarea 
F Sig 

1 Regression 
Residual 
Total 

13.203 
16.817 
29.840 

3 12 15 4.241 .702 5.509 .003
b 

Tabel 7 Annovab

Uji F (Uji Simultan atau bersama-sama)

Uji serentak ini (Uji F) ini dilakukan de-
ngan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada
taraf nyata α = 0.05. Dari hasil perhitungan
pada tabel 7 dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar
5.509 lebih besar dari Ftabel = 0.003 dengan
probabilitas sebesar 0.000000, hal ini berarti
bahwa pada tarap nyata α = 0.05 dapat
dikatakan bahwa variabel bebas kepemimpinan,
komitmen dan kedisiplinan mempunyai penga-
ruh yang berarti terhadap Peningkatan Moti-
vasi Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Tegalsari
Surabaya atau dengan kata lain bahwa dengan
tarap nyata 5% hipotesis kedua bisa diterima
(terbukti).

Uji t (Uji Parsial)

Untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel bebas X1, X2 dan X3 terhadap variabel
terikat (Y) dengan menggunakan Uji Parsial
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(Uji t). Hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel 6. Untuk variabel Kepemimpinan (X1)
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 3.737 dan
nilai signifikasinya 0,20, nilai ini lebih kecil
daripada nilai alpha = 0.05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel Kepemimpinan (X1) secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pening-
katan Motivasi Kerja Pegawai Kantor Keca-
matan Tegalsari Surabaya. Untuk variabel Ko-
mitmen (X2) nilai t hitung yang diperoleh adalah
sebesar 3.196 dan nilai signifikansinya adalah
0.47, nilai ini lebih kecil daripada alpha =
0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti bahwa variabel Komitmen (X2)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai Kantor
Kecamatan Tegalsari Surabaya.

Untuk variabel Kedisiplinan (X3) nilai t

hitung yang diperoleh adalah sebesar 2.179 dan
nilai signifikasinya adalah 0.042 nilai ini lebih
kecil daripada alpha = 0.05 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
variabel Kedisiplinan secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap Peningkatan Mo-
tivasi Kerja Pegawai Kantor Kecamatan Tegal-
sari Surabaya. Diantara nilai koefisien regresi
yang dikemukakan terlihat bahwa nilai koefi-
sien variabel bebas Kepemimpinan yaitu 0.256
lebih besar dibandingkan nilai koefisien variabel
bebas lainnya. Koefisien variabel bebas
Komitmen sebesar 0.104 dan koefisien variabel
bebas Kedisiplinan sebesar 0.132. Dengan de-
mikian variabel bebas Kepemimpina memiliki
pengaruh yang paling dominan dibandingkan
kedua variabel bebas lainnya terhadap Pening-
katan Motivasi Kerja Pegawai Kantor Kecamat-
an Tegalsari Surabaya.

Keberhasilan seorang pemimpin sangat
ditentukan oleh kemampuan pemimpin itu
sendiri untuk melaksanakan tugas dan fungsi-

nya. Seorang pemimpin harus mau bekerja
keras tanpa mengenal putus asa. Dengan demi-
kian seorang pemimpin harus memiliki ke-
mampuan memecahkan persoalan, memiliki
pandangan yang luas, keluwesan, kecerdasan,
kelancaran berbicara, bersedia menerima tang-
gungjawab, ketrampilan social, sadar akan diri
dan lingkungannya. Upaya untuk meningkat-
kan tanggung jawab agar sumber daya manusia
dapat bekerja secara efisien dan efektif, maka
kepemimpinan memegang peranan penting
untuk dapat mempengaruhi dan menggerak-
kan bawahan agar tujuan yang diharapkan
dapat tercapai. Keberhasilan dan kegagalan
yang dialami oleh sebagian besar organisasi
sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
yang dimiliki oleh pemimpin organisasi iut
sendiri. Setiap pemimpin memiliki gaya me-
mimpin yang berbeda-beda. Gaya memimpin
dapat dilihat pada ucapan, sikap, tingkah laku,
dan cara mengambil keputusan memimpin.

Kedisiplinan juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja
organisasi. Kedisiplinan seperti tersedianya per-
lengkapan dan fasilitas yang memadai, suasana
kerja yang menyenangkan akan dapat membe-
rikan motivasi kerja yang lebih efektif dan
efisien untuk menyelesaikan pekerjaannya. Per-
lengkapan maupun sarana organisasi dapat
tersedia secara terencana dan hal ini mungkin
tidak terlalu merepotkan baik pihak pengelola
organisasi. Bila kedisiplinan dapat terbentuk
secara baik, maka memungkinkan untuk men-
dukung motivasi kerja pegawai secara opti-
mal.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan, komitmen dan kedi-
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siplinan secara parsial dan simultan terhadap
Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai Kantor
Kecamatan Tegalsari Surabaya. Dari analisis
data dan pembahasan diperoleh beberapa hal
yang dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
kepemimpinan, komitmen dan kedisiplinan
berpengaruh sgnifikan secara parsial terhadap
Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai Kantor
Kecamatan Tegalsari Surabaya, (2) kepemim-
pinan, komitmen dan kedisiplinan berpenga-
ruh signifikan secara simultan terhadap Pening-
katan Motivasi Kerja Pegawai Kantor Keca-
matan Tegalsari Surabaya, (3) kepemimpinan
berpengaruh paling dominan secara signifikan
terhadap Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai
Kantor Kecamatan Tegalsari Surabaya.
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Abstract: This study aimed to determine whether the publicly traded company initial
public offering (IPO) using the earnings management policies, as well as to see the effect
of earnings management and operating performance on profitability in the company
went public policy that performs an (IPO) in 2008. The results showed that the test is
based on one- sample t test proved that the company indicated use of earnings manage-
ment around IPOs. While based on paired samples t - test , and Wilcoxon signed rank the
result that there are differences in operating performance and profitability of the com-
pany went public between before and after the policy does IPO. It results that the most
influential variable is the current ratio dan 62% of the level of profitability of companies
doing an IPO is influenced by variables of earnings management and operating perfor-
mance. Through the F test can be seen that all the independent variables simultaneously
affect the dependent variable. Hypothesis testing using T test showed that of the three
independent variables found to significantly affect the dependent variable.

Keywords: Earnings Management, Current Ratio, Total Asset Turnover, Return on Assets,
Initial Public Offering

Pendahuluan

Dalam rangka proses go public, sebelum
saham diperdagangkan di pasar skunder (Bursa
Efek), terlebih dahulu saham perusahaan yang
akan go public diperdagangkan di pasar per-
dana yang disebut Initial Public Offering
(IPO). IPO merupakan saat yang penting bagi
perusahaan karena saat itulah investor menilai
kondisi dan prospek perusahaan yang ber-
ujung pada penentuan besarnya dana yang
dapat diakumulasi oleh perusahaan dari pasar
modal. Menurut Francis (1993) salah satu
informasi penting dalam prospektus adalah
informasi keuangan perusahaan yang disajikan
dalam neraca dan laporan laba rugi tiga tahun

sebelum IPO, begitu juga menurut Jones
(2000) prospektus tersebut didistribusikan
untuk setiap investor potensial.

Sesuai dengan peraturan Bapepam LK,
yang mensyaratkan bahwa pada saat perusa-
haan akan melakukan IPO, perusahaan harus
menyediakan satu prospektus yang memapar-
kan semua informasi baik informasi keuangan
maupun non-keuangan. Prospektus berisi ten-
tang perusahaan penerbit sekuritas dan seba-
gian tentang laporan keuangan perusahaan
selama 3 tahun sebelum IPO yang telah di
audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP).
Informasi yang menjadi perhatian penting da-
lam laporan keuangan adalah informasi menge-
nai laba.
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Agar kinerja perusahaan terlihat bagus,
manajemen berusaha mencoba untuk meng-
atur laba, yaitu dengan melakukan manajemen
laba itu sendiri. Hal ini mengingat pentingnya
peranan laba dalam berbagai proses pengam-
bilan keputusan. Ada berbagai cara dalam
manajemen laba, diantaranya pemilihan meto-
de akuntansi atau kebijakan akrual, tetapi cara
yang paling sering dilakukan adalah dengan
kebijakan akrual (discretionary accrual), yaitu
dengan mengendalikan transaksi akrual sehing-
ga laba terlihat tinggi. Akan tetapi, transaksi
tersebut tidak mempengaruhi aliran kas, misal-
nya waktu dari pengakuan pendapatan sehing-
ga kebijakan akrual akan dapat mempengaruhi
kualitas laba perusahaan.

Banyak penelitian terhadap perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ)
terbukti bahwa telah terjadi manajemen laba
menjelang IPO. Loughran dan Ritter (1997)
menemukan perbedaan antara kinerja operasi
lima tahun sebelum dan sesudah penawaran,
yaitu adanya penurunan kinerja dalam jangka
panjang. Rodoni (2002) juga menemukan
bahwa kinerja IPO untuk jangka panjang me-
nunjukkan kinerja yang negatif. Sementara
Denis dan Serin (1999) mencatat bahwa ren-
dahnya kinerja pasca IPO diakibatkan peng-
ukuran earnings yang dilakukan secara “tidak
tepat” oleh manajemen. Shivakumar (2000)
juga menunjukkan bahwa manajemen telah
melakukan overstate terhadap earnings sebe-
lum melakukan pengumuman IPO.

Amin (2007) melakukan penelitian selama
6 tahun pengamatan, membuktikan bahwa
perusahaan yang melaksanakan IPO terindikasi
melakukan kebijakan manajemen laba (earn-
ings management) tiga tahun sebelum pelaksa-
naan IPO dan tiga tahun setelah pelaksanaan

IPO dengan cara memainkan komponen-kom-
ponen akrual. Namun pada penelitiannya,
Amin (2007) tidak berhasil membuktikan bah-
wasannya terdapat hubungan antara ketiga
variabel yang terdiri dari earnings manage-
ment, underpricing, dan kinerja perusahaan.
Sedangkan Didi (2008) yang melakukan pene-
litian dengan 4 tahun pengamatan memperoleh
hasil bahwa perusahaan yang melaksanakan
IPO terindikasi melakukan kebijakan earnings
management. Selain itu juaga mendapatkan
hasil bahwa kinerja operasi yang diukur de-
ngan ROA tidak mengalami perbedaan rata-
rata yang signifikan antara sebelum dilakukan
IPO dengan setelah dilakuakan IPO. Namun
hal tersebut berbeda dengan hasil yang diper-
oleh oleh Meim dan Wahyu (2013) yang
membuktikan bahwa berdasarkan tingkat pe-
ngembalian aktiva (ROA) terdapat perbedaan
kinerja perusahaan antara periode sebelum
IPO dan sesudah IPO. Selain itu, Didi (2008)
tidak mampu menemukan adanya pengaruh
antara manajemen laba terhadap kinerja operasi
sesudah IPO.

Berdasarkan ketidak konsistenan hasil
penelitian di atas peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian kembali terkait IPO dan
fenomena yang menyertainya dengan waktu
pengamatan lebih panjang yaitu 8 tahun.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
apakah manajemen laba (Earnings Manage-
ment) dan kinerja operasi berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan go
public yang melakukan kebijakan initial pub-
lic offering (IPO) di tahun 2008 serta apakah
terdapat perbedaan kinerja operasi dan tingkat
profitabilitas antara sebelum dan sesudah
dilakukan Initial Public Offering (IPO), yang
juga diintegrasikan dengan hukum Islam.
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Kajian Teori

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang menelitian mengenai kebijakan IPO yang
dikaitkan dengan manajemen laba, seperti pada
Tabel 1 berikut ini:

Perusahaan dikatakan go public ketika
perusahaan itu menjual penerbitan pertama
sahamnya dalam penawaran umum kepada
para investor. Penjualan saham pertama ini
dikenal sebagai penawaran publik awal atau
initial public offering (IPO). IPO disebut de-

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul & Metpen Variabel Hasil 
1 Yustisia 

dan 
Andayani 
(2006) 

Pengaruh 
Manajemen Laba 
Terhadap Kinerja 
Operasi Dan 
Return Saham Di 
Sekitar IPO 

- Metode uji one 
sample T-test 

- Current accrual 
- Return on assets 
- Cumulative 

abnormal return 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat indikasi prakek mana-

jemen laba di sekitar IPO 
2. Tidak terdapat penurunan kinerja 

operasi 2 tahun pasca IPO 
3. Terdapat indikasi penurunan kinerja 

saham perusahaan pasca IPO 
2 Amin 

(2007) 
Pendeteksian 
Earnings 
Management, 
Underpricing Dan 
Pengukuran Kinerja 
Perusahaan Yang 
Melakukan 
Kebijakan Initial 
Public Offering 
(IPO) Di Indonesia 
- uji beda Paired 

Sample Test 
- uji Wilcoxon 

Signed Ranks 
- uji beda One 

Sample Test 

- earnings 
management 

- underpricing 
- kinerja saham 
- kinerja keuangan 

Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan maka terbukti bahwa (1) 
perusahaan yang melaksanakan IPO 
terindikasi melakukan kebijakan 
earnings management,(2) perusahaan 
yang melaksanakan IPO mengalami 
underpricing pada hari pertama ketika 
saham diperdagangkan di pasar sekun-
der, (3) perusahaan yang melaksanakan 
IPO mengalami penurunan kinerja 
keuangan untuk pengukuran current 
ratio dan total assets turnover serta 
kinerja saham dalam jangka panjang 
(satu atau beberapa tahun) setelah IPO, 
dan (4) tidak ada hubungan yang signi-
fikan antara ketiga variabel earnings 
management, underpricing, dan penu-
runan kinerja. 

3 Suprian 
to 
(2008) 

Analisis Pengaruh 
Manajemen Laba 
Dengan Kinerja 
Operasi Dan 
Return Saham Di 
Sekitar IPO 
- One Sample T-

test 
- Paired Sample 

T-test 
- Kolmogorov 

Smirnov test 
- uji regresi 

berganda  

- discretionary 
accrual (DA),  

- sales growth 
(SGRO), 

- return on asset 
(ROA), 

- cummulative 
abnormal return 
(CAR), 

- Quick ratio 

Berdasarkan pengujian yang telah dila-
kukan maka terbukti bahwa (1) perusa-
haan yang melaksanakan IPO terin-
dikasi melakukan kebijakan earning 
management, (2) kineja operasi sesu-
dah IPO dengan kinerja operasi setelah 
IPO relatif sama, (3) tidak ditemukan 
adanya pengaruh antara manajemen 
laba terhadap kinerja operasi sesudah 
IPO, Dan (4) peneliti menemukan re-
turn saham setelah IPO adalah rendah 
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4 Kurnia 
wan 
(2009) 

Analisis Pengaruh 
Variabel Keuangan 
dan Non 
Keuangan 
Terhadap Initial 
Return dan Return 
7 hari setelah 
Initial Public 
Offerings (IPO) 
- Uji Simultan (Uji 

F) 
- Uji Parsial (Uji 

T) 
- Regresi Liner 

Berganda 
Uji Beda 

Variabel bebas 
- Current Ratio 
- Total Asset 

Turnover 
- Debt to Equity 

ratio 
- Return On Equity 
- Earning Per Share 
- Ukuran 

Perusahaan 
- Umur Perusahaan 
- Prosentase 

Penawaran Saham 
Variabel Terikat 
- Initial Return 
- Return 7 hari 

setelah IPO 

Berdasarkan penelitian yang dlialukan 
diperoleh hasil bahwa: (1) secara par-
sial variabel total asset turnover, pro-
sentase penawaran saham, dan return 
on equity berpengaruh signifikan terha-
dap return awal, (2) secara parsial 
variabel total asset turnover dan pro-
sentase penawaran saham yang berpe-
ngaruh signifikan terhadap return 7 
hari setelah IPO, (3) terdapat pengaruh 
yang signifikan secara simultan pada 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 

5 Yuniarti 
(2010) 

Pendeteksian 
Earnings 
Management 
Underpricing Dan 
Pengukuran 
Kinerja 
Perusahaan Yang 
Melakukan 
Kebijakan Initial 
Public Offering 
(IPO) Di Indonesia 
- uji Paired 

Sample Test, uji 
One Sample 
Kolmogorov 
Smirnov 

- uji Wilcoxon 
Signed Rank 
Test, uji One 
Sample t-Test 

- earnings 
management 

- underpricing 
- return on equity 
- current ratio 
- debt to equity 

ratio 
- total asset 

turnover ratio 
- mean  
- cumulative 

abnormal return 
 

Berdasarkan pengujian yang telah dila-
kukan maka terbukti bahwa (1) adanya 
praktek manajemen laba yang dilaku-
kan oleh perusahaan pada keseluruhan 
periode pengamatan, (2) adanya feno-
mena underpricing yang dialami oleh 
perusahaan pada hari pertama ketika 
saham diperdagangkan di pasar sekun-
der, (3) adanya penurunan kinerja 
keuangan yang dialami oleh perusa-
haan setelah melakukan IPO. 

6 Afriyani 
(2011) 

Analisis Pengaruh 
Current Ratio, 
Total Asset 
Turnover, Debt to 
Equity Ratio, 
Sales, dan Size 
Terhadap ROA 
(Return On Asset) 
- Uji Simultan (Uji 

F) 
- Uji Parsial (Uji 

T) 
Regresi Liner 
Berganda 

Variabel bebas 
- Current Ratio 
- Total Asset 

Turnover 
- Debt to Equity 

ratio 
- Sales 
- Size 
 
Variabel Terikat 
- ROA (Return On 

Asset) 

- Berdasarkan penelitian yang 
dlialukan diperoleh hasil bahwa: (1) 
variabel current ratio berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap 
ROA, (2) variabel total asset 
turnover berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA, (3) varia-
bel Debt to Equity ratio berpenga-
ruh negative dan signifikan terhadap 
ROA, (4) variabel sales berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
ROA, (5) variabel size berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
ROA, (6) variabel Current Ratio, 
Total Asset Turnover, Debt to 
Equity ratio, Sales dan Size secara 
simultan berpengaruh terhadap 
return on asset. 
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ngan penawaran primer ketika saham baru
dijual untuk menggalang kas tambahan untuk
perusahaan. IPO disebut penawaran sekunder
ketika pendiri perusahaan dan pemodal ven-
tura menguangkan sebagian keuntungannya
dengan menjual saham. IPO bisa dan umum-
nya sekaligus primer maupun sekunder. Per-
usahaan menggalang kas baru pada saat yang
sama ketika beberapa saham yang saat ini
sudah ada dalam perusahaan dijual untuk
umum.

Begitu perusahaan memutuskan go pub-
lic, tugas pertama mereka adalah memilih para
penjamin. Penjamin atau yang disebut dengan
underwriter itu merupakan perusahaan per-
bankan investasi yang bertindak sebagai bidang
keuangan bagi emisi (penerbitan) saham baru.
Biasanya mereka memainkan tiga peran di
antaranya memberi perusahaan saran prose-
dural dan finansialnya, lalu membeli sahamnya,
dan pada akhirnya menjualnya kembali kepada
publik.

Islam melarang dalam hal jual beli untuk
memaksa orang lain dalam membeli barang
atau jasa dengan harga tertentu atau melaku-
kan praktek monopoli yang dalam masalah
harga (Nawawi, 2013: 28). Oleh sebab itu,
seharusnya pasar diserahkan kepada keadilan
yang alami dan penguasa tidak boleh melaku-
kan campur tangan dengan memaksa masyara-
kat untuk membeli dengan harga mereka yang
tidak mereka setujui. Nabi Muhammad SAW,
menganggap campur tangan yang tidak perlu
adalah suatu bentuk kedholiman, namun jika
pasar telah terjadi monopoli, eksploitasi, dan
mempermainkan kebutuhan orang seperti
beredar di jaman sekarang, maka dibolehkan
melakukan pematokan harga. Bahkan dalam
kondisi seperti ini hukumnya wajib, karena
hal ini merupakan tindakan mengharuskan
keadilan yang diwajibkan.

Sampai saat ini belum ada kesapakatan
mengenai definisi dan batasan manajemen laba,
karena masih ada kontroversi antara praktisi

7 Mulyono 
(2012) 

Pengaruh 
Manajemen Laba 
(Earnings 
Manajement) 
Terhadap Kinerja 
Keuangan 
uji regresi linier 
berganda 

Variabel Bebas: 
- Manajemen Laba 
Variabel Bebas: 
- Kinerja Keuangan 

dengan peng-
ukuran Cash 
Flow Return on 
Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan diketahui bahwa pengaruh dari 
manajemen laba dapat menurunkan 
kinerja keuangan perusahaan dan ma-
sih terdapat banyak faktor lain yang 
lebih dominan dalam manajemen laba 
 

8 Sohidin 
(2013) 

Manajemen Laba 
Dan Evaluasi 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan Di 
Sekitar IPO 
wilcoxon’s signed 
ranks test 

- discretionary 
accruals 

- return on asset 
- return on equity 
- net profit margin 

Berdasar penelitian tersebut dapat di-
simpulkan bahwa: 
1. tidak terdapat indikasi manajemen 

laba dalam perusahaan selama IPO 
2. terdapat perbedaan kinerja 

keuangan di seluruh rasio kinerja 
keuangan yang diukur dengan 
menggunakan pengukuran ROA, 
ROE dan NPM secara simultan 
antara sebelum dan sesudah IPO 

 
Sumber: data diolah, 2013
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dan akademisi dalam memahami manajemen
laba atau yang dikenal juga dengan earnings
management. Pertanyaan selanjutnya adalah
apakah manjemen laba dapat dikategorikan
sebagai kecurangan atau tidak. Para praktisi
menilai bahwa manajemen laba tidak bisa dika-
tegorikan sebagai kecurangan, sementara aka-
demisi menilai manajemen laba merupakan
tindakan kecurangan. Setiap pihak dapat meng-
ungkapkan pendapat yang kuat dan memper-
tahankan pendapatnya. Tetapi kedua belah
pihak menyepakati bahwa manajemen laba
merupakan upaya mengubah, menyembunyi-
kan, dan menunda informasi keuangan (Sulis-
tyanto, 2008: 54).

Healy dan Wahlen (2000: 365) mendefi-
nisikan manajemen laba terjadi ketika mana-
jemen menggunakan judgment dalam pela-
poran keuangan yang dapat merubah laporan
keuangan sehingga menyesatkan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan perusahaan. Sulis-
tyanto (2008: 54) juga mendefinisikan mana-
jemen laba sebagai upaya manajer perusahaan
untuk mempengaruhi informasi dalam laporan
keuangan dengan tujuan untuk mengelabui
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja
dan kondisi perusahaan.

Menurut Scott (2003: 50) mendefinisikan
manajemen laba sebagai “given that managers
can choose accounting policies from a set
(for example, GAAP), it is natural to expect
that they choose policies so as to maximize
their own utility and/or the market value of
the firm”. Dari definisi tersebut dapat disimpul-
kan bahwa manajemen laba merupakan tin-
dakan manajemen untuk memilih kebijakan
akuntansi dari standar akuntansi yang ada
dengan tujuan memaksimalkan kesejahteraan
mereka dan nilai pasar perusahaan.

Selain itu juga Scott (2003: 52) membagi
cara pemahaman atas manajemen laba menjadi
dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku
oportunistik manajer untuk memaksimalkan
kesejahteraannya dalam menghadapi kontrak
kompensasi, kontak utang, dan political costs
(opportunistic earnings management). Kedua,
dengan memandang manajemen laba dari per-
spektif efficient earnings management, yaitu
manajemen laba memberi manajer suatu fleksi-
bilitas untuk melindungi diri mereka dan per-
usahaan dalammengantisipasi kejadian-keja-
dian yang tak terduga untuk keuntungan
pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak.
Dengan demikian, manajer dapat mempenga-
ruhi nilai pasar saham perusahaannya melalui
manajemen laba.

Terdapat empat alasan, yang menjadi
pendorong para manajer untuk memanipulasi
laba yang dilaporkan (Stise, 2002: 420–426),
diantaranya:
1. Memenuhi Target Internal
2. Memenuhi Harapan Eksternal
3. Meratakan atau Memuluskan Laba (income

smoothing)
4. Mendandani laporan keuangan (window

dressing) untuk keperluan penawaran sa-
ham perdana (initial public offering-IPO)
atau untuk memperoleh pinjaman dari
bank

Menurut Elok (2012: 30) etika bisnis
dalam kaitannya dengan ajaran Islam, berarti
sebuah pemikiran atau refleksi tentang morali-
tas yang membatasi kerangka acuannya kepada
konseptual sebuah organisasi dalam ekonomi
dan bisnis yang didasarkan atas ajaran Islam.
Dalam hal ini, penelitian akan berusaha melihat
aspek moralitas atau normatif dari manajemen
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laba (earnings management), yaitu apakah
manajemen laba merupakan sebuah tindakan
yang baik atau buruk, wajar atau tidak wajar,
serta diperbolehkan atau tidak menurut ajaran
Islam.

Perilaku Rasulullah SAW yang jujur trans-
paran dan pemurah dalam melakukan praktik
bisnis merupakan kunci keberhasilannya me-
ngelola bisnis Khodijah Ra, merupakan contoh
kongkrit tentang moral dan etika dalam bisnis.
Kunci etis dan moral bisnis sesungguhnya
terletak pada pelakunya, itu sebabnya misi
diutusnya Rasulullah ke dunia adalah untuk
memperbaiki akhlak manusia yang telah rusak.
Seorang pengusaha muslim berkewajiban
untuk memegang teguh etika dan moral bisnis
Islami yang mencangkup Khusnul Khuluq.
Pada derajad ini Allah akan melapangkan hati-
nya, dan akan membuka pintu rezeki, dimana
pintu rezeki akan terbuka dengan akhlak yang
mulia tersebut. Akhlak yang baik adalah modal
dasar yang akan melahirkan praktik bisnis yang
etis dan moralis. Salah satu dari akhlak yang
baik dalam bisnis Islam adalah kejujuran.
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesa-
mamu dengan jalan yang batil, kecuali de-
ngan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu” (Q.S. an-
Nisa’ ayat 29).

Ayat diatas menyerukan agar kita berlaku
jujur dalam menjalankan usaha, manajemen
laba yang dipersepsikan secara negatif termasuk
hal yang melanggar ayat tersebut diatas. Karena
manajemen laba dilakukan oleh manajemen
perusahaan dan tidak diberitahukan secara
jujur pada pengguna laporan keuangan treat-
ment manajemen laba apa yang mereka laku-
kan.

Kejujuran merupakan syarat fundamen-
tal dalam kegiatan bisnis. Rasulullah sangat
intens menganjurkan kejujuran dalam aktifitas
bisnis. Dalam tataran ini. selain itu juga yang
tidak kalah pentingnya adalah hal menepati
amanah. Menepati amanah merupakan moral
yang sangat mulia, maksud amanah adalah
mengembalikan hak apa saja kepada pemilik-
nya, tidak mengambil sesuatu yang melebihi
sesuatu yang melebihi haknya dan tidak me-
ngurangi hak orang lain.

H1: Perusahaan go public melakukan kebi-
jakan manajemen laba di sekitar pelak-
sanaan Initial Public Offering (IPO).

Kinerja operasi suatu perusahaan dapat
dilihat dan didapat salah satunya dari laporan
keuangan perusahaan. Pemegang saham mau-
pun calon investor sangat berkepentingan ter-
hadap laporan keuangan yang diumumkan
secara periodik oleh pihak manajemen. Lapor-
an keuangan ini merupakan informasi yang
sangat mendasar untuk menilai kinerja keuang-
an atau kinerja operasional perusahaan. Kiner-
ja keuangan yang dimaksud dapat dinilai atau
dianalisis dengan menggunakan pengukuran
kinerja melalui rasio-rasio keuangan. Dengan
adanya rasio keuangan, para pengguna lapor-
an keuangan dapat menghitung dan mengin-
terpretasikan ukuran-ukuran kewajiban, likuidi-
tas, profitabilitas, manajemen aset, dan nilai
pasar perusahaan.

Analisis terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan pada dasarnya dilakukan untuk
melihat prospek dan resiko perusahaan. Pros-
pek untuk mengetahui tingkat keuntungan
(profitabilitas) sedangkan resiko untuk menge-
tahui perusahaan tersebut sedang mengalami
kesulitan keuangan atau tidak. Hanafi dan
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Halim (2005: 5) mengemukakan bahwa untuk
menganalisis laporan keuangan, seorang analis
keuangan harus melakukan beberapa hal:
1. Menentukan tujuan dari analisis keuangan
2. Memahami konsep-konsep dan prinsip-

prinsip yang mendasari laporan keuangan
dan rasio-rasio keuangan dari laporan
keuangan tersebut.

3. Memahami kondisi ekonomi dan bisnis
yang mempengaruhi usaha perusahaan
tersebut.

Cahyaningrum (2012: 22) menyatakan
bahwa analisis laporan keuangan suatu perusa-
haan tidak hanya dilakukan untuk satu periode
tertentu saja, tetapi diperlukan analisis kom-
paratif (perbandingan), sehingga dapat dilihat
hubungan keuangan atau kecenderungan
(trend) yang bersifat signifikan. Analisis lapor-
an keuangan dapat dibagi menjadi tiga jenis:
intracompany basis (perbandingan internal
perusahaan untuk mendeteksi adanya per-
ubahan-perubahan keuangan perusahaan atau
trend yang signifikan), intercompany basis
(perbandingan dengan perusahaan lain yang
dapat memberikan gambaran posisi kompetitif
perusahaan yang bersangkutan) dan industry
average (perbandingan dengan rata-rata indus-
tri dari industri yang sama dengan perusahaan
yang akan dianalisis). Dalam menganalisis
laporan keuangan perusahaan yang diteliti,
penelitian ini menggunakan analisa jenis in-
tracompany basis di setiap perusahaan.

Menurut Hanafi dan Halim (2005: 77)
pada dasarnya analisis rasio dapat dikelompok-
kan ke dalam lima macam kategori, yaitu rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, dan rasio pasar. Evaluasi laporan
keuangan digunakan sebagai bahan penilaian
atas kebijakan manajemen terhadap perusahaan

apakah kinerja perusahaan mengalami kema-
juan atau malah mengalami kemunduran serta
apakah menunjukkan adanya kebijakan yang
diterapkan dalam perusahaan kurang tepat.
Dalam firman-Nya QS. Sr-Ra-ad: 11, Allah
menyebutkan bahwa:

Artinya: “ bagi manusia ada malaikat-
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menja-
ganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.”

Berdasarkan firman tersebut dapat dilihat
bahwa Allah tidak akan merubah keadaan
suatu kaum sehingga kaum tersebut merubah
keadaanya. Sama halnya dengan aplikasi pada
perusahaan. Jika perusahaan tidak berusaha
semaksimal mungkin untuk mengoptimalkan
kegiatan usahanya, maka perusahaan tersebut
tidak akan mendapatkan apa yang menjadi
tujuannya. Dalam hal ini semisal, perusahaan
tidak akan mendapat keuntungan atau laba
yang tinggi tanpa memaksimalkan dan mening-
katkan penjualan serta kegiatan operasinya.

Evaluasi kinerja sebagai bahan pertimbang-
an dalam pengambilan keputusan yang akan
datang. Dalam konsep Islam menjelaskan bah-
wa setiap tindakan manusia hendaknya mem-
perhatikan apa yang diperbuat pada masa lalu
sebagai perencanaan masa depan. Evaluasi ki-
nerja salah satunya dengan melihat laporan
keuangan dengan menggunakan rasio keuang-
an untuk mengetahui keadaan keuangan per-
usahaan dimasa lalu, saat ini dan kemungkinan-
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nya dimasa datang, dengan Kebijakan yang
lama dijadikan pembelajaran untuk mengambil
kebijakan yang baru yang lebih baik dan dise-
suaikan dengan perusahaan. Hal ini sesuai
dengan Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18
sebagai berikut:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Rasio ini merupakan salah satu parame-
ter pada rasio likuiditas. Rasio likuiditas ini
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio likuiditas yang penting ada-
lah current ratio. Hal ini karena rasio ini
menilai ketersediaan aset lancar untuk meme-
nuhi kewajiban lancar. Berikut perhitungan
untuk current ratio: Intepretasi untuk melihat
tingkat likuiditas suatu perusahaan yang di-
proksikan dengan current ratio yaitu semakin
rendah nilai dari current ratio menunjukkan
risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan jika
angka current ratio semakin tinggi maka
menunjukkan risiko likuiditas yang semakin
rendah (Hanafi dan Halim, 2005: 80).

 Aktiva Lancar
Current Ratio = ––––––––––––––

Hutang Lancar

Rasio ini merupakan salah satu parame-
ter pada rasio aktivitas. Rasio aktivitas ini
digunakan untuk mengukur sejauh mana efek-
tivitas penggunaan aset dengan melihat tingkat
aktivitas aset. Sedangkan untuk total assets
turnover digunakan untuk mrngukur sejauh
mana kemampuan perusahaan menghasilkan

penjualan berdasarkan aktiva yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini memperlihatkan sejauh
mana efektivitas perusahaan menggunakan
seluruh aktivanya (Hanafi dan Halim, 2005:
83). Berikut perhitungan untuk total assets
turnover:

  Penjualan
Total Assets Turnover = –––––––––––

Total Aktiva

Intepretasi untuk melihat tingkat aktivitas
suatu perusahaan dengan menggunakan para-
meter total assets turnover yaitu semakin
tinggi angka rasio ini berarti semakin efektif
penggunaan dari seluruh aktiva yang dimiliki
oleh suatu perusahaan. Namun jika semakin
rendah angka rasio ini maka hal tersebut berarti
bahwa semakin tidak efektif pula dalam peng-
gunaan seluruh aktiva yang dimiliki. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa angka
rasio total assets turnover yang tinggi menun-
jukkan aktivitas manajemen yang baik, sebalik-
nya jika angka rasio ini rendah maka mana-
jemen harus mengevaluasi stategi, pemasaran,
dan pengeluaran modalnya atau investasi
(Hanafi dan Halim, 2005: 83).

H2: Terdapat perbedaan kinerja operasi pa-
da perusahaan go public antara sebelum
dan sesudah dilakukannya kebijakan
Initial Public Offering (IPO)

Profitabilitas merupakan ukuran untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mem-
peroleh keuntungan. Menurut Arifin dan
Fakhruddin (1999), profitabilitas adalah ke-
mampuan perusahaan untuk memperoleh laba
dari kegiatan bisnis yang dilakukannya. Laba
ini merupakan keuntungan setelah bunga dan
pajak yang merupakan laba yang akan dibagi-
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kan kepada pemegang saham. Menurut Besley
dan Brigham (2008: 17), profitabilitas merupa-
kan kemampuan perusahaan untuk menghasil-
kan laba yang merupakan hasil bersih dari
kebijakan-kebijakan dan keputusan-keputusan
manajemen baik dalam mengelola likuiditas,
aset, maupun kewajiban perusahaan.

Terdapat dua tipe rasio profitabilitas, yaitu
profitabilitas sehubungan dengan penjualan
dan profitabilitas sehubungan dengan investasi
yang terdiri dari gross profit margin dan net
profit margin. Rasio profitabilitas sehubungan
dengan penjualan yang terdiri dari return on
equity dan return on assets. Dalam penelitian
ini untuk mengukur profitabilitas perusahaan
menggunakan pengukuran return on assets
(ROA). Bagus (2006: 18) menyatakan bahwa
Return on Asset diukur dari laba bersih setelah
pajak (earning after tax) terhadap total asset-
nya yang mencerminkan kemampuan perusa-
haan dalam penggunaan investasi yang diguna-
kan untuk operasi perusahaan dalam rangka
menghasilkan profitabilitas perusahaan. ROA
juga merupakan ukuran efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan me-
manfaatkan aktiva tetap yang digunakan untuk
operasi. Semakin besar ROA menunjukkan
kinerja perusahaan yang semakin baik, karena

tingkat kembalian investasi (return) semakin
besar. Secara matematis ROA dapat dirumus-
kan sebagai berikut:

 Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = –––––––––––––––––––––––

             Total Asset

Kedua variabel yang digunakan untuk
mengukur ROA tersebut (Laba bersih setelah
pajak dan total aset) tercermin dalam laporan
keuangan tahunan, dimana besarnya laba bersih
setelah pajak diperoleh dari laporan laba rugi,
sedangkan total asset yang digunakan dalam
penelitian ini adalah total aktiva tetap yang
digunakan untuk aktivitas operasi perusahaan
yang tercermin dalam laporan neraca (sisi
aktiva/asset).

H3: Terdapat perbedaan profitabilitas pada
perusahaan go public antara sebelum
dan sesudah dilakukannya kebijakan
Initial Public Offering (IPO)

Kerangka konseptual merupakan gam-
baran dalam proses penelitian yang dilakukan
pada penelitian ini. Selain itu juga dengan
melihat kerangka konseptual dapat dilihat ke-
terkaitan antara variabel independen (X) de-
ngan variabel dependen (Y).
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Berdasarkan skema di atas dapat dilihat
beberapa langkah atau tahapan yang dilakukan
pada penelitian ini. Pada skema 1 dapat dilihat
bahwa tahun 2008 merupakan periode peng-
amatan yang dijadikan sebagai patokan karena
di tahun tersebut perusahaan melakukan
kebijakan initial public offering (IPO). setelah

mengetahui dan menentukan periode peng-
amatan untuk penelitian ini maka dilanjutkan
dengan analisis data sesuai dengan perumusan
masalah yang telah ditentukan. Analisis data
yang pertama adalah analisis uji beda. Analisis
uji beda tersebut dapat terlihat dan tergambar
pada skema 2. pada skema tersebut dapat

Skema 3. Analisis Uji Regresi

 
DAFTAR PERUSAHAAN YANG MELAKUKAN 

IPO DI TAHUN 2008

MANAJEMEN 
LABA CURRENT RATIO TOTAL ASSET 

TURNOVER

RETURN ON ASSET

UJI NORMALITAS

UJI ASUMSI KLASIK

UJI 
MULTIKOLONIERITAS

UJI 
AUTOKORELASI

UJI 
HETEROSKEDASTISITAS

REGRESI LINIER 
BERGANDA

UJI SIGNIFIKANSI
- UJI F
- UJI T
-UJI R²

INTERPRETASI



Dwi Sulistiani, Analisis Manajemen Laba dan Kinerja Operasi Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Go Public

51

dilihat bahwasannya terdapat beberapa
pengujian yang digunaan untuk menguji beda
tersebut. Setelah dilakukannya uji beda
tersebut, terdapat satu pengujian lagi yang
digunakan untuk menganalisis data, yaitu
analisis regresi linier berganda. Analisis tersebut
tergambar pada skema 3, dimana pada skema
tersebut akan melihat pengaruh antara mana-
jemen laba (Earnings Management) dan kinerja
operasi yang diproksikan dengan current as-
set dan total asset turnover terhadap profita-
bilitas yang diukur dengan return on asset
(ROA). Namun seperti yang telah digambar-
kan pada skema tersebut sebelum dilakukan
pengujian regresi linier berganda dilakukan
terlebih dahulu pengujian asumsi klasik. Hal
tersebut dilakukan untuk memastikan bahwasa-
nya data yang akan diuji tidak bermasalah.

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh perusahaan yang tercatat di BEI dan me-
lakukan kebijakan Initial Public Offering (IPO)
pada tahun 2008. Periode pengamatan adalah
3 tahun sebelum dan 4 tahun sesudah tahun
t yaitu tahun 2008. Tahun 2008 digunakan
sebagai peride t dikarenakan pada periode
tersebut terjadi krisis keuangan global yang
sedikit banyak berdampak dengan kondisi
ekonomi Indonesia. Dalam penelitian ini diper-
oleh 12 perusahaan yang tercatat di BEI dan
melakukan kebijakan Initial Public Offering
(IPO) pada tahun 2008 yang dapat dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Teknik yang digu-
nakan dalam penentuan sampel penelitian ini
adalah sampling jenuh atau sensus. Sampling
jenuh atau sensus adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi diguna-
kan sebagai sampel (Sugiyono, 2008: 122).

Tabel 2 Perusahaan yang Diteliti

Sumber: www.idx.co.id

Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
SIAP Sekawan Intipratama Tbk 
TRAM Trada Maritime Tbk 
BYAN Bayan Resources Tbk 
HOME Hotel Mandarine Regency Tbk 
KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 
PDES Destinasi Tirta Nusantara Tbk 
VRNA Verena Multi Finance Tbk 
INDY Indika Energy Tbk 
BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
GZCO Gozco Plantations Tbk 
KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 
YPAS  Yanaprima Hastapersada Tbk  

Definisi Operasional Variabel

1. Manajemen Laba yang diproksikan dengan
discretionary accruals (X1). Pengukuran
discretionary accruals (DA) tersebut meng-
gunakan the Modified Jones Model.

2. Kinerja Operasi yang diproksikan dengan
current ratio (X2) dan total assets turn-
over (X3).  Aktiva Lancar
Current Ratio = ––––––––––––––

Hutang Lancar
  Penjualan

Total Assets Turnover = –––––––––––
Total Aktiva

3. Profitabilitas yang diproksikan dengan re-
turn on asset (Y)

 Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = –––––––––––––––––––––––

             Total Asset

Penelitian ini menggunakan beberapa me-
tode untuk menganalisis data, diantaranya:
1. Statistik Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik

• Uji Multikolonieritas
• Uji Autokorelasi
• Uji Heteroskedastisitas
• Uji Normalitas

3. Uji Beda One Sample T-Test
4. Uji Beda Paired Sample T-Test
5. Uji Beda Wilcoxon Signed Rank
6. Regresi Linier Berganda
7. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
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8. Uji Signifikan Parsial (Uji T)
9. Koefisien Determinasi (R2)

Persamaan Penelitian sebagai berikut:
Y = â0 + â1X

1 
+ â2X

2 
+ â3X

3 
+ å

Tabel 3 Hasil Penelitian

No. Pengujian Syarat Hasil Keterangan 
1 Asumsi Klasik    
 Uji Normalitas nilai signifikansi dari hasil 

uji Kolmogorow-Smirnov 
(K-S) > 0,05 

Signifikansi 
Kolmogorow 
Smirnov : 0,148 

Keseluruhan variabel berdistribusi 
normal karena signifikansi K-S < 0,05 

 Uji 
Autokorelasi 

DW diantara -2 sampai 
dengan 2 atau dengan kata 
lain DW mendekati 2 

DW : 1,962 tidak terjadinya autokorelasi terpenuhi 
karena nilai DW menunjukkan berada 
di antara -2 sampai +2 

 Uji 
Heteroskedas-
tisitas 

Signifikansi < 0,05 Sig X1 : 0,106 
Sig X2 : 0,056 
Sig X3 : 0,298 

tidak mengandung Heteroskedastisitas 
melainkan Homoskedastisitas karena 
signifikansi seluruh variabel < 0,05 

 Uji Non-
Multikoloni-
eritas 

Pedoman suatu model yang 
bebas multikolinearitas 
yaitu nila VIF ≤ 4 atau 5 

X1 : 1,652 
X2 : 2,055 
X3 : 1,648 

Dapat diketahui bahwa model regresi 
yang digunakan bebas multikolinieritas 
karena VIF seluruh variabel ≤ 4 

2 Uji Beda    
 Uji One Sample 

T-Test 
signifikansi < 0,05 serta 
nilai rata-rata manajemen 
laba sebelum IPO > 0,5 dan 
atau nilai rata-rata 
manajemen laba setelah IPO 
> 0,5 

Signifikansi 
2005 : 0,000 
2006 : 0,000 
2007 : 0,010 
2008 : 0,013 
2009 : 0,082 
2010 : 0,086 
2011 : 0,078 
2012 : 0,082 
Mean  
2005 : 0,9167 
2006 : 0,9233 
2007 : 0,8544 
2008 : 0,8767 
2009 : 0,2500 
2010 : 0,1667 
2011 : 0,1556 
2012 : 0,2500 

Terindikasi melakukan manajemen 
laba pada tahun 2005, 2006, 2007, 
dan 2008. Hal ini dikarenakan Sig-
nifikansi pada tahun tersebut  > 0,05 
dan mean pada tahun tersebut < 0,5  

 Uji Paired 
Sampe T-Test 
Dan 
Uji Wilcoxon 
Sign Rank 

signifikansi uji < 0,05 dan 
nilai rata-rata sebelum IPO 
≠ nilai rata-rata variabel 
setelah IPO 

Mean 
CRt-1: 1,5283 
CR t1: 1,8000 
TATt-1 : 0,67 
TAT t1: 0,64 
ROAt-1 : 3,55 
ROAt1 : 3,15 
Signifikansi 
Paired Sample 
CR : 0,036 
TAT : 0,007 
ROA : 0,012 
Signifikansi 
Wilcoxon 
CR : 0,043 
TAT : 0,005 
ROA : 0,010 

Terbukti terdapat perbedaan antara 
sebelum IPO dan setelah IPO. 
 
Berdasarkan nilai signifikansi pada uji 
paired sample t-test maupun uiji wil-
coxon signed rank sama-sama < 0,05 
 
Berdasarkan nilai mean diperoleh hasil 
bahwa  
Crt-1 < CR t1 
TAT t-1 > TAT t1 
ROA t-1 > ROA t1 

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan
hasil sebagai berikut:
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Selain itu juga diperoleh persamaan untuk
Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

Y = 0,277 + 1,002X
1 

+ 1,036X
2 
+ 3,117 X

3 
+ 0,05

Hipotesis pertama pada penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui apakah perusahaan
go public yang melakukan Initial Public Of-
fering (IPO) menggunakan kebijakan manaje-
men laba (Earnings Management). Setelah dila-
kukan pengujian secara statistik di atas dapat
diperoleh hasil bahwasannya perusahaan yang
melakukan IPO terbukti menggunakan kebi-
jakan manajemen laba. Kebijakan manajemen
laba tersebut dilakukan selama 3 tahun men-
jelang IPO yaitu selama tahun 2005 sampai
tahun 2008. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai rata-rata manajemen laba sebelum IPO >
0,5 dengan nilai signifikansi < 0,05. Sedang-
kan untuk periode setelah IPO tidak terbukti
perusahaan-perusahaan tersebut melakukan
IPO karena secara pengujian statistic diperoleh
nilai rata-rata manajemen laba setelah IPO <
0,5 dengan nilai signifikansi > 0,05.

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Stice (2002: 420-426) bahwa terdapat empat

alasan yang menjadi pendorong para manajer
untuk memanipulasi laba yang dilaporkan atau
yang lebih dikenal dengan manajemen laba,
yaitu salah satunya mendandani laporan
keuangan (window dressing) untuk keperluan
penawaran saham perdana (Initial Public
Offering-IPO). Bagi perusahaan-perusahaan
yang sedang memasuki masa dimana pela-
poran laba harus dalam kondisi yang baik,
asumsi-asumsi akuntansi dapat diperluas maka
sering kali sampai ke titik yang palig jauh dari
aturan yang ada. Termasuk dalam masa itu
adalah saat perusahaan berusaha untuk mem-
buat permohonan pinjaman atau saat sebelum
memulai penjualan saham perdana untuk
umum. Banyak studi yang telah menunjukkan
kecenderungan para manajer untuk mengge-
lembungkan laba yang dialporkan dengan cara
menggunakan asumsi-asumsi akuntansi di pe-
riode sebelum penjualan saham perdana (IPO).

Selain itu juga berdasarkan hasil pengujian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 (H1) diterima yaitu perusahaan go
public melakukan kebijakan manajemen laba

Sumber: data diolah, 2013

3 Koefisien 
Determinasi 
(R2) 

- R2 : 0,620 Hal ini berarti 62% tingkat 
profitabilitas melalui return on assets  
dipengaruhi oleh variabel earnings 
management  (X1), current ratio  (X2), 
dan total asset turnover (X3), 
sedangkan sisanya yaitu 38% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 

4 Uji Simultan 
(Uji F) 

Signifikansi < 0,05 
F hitung > Ftable 

Signifikansi 
0,000 < 0,05 
F hitung > Ftable 

3,273 > 2,70 

secara besama-sama variabel bebas 
earnings management  (X1), current 
ratio  (X2), dan total asset turnover 
(X3), berpengaruh signifikan terhadap 
return on asset  (Y) 

5 Uji Parsial (Uji 
T) 

Signifikansi < 0,05  
T hitung > Ttable 

Signifikansi 
X1 : 0,000 
X2 : 0,003 
X3 : 0,001 
T table : 1,660  

T hitug 

X1 : 1,713 

X2 : 1,878 
X3 : 1,978 

Secara parsial diperoleh hasil bahwa 
1. Manajemen laba berpengaruh 

terhadap return on asset 
2. Current Ratio berpengaruh 

terhadap return on asset 
3. Total Assets turnover berpengaruh 

terhadap return on asset 
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di sekitar pelaksanaan Initial Public Offering
(IPO). Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Gumanti
(2001), Anelies (2006), Amin (2007), Didi
(2008), Ratih (2010), dan Elok (2012) yang
juga membuktikan bahwa terdapat indikasi
adanya praktek manajemeen laba di sekitar
IPO. Akan tetapi hasil yang didapat pada pene-
litian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meim dan Wahyu (2013) ka-
rena pada penelitiannya, tidak ditemukan indi-
kasi dilakukannya manajemen laba selama 1
tahun sebelum IPO dan 2 tahun setelah IPO.
Meim mengukur manajemen laba mengguna-
kan metode yang berbeda yaitu dengan Jones
Models, sedangkan pada penelitian ini meng-
gunakan Modified Jones Model.

Hipotesis kedua pada penelitian ini ber-
tujuan untuk melihat perbedaan kinerja operasi
antara sebelum dan sesudah dilakukannya ke-
bijakan Initial Public Offering (IPO). peneli-
tian ini menggunakan dua macam pengukuran
kinerja operasi yaitu rasio likuiditas yang di-
proksikan dengan current ratio dan rasio ak-
tivitas yang diproksikan dengan total assets
turnover.

••••• Current Ratio

Current Ratio merupakan salah satu para-
meter pada rasio likuiditas. Rasio likuiditas ini
digunakan untuk mengukur kemampuan per-
usahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan diperoleh hasil bahwa rata-rata cur-
rent ratio sebelum IPO (CRt-1) sebesar 1.5283
dan rata-rata current ratio setelah IPO (CRt1)
sebesar 1.8000. hal tersebut menandakan telah
terjadi peningkatan antara sebelum IPO dengan
setelah IPO. Walaupun tidak mengalami per-
bedaan yang cukup tinggi, namun secara signi-

fikansi baik menurut uji paired sample t test
maupun uji wilcoxon signed rank test diper-
oleh perbedaan yang signifikan. Hal ini ditan-
dai dengan nilai signifikan keduanya yang <0,05
yaitu signifikansi untuk paired sample t test
sebesar 0.036 < 0,05 dan signifikansi untuk
wilcoxon signed rank test sebesar 0,043 < 0,05.

••••• Total Asset Turnover

Total Assets Turnover merupakan salah
satu parameter pada rasio aktivitas. Rasio ak-
tivitas ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana efektivitas penggunaan aset dengan
melihat tingkat aktivitas aset. Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil
bahwa rata-rata total assets turnover sebelum
IPO (TATt-1) sebesar 0,6758 dan rata-rata
total assets turnover setelah IPO (TATt1)
sebesar 0,6408. Hal tersebut menandakan telah
terjadi penurunan antara sebelum IPO dengan
setelah IPO. Walaupun tidak mengalami perbe-
daan yang cukup tinggi, namun secara signifi-
kansi baik menurut uji paired sample t test
maupun uji wilcoxon signed rank test diper-
oleh perbedaan yang signifikan. Hal ini ditan-
dai dengan nilai signifikan keduanya yang
<0,05 yaitu signifikansi untuk paired sample
t test sebesar 0.007 < 0,05 dan signifikansi
untuk wilcoxon signed rank test sebesar 0,005
< 0,05.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpul-
kan bahwa hipotesis 2 (H2) diterima yaitu
terdapat perbedaan kinerja operasi pada per-
usahaan go public antara sebelum dan sesudah
dilakukannya kebijakan Initial Public Offer-
ing (IPO). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Amin
(2007). Dalam penelitiannya dikatakan bahwa
secara umum tidak ada perbedaan signifikan
kinerja keuangan sebelum dan sesudah IPO,
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hanya dua rasio keuangan yang berbeda yaitu
Current ratio dan Total Assets Turnover. Serta
terjadi tren penurunan kinerja keuangan. Hal
tersebut juga sesuai dengan grafik yang ada
pada bagian sebelumnya yang menggambarkan
bahwa dalam jangka panjang yaitu 3 tahun
setelah IPO akan terjadi penurunan kinerja
perusahaan baik current ratio maupun total
assets turnover.

Amin (2007) mengungkapkan bahwa
pada intinya penurunan kinerja pasca IPO
sebenarnya merupakan hal logis, mengingat
sikap oportunistik manajemen, karena kesu-
periorannya dalam penguasaan informasi di-
banding pasar, dengan melakukan manipulasi
terhadap kinerja. Manipulasi ini dilakukan
sebagai upaya untuk memberikan informasi
kinerja yang “lebih baik” agar pasar merespon
kebijakan IPO secara positif. Namun upaya
manipulasi ini biasanya tidak bisa dilakukan
dalam jangka panjang, sehingga perusahaan
akan mengalami penurunan kinerja.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini bertu-
juan untuk melihat perbedaan tingkat profita-
bilitas antara sebelum dan sesudah dilakukan-
nya kebijakan Initial Public Offering (IPO).
Profitabilitas pada penelitian ini diproksikan
dengan return on asset (ROA). Dari pengujian
yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai rata-
rata return on asset sebelum IPO (ROAt-1)
sebesar 3,5508 dan nilai rata-rata return on
asset setelah IPO (ROAt1) sebesar 3,1508.
Walaupun tidak mengalami perbedaan yang
cukup tinggi, namun secara signifikansi baik
menurut uji paired sample t test maupun uji
wilcoxon signed rank test diperoleh perbedaan
yang signifikan. Hal ini ditandai dengan nilai
signifikan keduanya yang < 0,05 yaitu signifi-
kansi untuk paired sample t test sebesar 0.012
< 0,05 dan signifikansi untuk wilcoxon signed
rank test sebesar 0,010 < 0,05.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpul-
kan bahwa hipotesis 3 (H3) diterima yaitu
Terdapat perbedaan profitabilitas pada perusa-
haan go public antara sebelum dan sesudah
dilakukannya kebijakan Initial Public Offer-
ing (IPO). Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Meim
(2013). Dalam penelitiannya diperoleh hasil
bahwasannya berdasarkan tingkar pengemba-
lian aktiva (ROA) terdapat perbedaan kinerja
perusahaan antara periode satu tahun sebelum
IPO dan satu tahun setelah IPO. Akan tetapi
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Anelies (2006) dan
Didi (2008). Anelies (2006) menyebutkan bah-
wa perubahan nilai ROA pada periode sebe-
lum dan sesudah IPO yang dilakukan perusa-
haan secara umum memang terjadi penurunan
pada periode setelah IPO. Walaupun terjadi
penurunan nilai akan tetapi secara signifikansi
tidak terbukti signifikan terdapat perubahan
ROA antara sebelum dan sesudah IPO. Demi-
kian pula pada penelitian Didi (2008) yang
menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan
rata-rata kinerja operasi yang diproksikan de-
ngan ROA antara sebelum dan setelah IPO.

Seperti yang dikemukakan oleh Menurut
Besley dan Brigham (2008: 17), profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang merupakan hasil
bersih dari kebijakan-kebijakan dan keputusan-
keputusan manajemen baik dalam mengelola
likuiditas, aset, maupun kewajiban perusahaan.
Sesuai uraian tersebut, dapat dilihat bahwa
berdasarkan pengamatan nilai rasio ROA me-
nunjukkan fluktuasi yang tinggi pada periode
setelah IPO. Hal tersebut diikuti pula oleh
rasio lain yaitu current ratio dan total assets
turnover yang juga pada jangka panjang sete-
lah IPO mengalami tred menurun.
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Berdasarkan uji F, peneliti berhasil mem-
buktikan bahwasannya terdapat pengaruh se-
cara bersama-sama antara manajemen laba
(Earnings Management) dan kinerja operasi
terhadap profitabilitas pada perusahaan go
public yang melakukan kebijakan initial pub-
lic offering (IPO) di tahun 2008. Selain itu
juga dapat dilihat bahwa berdasarkan nilai R2

manajemen laba dan kinerja operasi berpe-
ngaruh sebesar 62% terhadap profitabilitas
perusahaan yang melakukan IPO.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Meilinda (2011).
Pada penelitiannya tersebut, Meilinda (2011)
mendapatkan hasil bahwasannya variabel cur-
rent ratio, total asset turnover, debt to equi-
ty ratio, sales, dan size secara simultan atau
secara bersama-sama berpengarug terhadap
return on asset. Namun dalam melihat penga-
ruh terhadap return on asset, terdapat perbe-
daan variabel yang digunakan antara penelitian
ini dengan penelitian Meilinda (2011). Pada
penelitian ini menggunakan variabel manaje-
men laba, current ratio, dan total assets turn-
over. Sedangkan pada penelitian Meilinda
(2011) menggunakan variabel current ratio,
total asset turnover, debt to equity ratio,
sales, dan size.

Berdasarkan uji T, peneliti berhasil mem-
buktikan bahwasannya terdapat hubungan
disetiap variabel bebas yang terdiri dari cur-
rent ratio dan total assets turnover terhadap
variabel terikat yaitu return on asset.

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Re-
turn On Asset

Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa variabel manajemen laba secara parsial
berpengatuh terhadap return on asset. Kontri-
busi manajmen laba mempengaruhi naik turun-
nya nilai return on asset sebesar 37,09%.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukab oleh Anelies (2006)
dan Didi (2008).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Anelies (2006) dan Didi (2008), keduanya
tidak mendapatkan hasil bahwa manajemen
laba berpengaruh terhadap return on asset.
Bahahkan dalam penelitiannya, Anelies (2006)
menyebutkan bahwa tinggi rendahnya nilai
return on asset perusahaan setelah IPO tidak
dipengaruhi oleh adanya manajemen laba di
sekitar IPO.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return
On Asset

Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa variabel current ratio secara parsial
berpengatuh terhadap return on asset. Kontri-
busi current ratio mempengaruhi naik turun-
nya nilai return on asset sebesar 39,69%.
Variabel ini memiliki kontribusi tertinggi dalam
mempengaruhi return on asset.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Meilinda
(2011). Pada penelitiannya tersebut, didapat-
kan hasil bahwa variabel current ratio berpe-
ngaruh negatif dan signifikan terhadap return
on asset. hal tersebut artinya adalah setiap
terjadi peningkatan pada nilai current ratio
akan menyebabkan penurunan pada nilai re-
turn on asset.

Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap
Return On Asset

Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa variabel total assets turnover secara
parsial berpengatuh terhadap return on asset.
Kontribusi total assets turnover mempenga-
ruhi naik turunnya nilai return on asset sebesar
38,19%.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Meilinda
(2011). Pada penelitiannya tersebut, didapatkan
hasil bahwa variabel total asset turnover berpe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap return
on asset. hal tersebut artinya adalah setiap
terjadi peningkatan pada nilai total asset turn-
over akan menyebabkan peningkatan pula pada
nilai return on asset.

Dengan demikian maka dari itu dapat di-
simpulkan bahwa hipotesis 5 (H5) diterima
yaitu manajemen laba dan kinerja operasi ber-
pengaruh terhadap profitabilitas pada perusa-
haan go public yang melakukan kebijakan Ini-
tial Public Offering (IPO) di tahun 2008 secara
parsial.

Pada initinya, sesuai dengan pernyataan
Septian (2011: 79) yang menyatakan bahwa
rasio-rasio keuangan berbanding lurus dengan
laba bersih. Jadi ketika laba meningkat maka
rasio-rasio tersebut juga akan meningkat.,
namun sebaliknya jika laba menurun maka
rasio-rasio tersebut juga akan menurun. Selain
itu juga berdasarkan konsep profitabilitas yang
dikemukakan oleh Besley dan Brigham (2008:
17) bahwa profitabilitas merupakan kemam-
puan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
merupakan hasil bersih dari kebijakan-kebijakan
dan keputusan-keputusan manajemen baik da-
lam mengelola likuiditas, aset, maupun kewajib-
an perusahaan.

Menurut Hanafi (2005) dalam sebuah
bukunya menyebutkan bahwa semakin besar
tingkat profitabilitas maka semakin baik bagi
perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas suatu perusahaan maka semakin
besar tingkat kemakmuran yang diberikan per-
usahaan kepada pemegang saham. Semakin
besar tingkat kemakmuran yang diberikan oleh
perusahaan akan menarik minat investor untuk
memiliki perusahaan tersebut dan akan mem-

berikan pengaruh positif terhadap harga saham
di pasar. Ini berarti akan menaikkan nilai per-
usahaan.

Berdasarkan hasil secara parsial dan ber-
dasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpul-
kan bahwa saat kondisi perusahaan tersebut baik
atau saat manajemen dapat mengelolah kegiatan
operasi dengan baik maka akan mempengaruhi
peningkatan profit yang akan diperoleh oleh
perusahaan. Dan sebaliknya, jika kondisi per-
usahaan tersebut tidak baik atau saat manaje-
men tidak dapat mengelolah kegiatan operasi
dengan baik maka akan mempengaruhi penu-
runan profit yang akan diperoleh perusahaan.

Demikian pula Islam telah mengatur masa-
lah-masalah ekonomi. Betapa banyaknya ayat-
ayat Al-Qur’an maupun hadits nabi yang meng-
ucapkan tentang masalah tersebut. Di antara-
nya Islam juga membicarakan masalah etika
sebagai konsekuensinya dalam setiap kegiatan
ekonomi, yang dilakukan seseorang harus sesuai
dengan aturan-aturan telah ditentukan dalam
islam agar mendapat ridha dari Allah Swt
(Djakfar, 2007: 81).

Aturan-aturan tersebut kemudian diberla-
kukan dalam bentuk etika kerena risalah yang
diturunkan Al-Qur’an melalui Rasul-Nya ada-
lah untuk membenahi akhlak manusia. Sebagai-
mana sabda Nabi Muhammad Saw: “Sesung-
guhnya aku utus untuk menyempurnakan akh-
lak yang mulia.

Menurut Guanara dan Sudibyo (2007:
78) dalam hadist yang dikatakan bahwa kalau
ingin meilhat ahklak Al-Quran, lihatlah Mu-
hammad. Hal ini menandakan bahwa personal
branding telah dikenal dalam Islam, yaitu
melalui Muhammad. Sisi lain dari Muhammad
Saw yaitu Muhammad sebagai seorang peda-
gang. Muhammad memberikan contoh yang
sangat baik dalam setiap transaksi bisnisnya.
Beliau melakukan transaksi-transaksi secara
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jujur, adil, dan tidak pernah membuat pelang-
gannya mengeluh, apalagi kecewa. Beliau selalu
menempati janji dan mengantarkan barang
dagangannya dengan standard kualitas sesuai
barang permintaaan pelanggan.

Diakui keterbatasan penulis, dalam uraian
ini belum disajikan mendalam tentang perspektif
Islam terkait manajemen laba, kinerja operasi,
dan profitabilitas untuk menciptakan suatu
strategi untuk pencapaian tujuan perusahaan.
Namun dengan demikian menurut Djakfar
(2007:84), secara umum Islam telah sangat jelas
memberikan dan membahas persoalan etika
ekonomi bisa dijadikan landasan, dapat dike-
mukakan bahwa:
1. Berbisnis bukan hanya mencari keuntung-

an, tetapi itu harus diniatkan sebagai ibadah
kita kepada Allah SWT.

2. Sikap jujur (objektif), Gunara dan Sudibyo
(2007:91) inti dari nilai tambah dan penga-
laman lebih yang akan ditawarkan. Sebaik
apa pun value yang kita coba tawarkan pada
konsumen apabila kita tidak bersikap jujur
akan menjadi sia-sia, juga kunci utama dari
kepercayaan pelanggan. Kepercayaan bu-
kanlah sesuatu yang menciptakan, tetapi
kepercayaan adalah sesuatu yang dilahirkan.

3. Sikap toleransi antar penjual dan pembeli
4. Tekun (Istiqomah) dalam menjalankan usaha
5. Berlaku adil dan melakukan persaingan

sesama pebisnis dengan baik dan sehat

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil pembahasan peneli-
tian ini adalah sebagai berikut.
1. Berdasarkan pendeteksian manajemen laba

terbukti bahwasannya perusahaan go pub-
lic yang melakukan Initial Public Offer-
ing (IPO) menggunakan kebijakan manaje-
men laba (Earnings Management). Dalam

penelitian ini dibuktikan bahwa perusahaan-
perusahaan tersebut melakukan kebijakan
manajemen laba pada periode menjelang
IPO, yaitu 3 tahun sebelum IPO.

2. Berdasarkan pengamatan dan uji beda yang
dilakukan terhadap kinerja operasi yang
terdiri dari current ratio dan total assest
turnover terbukti bahwa terdapat perbe-
daan kinerja operasi antara sebelum dan
sesudah dilakukannya kebijakan Initial
Public Offering (IPO). Secara umum kiner-
ja operasi mengalami penurunan dalam
jangka panjang setelah IPO.

3. Berdasarkan pengamatan dan uji beda yang
dilakukan terhadap profitabilitas yang
diproksikan oleh return on asset terbukti
bahwa terdapat perbedaan return on asset
antara sebelum dan sesudah dilakukannya
kebijakan Initial Public Offering (IPO).
Secara umum return on asset mengalami
penurunan mulai tahun pertama setelah
IPO.

4. Berdasarkan uji simultan dan parsial, pene-
litian ini berhasil membuktikan bahwa ter-
dapat pengaruh antara manajemen laba
(Earnings Management) dan kinerja operasi
terhadap profitabilitas pada perusahaan go
public yang melakukan kebijakan initial
public offering (IPO) di tahun 2008. Secara
simultan manajemen laba (Earnings Man-
agement) dan kinerja operasi mempenga-
ruhi profitabilitas sebesar 62%. Selain itu
juga didapatkan hasil bahwa variabel cur-
rent ratio memiliki kontribusi terbesar
dalam mempengarihu tingkat profitabilitas
perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan penelitian, diantaranya:
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1. Penelitian ini menggunkan data laporan
keuangan perusahaan yang telah diaudit
dan data laporan keuangan yang tidak
diaudit. Hal tersebut menyebabkan terjadi
range yang terlampau jauh antara hasil
perhitungan antara data lapotan yang telah
diaudit dengan hasil perhitungan data
laporan keuangan yang tidak diaudit.

2. Penelitian ini hanya melakukan pengamatan
selama 6 tahun, yaitu 3 tahun sebelum
2008 (2005-2007) dan 3 tahun setelah
tahun 2008 (2009-2011). Serta penelitian
ini hanya menggunakan sampel 12 perusa-
haan.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 4 varia-
bel yang berhubungan dengan IPO, yaitu
variabel manajemen laba, current ratio,
total assets turnover dan return on asset.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian terse-
but, maka:
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengguna-

kan data laporan keuangan yang telah
diaudit semua. Hal tersebut agar tidak ter-
jadi range yang terlampau jauh serta men-
dapat hasil yang lebih signifikan pada pene-
litian-penelitian selanjutnya.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan
pengamatan dengan rentang waktu yang
lebih lama dengan jumlah sampel perusa-
haan yang lebih banyak serta beragam. Hal
tersebut agar pada penelitian-penelitian se-
lanjutnya dapat mendapat hasil interpretasi
yang lebih baik.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengguna-
kan variabel-variabel lain yang mempenga-
ruhi IPO, manajemen laba, dan profita-
bilitas.
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Abstract: This study is a qualitative study using a case study approach to the PT. Astra
International, Tbk. The object of this research is PT. Astra International, Tbk. PT. Astra
International, Tbk is a company engaged in six business sectors, namely: automotive,
financial services, heavy equipment, mining and energy, agribusiness, information tech-
nology, infrastructure and logistics. Researchers chose PT. Astra International, Tbk as re-
search objects due in the year 2012, PT. Astra International, Tbk managed to rank first in
the list of 100 Best Companies to Go Public by the 2011 financial performance of For-
tune magazine’s Indonesia. The data used in this research is secondary data, the financial
statements. Astra International, Tbk 2008–2012. Other secondary data used is the inter-
est rate of Bank Indonesia Certificates (SBI), the Jakarta Composite Index (JCI), and the
company’s stock price began the year 2008–2012. This study aims to determine the
company’s financial performance by the use of EVA and MVA approach, therefore the
data analysis technique used is the EVA and MVA. Based on the value EVA of the year
2008–2012, PT. Astra International, Tbk has good financial performance that managed
to meet the expectations of the company and the investors. Based on the value of MVA
during the years 2008–2012, PT. Astra International, Tbk managed to create wealth and
prosperity for companies and investors. It concluded that financial performance. Astra
International, Tbk for five years was satisfactory.

Keywords: Financial Performance, Value Added (EVA), Market Value Added (MVA)

PENDAHULUAN

Dewasa ini pertumbuhan ekonomi di era
globalisasi tumbuh semakin pesat, hal ini mem-
buat perusahaan-perusahaan yang ada kian
bersaing ketat untuk memperoleh profit yang
sebesar-besarnya. Selain itu, perusahaan juga
berlomba-lomba dalam menarik perhatian para
investor untuk menanamkan modal mereka.
Kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu
informasi yang sangat dibutuhkan oleh mana-
jemen, kreditor, dan investor. Informasi me-
ngenai kinerja keuangan bisa membantu pihak

manajemen untuk mengetahui kekuatan-ke-
kuatan dan kelemahan-kelemahan perusahaan
dalam periode tertentu, sehingga bisa dijadikan
bahan pertimbangan pihak manajemen untuk
mengambil sebuah keputusan. Selain itu, ki-
nerja keuangan juga bisa menjadi tolak ukur
keberhasilan pihak manajemen dalam mencapai
tujuan perusahaan dalam peningkatan laba.
Sedangkan bagi para investor, kinerja keuangan
bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan me-
reka dalam berinvestasi. Begitupun juga bagi
kreditor, kinerja keuangan juga dijadikan seba-
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gai bahan pertimbangan apakah akan memberi-
kan kredit pinjaman kepada perusahaan itu
atau tidak.

Pengukuran terhadap kinerja keuangan
perusahaan perlu dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesehatan perusahaan. Selama ini, da-
lam pengukuran kinerja keuangan sering digu-
nakan analisis rasio terhadap laporan keuangan
perusahaan seperti perhitungan rasio likuiditas,
rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio ak-
tivitas, dan rasio pasar. Tapi seiring berjalannya
waktu, analisis rasio sudah dianggap kurang
efektif dalam pengukuran kinerja keuangan,
hal ini dikarenakan analisis rasio sangat bergan-
tung pada metode atau perlakuan akuntansi
yang digunakan. Sehingga seringkali kinerja
perusahaan terlihat baik dan meningkat, yang
mana sebenarnya kinerja tidak mengalami pe-
ningkatan dan bahkan menurun.

Salah satu kelemahan analisis rasio adalah
mengabaikan adanya biaya modal, sehingga
sulit untuk mengetahui apakah perusahaan
sudah menciptakan nilai tambah atau tidak.
Untuk mengatasi keterbatasan tersebut maka
muncul pendekatan baru untuk mengukur
kinerja keuangan perusahaan yaitu EVA (Eco-
nomic Value Added). EVA adalah metode yang
pertama kali diperkenalkan oleh Stewart &
Stern seorang ahli keuangan dari perusahaan
Stern Stewart & Co pada tahun 1993. Menu-
rut Young & O’Byrne (2001:5) EVA adalah
tolak ukur kinerja keuangan dengan mengukur
perbedaan antara pengembalian atas modal
perusahaan dengan biaya modal.

EVA juga diartikan sebagai laba ope-
rasional setelah pajak dikurangi dengan total
biaya modal. Jika EVA positif, perusahaan
telah menciptakan kekayaan. Jika negatif maka
perusahaan telah menyia-nyiakan modal

(Hansen Mowen, 2005:126). Hal ini menun-
jukkan bahwa nilai EVA yang positif meng-
gambarkan keberhasilan pihak manajemen
dalam melakukan pengembalian yang melebihi
tingkat biaya modal, sebaliknya nilai EVA yang
negatif menunjukkan ketidakmampuan pihak
manajemen dalam menghasilkan tingkat pe-
ngembalian modal yang sepadan untuk menu-
tupi resiko dan biaya investasi yang ditanam-
kan oleh para pemilik modal.

Selain EVA, terdapat juga pendekatan
MVA (Market Value Added) yang digunakan
sebagai alat ukur kinerja keuangan perusahaan.
Young & O’Byrne (2001:26) menyatakan bah-
wa MVA adalah perbedaan antara nilai pasar
perusahaan (termasuk ekuitas dan hutang) dan
modal keseluruhan yang diinvestasikan dalam
perusahaan. MVA merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar
kekayaan yang telah diciptakan perusahaan
untuk para investornya dengan kata lain MVA
digunakan untuk mengukur berapa besar ke-
makmuran yang telah dicapai perusahaan.

PT. Astra International, Tbk adalah per-
usahaan yang bergerak dalam enam bidang
usaha yaitu: otomotif, jasa keuangan, alat
berat, pertambangan dan energi, agribisnis,
teknologi informasi, infrastruktur dan logistik.
Sejak tahun 1990 PT. Astra International, Tbk
menjadi perusahaan publik yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia, dengan kapitalisasi pasar
per 31 Desember 2011 sebesar Rp 229,58
triliun. Pada tahun 2012 lalu, PT. Astra Inter-
national, Tbk berhasil menduduki peringkat
pertama dalam daftar 100 perusahaan Go
Public terbaik berdasarkan kinerja keuangan
2011 versi majalah Fortune Indonesia (http:/
/keuanganinvestasi.blogspot.com). PT. Astra
International, Tbk berhasil meraih pendapatan
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sebesar Rp 162,564 triliun di tahun 2011.
Terjadi peningkatan yang cukup signifikan jika
dibandingkan dengan pendapatan di tahun
2010 yang hanya sebesar Rp 129,038 triliun.
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
yaitu menganalisis kinerja perusahaan dengan
menggunakan pendekatan Economic Value
Added (EVA) dan Market Value Added (MVA).

LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan adalah catatan infor-
masi keuangan suatu perusahaan pada suatu
periode akuntansi yang dapat digunakan untuk
menggambarkan kinerja perusahaan tersebut
(http://id.wikipedia.org). Menurut Myer dalam
Munawir (2010:5) laporan keuangan adalah:
“Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada
akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua
daftar itu adalah daftar neraca atau daftar
posisi keuangan dan daftar pendapatan atau
daftar rugi laba. Pada waktu akhir-akhir ini
sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-per-
seroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
daftar surplus atau daftar laba yang tidak diba-
gikan (laba yang ditahan)”. Menurut Fahmi
(2012:2) dalam Syahlina (2013) laporan ke-
uangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu per-
usahaan, dan lebih jauh informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja
keuangan perusahaan tersebut.

Laporan keuangan pada dasarnyaa adalah
hasil dari proses akuntansi yang dapat diguna-
kan sebagai alat untuk berkomunikasi antara
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan de-
ngan data atau aktivitas perusahaan tersebut
(Munawir, 2010:2). Melalui laporan keuangan

akan dapat dinilai kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek,
struktur pemodalan perusahaan, distribusi dari-
pada aktivanya, keefektifan penggunaan aktiva,
hasil usaha/pendapatan yang telah dicapai,
beban-beban tetap yang harus dibayar, serta
nilai-nilai buku tiap lembar saham perusahaan
yang bersangkutan (Munawir, 2010:5).

KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN

Kinerja keuangan perusahaan merupakan
suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-
alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi
kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat
penting agar sumber daya digunakan secara
optimal dalam menghadapi perubahan ling-
kungan. Penilaian kinerja keuangan merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
pihak manajemen agar dapat memenuhi kewa-
jibannya terhadap para penyandang dana dan
juga untuk mencapai tujuan yang telah dite-
tapkan oleh perusahaan. Menurut Helfert
(1997:67) dalam Wahyudi (2009) kinerja per-
usahaan adalah hasil dari banyak keputusan
individu yang dibuat secara terus menerus
oleh manajemen.

Dari pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa kinerja merupakan indikator dari baik
buruknya keputusan manajemen dalam peng-
ambilan keputusan. Manajemen dapat berinter-
aksi dengan lingkungan intern maupun eks-
tern melalui informasi. Informasi tersebut lebih
lanjut dituangkan atau dirangkum dalam lapor-
an keuangan perusahaan.
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KONSEP ECONOMIC VALUE ADDED
(EVA)

EVA adalah suatu estimasi dari laba eko-
nomis yang sebenarnya dari bisnis untuk tahun
yang bersangkutan, dan sangat jauh berbeda
dari laba akuntansi. EVA mencerminkan laba
residu yang tersisa setelah biaya dari seluruh
modal, termasuk modal ekuitas, telah diku-
rangkan, sedangkan laba akuntansi ditentukan
tanpa mengenakan beban untuk modal ekuitas
(Brigham & Houston, 2006: 69). Menurut
Husnan dan Pudjiastuti (2012:68) dalam
Syahlina (2013) EVA menunjukkan ukuran
yang baik sajauh mana perusahaan telah me-
nambah nilai terhadap para pemilik perusa-
haan. EVA merupakan tujuan perusahaan
untuk meningkatkan nilai atau value added
dari modal yang telah ditanamkan pemegang
saham dalam operasi perusahaan. Oleh karena-
nya EVA merupakan selisih laba operasi setelah
pajak (Net Operating After Tax atau NOPAT)
dengan biaya modal (Cost of Capital). Dari
beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa pengertian EVA adalah jumlah uang
yang diciptakan oleh perusahaan dengan me-
ngurangkan beban modal dari Net Operating
After Tax (NOPAT) yang menggambarkan pe-
ngembalian atas modal yang dikeluarkan untuk
investasi oleh perusahaan.

Menurut Young & O’Byrne (2001:31),
EVA merupakan indikator mengenai adanya
penciptaan nilai dari suatu investasi. Berikut
penilaian perusahaan berdasarkan nilai EVA:
(a) Nilai EVA > 0, menunjukkan telah terjadi
proses nilai tambah pada perusahaan dan
berhasil menciptakan nilai bagi penyedia dana.
Tingkat pengembalian yang dihasilkan lebih
besar daripada tingkat biaya modal atau tingkat
biaya yang diharapkan investor atas investasi

yang dilakukannya; (b) Nilai EVA = 0, menun-
jukkan posisi impas perusahaan karena semua
laba digunakan untuk membayar kewajiban
kepada penyedia dana baik kreditor maupun
pemegang saham; (c) Nilai EVA < 0, menun-
jukkan tidak terjadinya proses nilai tambah
karena laba yang tersedia tidak dapat meme-
nuhi harapan para investor. Nilai perusahaan
berkurang akibat tingkat pengembalian yang
dihasilkan lebih rendah dari tingkat pengem-
balian yang diharapkan penyandang dana (in-
vestor).

PERHITUNGAN ECONOMIC VALUE
ADDED (EVA)

Ada beberapa alternatif dalam melakukan
perhitungan EVA. Menurut Young & O’Byrne
(2001:32) pengukuran kinerja dengan metode
EVA dapat dilakukan dengan perhitungan
sebagai berikut:
l Penjualan Bersih xxx
l Biaya operasi xxx -
l Laba operasi sebelum bunga

& pajak (EBIT) xxx
l Pajak xxx -
l Laba operasi bersih sesudah pajak

(NOPAT) xxx
l Biaya modal (modal yang diinvesta-

sikan x biaya modal) xxx -
l EVA xxx

Zaky dan Ary (2002) dalam Wahyudi
(2009:25) melakukan perhitungan EVA de-
ngan cara sebagai berikut:
1. Menghitung EVA:

EVA = NOPAT - (WACC x capital)
NOPAT (Net Operating Profit After Tax)
adalah laba bersih ditambah beban bunga
setelah pajak.
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2. Menghitung WACC:
WACC = (biaya hutang x proporsi hu-

tang) + (biaya modal saham x
proporsi modal saham)

3. Menghitung Biaya Modal Saham
Biaya modal saham dapat dihitung dengan
menggunakan Capital Asset Pricing Model
(CAPM) berrdasarkan formula sebagai
berikut:
�� = �� - (�� - ��) ��

Ket:
�� = Biaya modal saham
�� = Tingkat bunga bebas resiko rata-rata

per tahun
�� = Tingkat pengembalian pasar rata-

rata per tahun
�� = Koefisien beta saham

Masing-masing komponen dihitung seba-
gai berikut. Perhitungan tingkat pengembalian
saham bulanan:

��� =
��� − ���−	

���−	

 
Ket:
Rit = Tingkat pengembalian saham pada

periode ke-t
Pit = Harga penutup saham pada periode

ke-t
Rit-1 = Harga penutup saham pada periode

sebelumnya (t-1)

Perhitungan tingkat pengembalian pasar
bulan yang dihitung sebagai berikut:

��� =

��� − 
���−	


���−	

 

Ket:
Rmt = Tingkat pengembalian pasar pe-

riode ke-t
IHSGt = Indeks harga saham gabungan

pada periode ke-t
IHSGt-1 = Indeks harga saham gabungan

pada periode ke (t-1)

Perhitungan beta masing-masing saham:

�� =
���(���, ���)

���(���)
 

Ket:
βi = Koefisien beta saham
Rit = Tingkat pengembalian saham pada

periode ke-t
Rmt = Tingkat pengembalian pasar pada

periode ke - t

Menghitung Biaya Modal Hutang

�� ∗=
����� ����� �������

����� ������
 

Biaya modal hutang setelah pajak dihitung
sebagai berikut:

�� = (1- t) ��* 
Ket:
Kd* = Biaya modal hutang sebelum pajak
Kd = Biaya modal hutang setelah pajak
t = tarif pajak

Sedangkan Rosihana (2012:2) melakukan
perhitungan EVA melalui tahapan:
1. Menentukan biaya modal hutang

Biaya modal hutang dapat diukur dengan
menggunakan rumus:

��* = �� (1 – T)
Di mana:
Kb* = biaya hutang setelah pajak
Kb = tingkat bunga atas hutang
T = tarif pajak marjinal perusahaan

2. Menentukan biaya modal saham
Biaya modal saham dapat dihitung dengan
menggunakan rumus:

�! = ��� + β (�� − ���)
Di mana:
Kc = biaya modal saham
Krf = tingkat pengembalian bebas resiko
Km = tingkat pengembalian pasar
β = koefisien beta
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3. Menentukan struktur permodalan
Perhitungan struktur permodalan terdiri
dari:
Jumlah Modal = Hutang Jangka

Panjang + Ekuitas
Komposisi Hutang =Hutang Jangka

Panjang: Jumlah
Modal

Komposisi Modal Saham = Ekuitas:
Jumlah
Modal

4. Menentukan NOPAT
NOPAT dapat dihitung sebagai berikut:
NOPAT = EBIT-Tax

5. Menentukan WACC
Secara matematik perhitungan WACC
dapat dituliskan sebagai berikut: −      = 

       +      
6. Menghitung nilai EVA

Nilai EVA dapat dihitung dengan menggu-
nakan rumus:
EVA = NOPAT - (WACC x Invested Capital)

KONSEP MARKET VALUE ADDED (MVA)

Sasaran utama dari kebanyakan perusa-
haan adalah untuk memaksimalkan kekayaan
pemegang saham. Sasaran ini sudah pasti akan
menguntungkan pemegang saham, tetapi juga
akan membantu untuk memastikan bahwa
sumber daya yang terbatas telah dialokasikan
secara efisien, yang akan memberikan keun-

tungan pada ekonomi. Kekayaan pemegang
saham akan dimaksimalkan dengan memi-
nimalkan perbedaan antara nilai pasar dari
saham perusahaan dan jumlah modal ekuitas
yang telah diberikan oleh pemegang saham.
Perbedaan ini disebut sebagai Nilai Tambah
Pasar (MVA) (Brigham & Houston, 2006:68).
Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur MVA menurut Young & O’Byrne
(2001:27) adalah: (a) MVA > 0, bernilai po-
sitif, perusahaan berhasil meningkatkan nilai
modal yang telah diinvestasikan oleh penyan-
dang dana; (b) MVA < 0, bernilai negatif,
perusahaan tidak berhasil meningkatkan nilai
modal yang telah diinvestasikan oleh penyan-
dang dana.

PERHITUNGAN MARKET VALUE
ADDED (MVA)

Menurut Brigham & Houston (2006:68)
MVA dapat dirumuskan sebagai berikut:
MVA = Nilai pasar dari saham - Ekuitas

modal yang diberikan oleh
pemegang saham

= (Saham beredar) (Harga saham) -
Total ekuitas saham biasa

Sedangkan Menurut Young & O’Byrne
(2001:26) MVA dapat dihitung melalui rumus:
MVA = Nilai pasar-Modal yang diinvestasikan

HUBUNGAN EVA DENGAN MVA

EVA dan MVA memiliki hubungan tetapi
hubungan antara EVA dan MVA merupakan
hubungan yang tidak langsung. Jika pada per-
usahaan memiliki sejarah EVA yang bagus
maka secara tidak langsung juga memiliki MVA
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yang bagus juga. Harga saham yang merupa-
kan unsur utama MVA, lebih bergantung ke-
pada ekspektasi kinerja di masa mendatang
daripada suatu kinerja historis, oleh sebab itu
sebuah perusahaan dengan sajarah nilai EVA
negatif dapat saja memiliki MVA yang positif,
asalkan para investornya mengharapkan terja-
dinya suatu perubahan arah di masa menda-
tang.

Menurut Brigham & Houston (2006:70)
ketika EVA atau MVA digunakan untuk meng-
evaluasi kinerja manajerial sebagai bagian dari
program kompensasi intensif, EVA adalah
ukuran yang umum digunakan. Alasan perta-
ma, EVA menunjukkan nilai tambah yang ter-
jadi selama suatu tahun tertentu, sedangkan
MVA mencerminkan kinerja perusahaan se-
panjang hidupnya, bahkan mungkin termasuk
masa-masa sebelum manajer yang ada sekarang
dilahirkan. Kedua, EVA dapat diterapkan pada
masing-masing divisi atau unit-unit yang lain
dari sebuah perusahaan besar, sedangkan MVA
harus diterapkan untuk perusahaan secara
keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kua-
litatif dengan menggunakan pendekatan studi
kasus pada PT. Astra International, Tbk. Obyek
dari penelitian ini adalah PT. Astra Interna-
tional, Tbk. PT. Astra International, Tbk ada-
lah perusahaan yang bergerak dalam enam
bidang usaha yaitu: otomotif, jasa keuangan,
alat berat, pertambangan dan energi, agribisnis,
teknologi informasi, infrastruktur dan logistik.
Peneliti memilih PT. Astra International, Tbk
sebagai obyek penelitian dikarenakan pada

tahun 2012 lalu, PT. Astra International, Tbk
berhasil menduduki peringkat pertama dalam
daftar 100 perusahaan Go Public terbaik ber-
dasarkan kinerja keuangan 2011 versi majalah
Fortune Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yaitu laporan keuangan
PT. Astra International, Tbk tahun 2008-2012.
Data sekunder lainnya yang digunakan adalah
data tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indo-
nesia (SBI), Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG), dan harga saham perusahaan mulai
tahun 2008-2012. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja keuangan perusa-
haan dengan menggunaan pendekatan EVA
dan MVA, maka dari itu teknik analisis data
yang digunakan adalah metode EVA dan
MVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PEMBAHASAN KINERJA KEUANGAN PT.
ASTRA INTERNATIONAL, Tbk PERIODE
TAHUN 2008–2012

Metode Economic Value Added (EVA)
Perhitungan Biaya Modal Hutang (Kd)

Biaya modal hutang dapat dihitung de-
ngan menggunakan rumus:∗=     

 = * (1 – T) 

Ket:
Kd = Biaya hutang setelah pajak
Kd* = Biaya hutang sebelum pajak
T = Tarif pajak
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Tabel 1. Biaya Modal Hutang Sebelum Pajak
(Kd*) PT. Astra International, Tbk

(2008–2012)

Sumber: Data diolah

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

Beban Bunga 513 485 484 710 1,021 
Hutang jangka 
panjang 13,280 13,271 17,044 29,312 38,282 

Kd* 0.0386 0.0365 0.0284 0.0242 0.0267 

Perhitungan tarif pajak menggunakan ru-
mus sebagai berikut:

Tarif Pajak = 
      

Tabel 2. Tarif Pajak PT. Astra International,
Tbk (2008–2012)

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

Beban Pajak 4,065 3,958 4,027 4,695 5,156 

Laba Sebelum 
Pajak 15,363 16,402 21,031 25,772 27,898 

T 0.265 0.241 0.191 0.182 0.185 

Sumber: Data diolah

Tabel 3. Biaya Modal Hutang ( PT. Astra
International, Tbk (2008–2012)

Sumber: www.bi.go.id

Tabel 5. Suku Bunga SBI Tahun 2008–2012
(Lanjutan)

Sumber: www.bi.go.id

Tingkat Pengembalian Pasar (Rm)

Perhitungan tingkat pengembalian pasar
dapat diperoleh dari perhitungan Indeks Har-
ga Saham Gabungan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:= − −−  

Ket:
Rm = Tingkat pengembalian pasar pe-

riode ke-t
IHSGt = Indeks harga saham gabungan pa-

da periode ke-t

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

Kd* 0.0386 0.0365 0.0284 0.0242 0.0267 
T 0.265 0.241 0.191 0.182 0.185 
(1-T) 0.735 0.759 0.809 0.818 0.815 
Kd 0.028 0.028 0.023 0.020 0.022 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari 8.00% 8.75% 6.50% 6.50% 6.00% 
Februari 8.00% 8.25% 6.50% 6.75% 5.75% 
Maret 8.00% 7.75% 6.50% 6.75% 5.75% 
April 8.00% 7.50% 6.50% 6.75% 5.75% 

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Mei 8.25% 7.25% 6.50% 6.75% 5.75% 
Juni 8.50% 7.00% 6.50% 6.75% 5.75% 
Juli 8.75% 6.75% 6.50% 6.75% 5.75% 
Agustus 9.00% 6.50% 6.50% 6.75% 5.75% 
September 9.25% 6.50% 6.50% 6.75% 5.75% 
Oktober 9.50% 6.50% 6.50% 6.50% 5.75% 
Nopember 9.50% 6.50% 6.50% 6.00% 5.75% 
Desember 9.25% 6.50% 6.50% 6.00% 5.75% 
Jumlah 104.00% 85.75% 78.00% 79.00% 69.25% 
Rata-Rata 8.67% 7.15% 6.50% 6.58% 5.77% 

Sumber: Data diolah

Dari perhitungan tabel di atas dapat dike-
tahui bahwa biaya modal hutang Astra cende-
rung mengalami penurunan. Di tahun 2008 dan
2009 biaya modal hutang menunjukkan nilai
yang sama, dari tahun 2009 sampai 2011 terus
menunjukkan penurunan, akan tetapi pada ta-
hun 2012, biaya modal hutang Astra meningkat

sekitar 10 % yaitu dari 0.020 di tahun 2011
meningkat menjadi 0.022 di tahun 2012.

Suku Bunga Bebas Resiko (Rf)

Tingkat suku bunga bebas resiko didapat
dari suku bunga Sertifikat Bank Indonesia
(SBI) selama 5 tahun perbulan.

Tabel 4. Suku Bunga SBI Tahun 2008–2012
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IHSG1-t = Indeks harga saham gabungan pa-
da periode ke (t-1)

Tabel 6. Daftar IHSG Tahun 2008–2012

Bulan 
2008 2009 2010 2011 2012 

IHSG IHSG IHSG IHSG IHSG 
Januari 2,627.25 1,332.67 2,610.80 3,409.17 3,941.69 
Februari 2,721.94 1,285.48 2,549.03 3,470.35 3,985.21 
Maret 2,447.30 1,434.07 2,777.30 3,678.67 4,121.55 
April 2,304.52 1,722.77 2,971.25 3,819.62 4,180.73 
Mei 2,444.35 1,916.83 2,796.96 3,836.97 3,832.82 
Juni 2,349.10 2,026.78 2,913.68 3,888.57 3,955.58 
Juli 2,304.51 2,323.24 3,069.28 4,130.80 4,142.34 
Agustus 2,165.94 2,341.54 3,081.88 3,841.73 4,060.33 
September 1,832.51 2,467.59 3,501.30 3,549.03 4,262.56 
Oktober 1,256.70 2,367.70 3,635.32 3,790.85 4,350.29 
Nopember 1,241.54 2,415.84 3,531.21 3,715.08 4,276.14 
Desember 1,355.41 2,534.36 3,703.51 3,821.99 4,316.69 
Jumlah 25,051.07 24,168.87 37,141.52 44,952.83 49,425.93 
Rata-Rata 2,087.59 2,014.07 3,095.13 3,746.07 4,118.83 

Sumber: http://finance.yahoo.com

Tabel 7. Tingkat Pengembalian Pasar (Rm)
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari -0.043 -0.017 0.03 -0.079 0.031 
Februari 0.036 -0.035 -0.024 0.018 0.011 
Maret -0.101 0.116 0.090 0.060 0.034 
April -0.058 0.201 0.07 0.038 0.014 
Mei 0.061 0.113 -0.059 0.005 -0.083 
Juni -0.039 0.057 0.042 0.013 0.032 

Sumber: Data diolah

Tabel 8. Tingkat Pengembalian Pasar (Rm)
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

(Lanjutan)

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Juli -0.019 0.146 0.053 0.062 0.047 
Agustus -0.06 0.008 0.004 -0.07 -0.020 
September -0.154 0.054 0.136 -0.076 0.050 
Oktober -0.314 -0.04 0.038 0.068 0.021 
Nopember -0.012 0.02 -0.029 -0.020 -0.017 
Desember 0.092 0.049 0.049 0.029 0.009 
Jumlah -0.611 0.672 0.400 0.048 0.129 
Rata-Rata -0.051 0.056 0.033 0.004 0.011 

Astra dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:= − −−  

Ket:
Ri = Tingkat pengembalian saham pada

periode ke-t
Pt = Harga penutup saham pada periode

ke-t
Pt-1 = Harga penutup saham pada periode

sebelumnya (t-1)

Tabel 9. Harga Saham
PT. Astra International, Tbk (2008-2012)

Bulan 
2008 2009 2010 2011 2012 

P P P P P 
Januari 2,725 1,300 3,595 4,890 7,890 
Februari 2,785 1,130 3,625 5,205 7,085 
Maret 2,425 1,425 4,190 5,700 7,395 
April 2,000 1,800 4,715 5,615 7,100 
Mei 2,100 2,080 4,315 5,875 6,430 
Juni 1,925 2,380 4,830 6,355 6,850 
Juli 2,255 2,930 5,070 7,050 7,000 
Agustus 2,080 3,015 4,760 6,615 6,750 
September 1,710 3,335 5,670 6,365 7,400 
Oktober 935 3,130 5,700 6,900 8,050 
Nopember 1,020 3,235 5,190 7,090 7,250 
Desember 1,055 3,470 5,455 7,400 7,550 
Jumlah 23,015 29,230 57,115 75,060 86,750 
Rata-Rata 1,917.92 2,435.83 4,759.58 6,255.00 7,229.17 

Sumber: http://finance.yahoo.com

Tabel 10.Tingkat Pengembalian Saham (Ri)
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

Sumber: Data diolah

Tingkat Pengembalian Saham (Ri)

Tingkat pengembalian saham diperoleh
dari perhitungan data harga saham individu

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Januari -0.002 0.232 0.036 -0.104 0.066 
Februari 0.022 -0.131 0.008 0.064 -0.102 
Maret -0.129 0.261 0.156 0.095 0.044 
April -0.175 0.263 0.125 -0.015 -0.040 
Mei 0.050 0.156 -0.085 0.046 -0.094 
Juni -0.083 0.144 0.119 0.082 0.065 
Juli 0.171 0.231 0.05 0.109 0.022 

Sumber: Data diolah
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Tabel 11.Tingkat Pengembalian Saham (Ri)
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

(Lanjutan)

Tabel 11. Koefisien Beta
PT. Astra International, Tbk (2008)

Sumber: Data diolah

Perhitungan Koefisien Beta Saham

Beta adalah faktor resiko dari perusahaan
yang merupakan suatu parameter di mana
pengukur perubahan yang diharapkan pada
return suatu saham, jika terjadi perubahan
pada return pasar. Koefisien beta saham dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

Di mana komponen X adalah tingkat pengem-
balian pasar (Rm) dan komponen Y adalah
tingkat pengembalian saham (Ri). Berikut tabel
hasil perhitungan koefisien beta saham PT.
Astra International dari tahun 2008 sampai
tahun 2012:

Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 

Agustus -0.078 0.029 -0.061 -0.062 -0.036 
September -0.178 0.106 0.191 -0.038 0.096 
Oktober -0.453 -0.061 0.005 0.084 0.088 
Nopember 0.091 0.034 -0.089 0.028 -0.099 
Desember 0.034 0.073 0.051 0.044 0.041 
Jumlah -0.730 1.337 0.506 0.333 0.051 
Rata-Rata -0.061 0.111 0.042 0.028 0.004 

Sumber: Data diolah

Tabel 12. Koefisien Beta
 PT. Astra International Tahun 2009

Bulan 
2008 

Rm (X) Ri (Y) X.Y X² 

Januari -0.043 -0.002 0.000086 0.001849 
Februari 0.036 0.022 0.000792 0.001296 
Maret -0.101 -0.129 0.013029 0.010201 

April -0.058 -0.175 0.010150 0.003364 
Mei 0.061 0.050 0.003050 0.003721 
Juni -0.039 -0.083 0.003237 0.001521 
Juli -0.019 0.171 -0.003249 0.000361 
Agustus -0.060 -0.078 0.004680 0.003600 

September -0.154 -0.178 0.027412 0.023716 
Oktober -0.314 -0.453 0.142242 0.098596 
Nopember -0.012 0.091 -0.001092 0.000144 

Desember 0.092 0.034 0.003128 0.008464 

Jumlah -0.611 -0.730 0.203465 0.156833 
Beta 1.322 

Bulan 
2009 

Rm (X) Ri (Y) X.Y X² 

Januari -0.017 0.232 -0.003944 0.000289 
Februari -0.035 -0.131 0.004585 0.001225 
Maret 0.116 0.261 0.030276 0.013456 
April 0.201 0.263 0.052863 0.040401 

Sumber: Data diolah

Tabel 13. Koefisien Beta PT. Astra Interna-
tional Tahun 2009 (Lanjutan)

Bulan 
2009 

Rm (X) Ri (Y) X.Y X² 

Mei 0.113 0.156 0.017628 0.012769 
Juni 0.057 0.144 0.008208 0.003249 
Juli 0.146 0.231 0.033726 0.021316 
Agustus 0.008 0.029 0.000232 0.000064 
September 0.054 0.106 0.005724 0.002916 
Oktober -0.040 -0.061 0.002440 0.001600 
Nopember 0.020 0.034 0.000680 0.000400 
Desember 0.049 0.073 0.003577 0.002401 
Jumlah 0.672 1.337 0.155995 0.100086 
Beta 1.299 

Sumber: Data diolah
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Tabel 14. Koefisien Beta
PT. Astra International Tahun 2010

Tabel 17. Koefisien Beta
PT. Astra International, Tbk Tahun 2012

Bulan 
2010 

Rm (X) Ri (Y) X.Y X² 

Januari 0.030 0.036 0.001080 0.000900 

Februari -0.024 0.008 -0.000192 0.000576 
Maret 0.090 0.156 0.014040 0.008100 
April 0.070 0.125 0.008750 0.004900 
Mei -0.059 -0.085 0.005015 0.003481 
Juni 0.042 0.119 0.004998 0.001764 
Juli 0.053 0.050 0.002650 0.002809 
Agustus 0.004 -0.061 -0.000244 0.000016 
September 0.136 0.191 0.025976 0.018496 
Oktober 0.038 0.005 0.000190 0.001444 

Sumber: Data diolah

Tabel 15. Koefisien Beta
PT. Astra International Tahun 2010 (Lanjutan)

Bulan 
2010 

Rm (X) Ri (Y) X.Y X² 

Nopember -0.029 -0.089 0.002581 0.000841 

Desember 0.049 0.051 0.002499 0.002401 
Jumlah 0.400 0.506 0.067343 0.045728 
Beta 1.558 

Sumber: Data diolah

Tabel 16. Koefisien Beta PT. Astra Interna-
tional, Tbk Tahun 2011

Sumber: Data diolah

Bulan 
2011 

Rm (X) Ri (Y) X.Y X² 

Januari -0.079 -0.104 0.008216 0.006241 
Februari 0.018 0.064 0.001152 0.000324 
Maret 0.060 0.095 0.005700 0.003600 
April 0.038 -0.015 -0.000570 0.001444 
Mei 0.005 0.046 0.000230 0.000025 
Juni 0.013 0.082 0.001066 0.000169 
Juli 0.062 0.109 0.006758 0.003844 
Agustus -0.070 -0.062 0.004340 0.004900 
September -0.076 -0.038 0.002888 0.005776 
Oktober 0.068 0.084 0.005712 0.004624 
Nopember -0.020 0.028 -0.000560 0.000400 
Desember 0.029 0.044 0.001276 0.000841 
Jumlah 0.048 0.333 0.036208 0.032188 
Beta 1.090 

Sumber: Data diolah

Adapun rincian perhitungan beta adalah
sebagai berikut:

Tahun 2008 β =  = 1.322 

Tahun 2009 β =  = 1.299 

Tahun 2010 β =  = 1.558 

Tahun 2011 β =  = 1.090 

Tahun 2012 β =  = 1.455 

Dari perhitungan beta di atas menunjuk-
kan bahwa nilai beta Astra cenderung fluktuatif
dari tahun ke tahun. Hal ini dipengaruhi oleh
besarnya nilai Rm dan Ri, semakin tinggi nilai
Rm dan Ri maka akan tinggi pula nilai betanya,
begitupun sebaliknya jika nilai Rm dan Ri
kecil maka nilai beta yang dihasilkan juga
kecil.

Bulan 
2012 

Rm (X) Ri (Y) X.Y X² 
Januari 0.031 0.066 0.002046 0.000961 
Februari 0.011 -0.102 -0.001122 0.000121 
Maret 0.034 0.044 0.001496 0.001156 
April 0.014 -0.040 -0.000560 0.000196 
Mei -0.083 -0.094 0.007802 0.006889 
Juni 0.032 0.065 0.002080 0.001024 
Juli 0.047 0.022 0.001034 0.002209 
Agustus -0.020 -0.036 0.000720 0.000400 
September 0.050 0.096 0.004800 0.002500 
Oktober 0.021 0.088 0.001848 0.000441 
Nopember -0.017 -0.099 0.001683 0.000289 
Desember 0.009 0.041 0.000369 0.000081 
Jumlah 0.129 0.051 0.022196 0.016267 
Beta 1.455 
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Perhitungan Biaya Modal Saham (Ke)

Biaya modal saham adalah tingkat pe-
ngembalian minimum yang diharapkan oleh
para pemegang saham atas investasinya. Per-
hitungan biaya modal saham dapat dihitung
dengan pendekatan capital asset pricing
model (CAPM), dimana biaya modal laba
ditahan adalah tingkat pengembalian atas
modal sendiri yang diinginkan oleh investor
yang terdiri dari tingkat bunga bebas resiko
dengan premi resiko pasar dikalikan dengan β
(resiko saham perusahaan). Perhitungan biaya
modal saham dengan pendekatan CPAM dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

 =  + (  - ) β 
Ket:
Ke = Biaya modal saham
Rf = Tingkat pengembalian bebas resiko
Rm = Tingkat pengembalian pasar
β = Koefisien beta saham perusahaan

Tabel 18. Biaya Modal Saham (Ke)
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

Perhitungan Struktur Modal

Tabel 19. Struktur Modal
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

(dalam miliaran rupiah)

Sumber: Data diolah

Dari perhitungan biaya modal saham di
atas dapat diketahui bahwa biaya modal saham
Astra cenderung fluktuatif. Di tahun 2008
menunjukkan nilai -0.095 dan meningkat men-
jadi 0.051 di tahun 2009. Di tahun 2010
biaya modal mengalami penurunan menjadi
0.015, penurunan terus berlangsung sampai
tahun 2012 dengan mencapai nilai hanya sebe-
sar -0.010.

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

Rf 0.0867 0.0715 0.065 0.0658 0.0577 

Rm -0.051 0.056 0.033 0.004 0.011 
Β 1.322 1.299 1.558 1.090 1.455 
Ke -0.095 0.051 0.015 -0.002 -0.010 

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
komposisi hutang Astra tidak mengalami per-
ubahan yang signifikan selama lima tahun.
Pada tahun 2009 komposisi hutang mengalami
penurunan sekitar 12.6% dari tahun 2008,
akan tetapi di tahun 2010 mengalami pening-
katan sebesar 2.8 % dari tahun 2009. Pening-
katan terjadi hingga tahun 2012 dengan nilai
0.299 yang merupakan nilai komposisi hutang
tertinggi sejak tahun 2008. Sedangkan untuk
nilai komposisi modal Astra dari tahun 2008
sampai tahun 2012 juga menunjukkan pe-
ningkatan dan penurunan yang tidak terlalu
signifikan, dengan nilai tertinggi 0.750 di tahun
2009 dan nilai terendah 0.701 di tahun 2012.

Perhitungan Biaya Modal Rata-Rata Tertim-
bang (WACC)

WACC (Weighted Average Cost of Capi-
tal) atau biaya modal rata-rata tertimbang ada-
lah tingkat pengembalian yang harus dihasilkan
oleh perusahaan atas investasi proyek untuk
mempertahankan nilai pasar sahamnya.Untuk
menghitung biaya modal rata-rata tertimbang
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

WACC = (  x ) + (  x  )

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

Hutang Jangka Panjang 13,280 13,271 17,044 29,312 38,282 

Ekuitas 33,080 39,894 49,310 75,838 89,814 
Jumlah Struktur Modal 46,360 53,165 66,354 105,150 128,096 

Komposisi Hutang ( ) 0.286 0.250 0.257 0.279 0.299 

Komposisi Modal ( ) 0.714 0.750 0.743 0.721 0.701 
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Ket:
Kd = Biaya hutang setelah pajak
Wd = Komposisi hutang
Ke = Biaya modal saham
We = Komposisi modal saham atau ekuitas

Tabel 20. Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

Perhitungan Invested Capital

Invested Capital merupakan modal yang
diinvestasikan perusahaan yang didapat dari
penjumlahan total hutang dengan ekuitas dan
dikurangkan dengan hutang jangka pendek
perusahaan.

Tabel 22. Invested Capital
PT. Astra International, Tbk (2008–2012)

Sumber: Data diolah

Perhitungan NOPAT

Perhitungan NOPAT menggunakan ru-
mus sebagai berikut:

NOPAT = EBIT - Tax
Ket:
NOPAT= Laba operasi bersih setelah pajak
EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak
Tax = Tarif pajak

Tabel 21. NOPAT PT. Astra International, Tbk
(2008–2012)

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

Wd 0.286 0.250 0.257 0.279 0.299 
We 0.714 0.750 0.743 0.721 0.701 
Kd 0.028 0.028 0.023 0.020 0.022 
Ke -0.095 0.051 0.015 -0.002 -0.010 
WACC -0.0598 0.0453 0.0171 0.0041 -0.0004 

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

EBIT 11,876 12,756 14,725 17,832 19,870 
Tax 4,065 3,958 4,027 4,695 5,156 
NOPAT 7,811 8,798 10,698 13,137 14,714 

Sumber: Data diolah

Dari perhitungan NOPAT di atas dapat
diketahui bahwa NOPAT dari tahun 2008
sampai 2012 terus mengalami peningkatan.
Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2011
dengan kenaikan mencapai 22.8% dari tahun
sebelumnya, hal ini disebabkan karena terjadi
peningkatan yang cukup tinggi pada nilai EBIT
di tahun 2011.

Sumber: Data diolah

Perhitungan Economic Value Added (EVA)

EVA dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
EVA = NOPAT - Capital Charge
EVA = NOPAT - (WACC x Invested Capital)
Ket:
NOPAT = Laba bersih setelah pajak
Capital Charge = Biaya modal
WACC = Biaya modal rata-rata

tertimbang
Invested Capital = Modal yang diinvestasi-

kan

Tabel 23. Economic Value Added (EVA) PT.
Astra International, Tbk (2008–2012)

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

Total Hutang 40,163 40,006 54,168 77,683 92,460 
Ekuitas 33,080 39,894 49,310 75,838 89,814 

Hutang Jangka Pendek 26,883 26,735 37,124 48,371 54,178 
Invested Capital 46,360 53,165 66,354 105,150 128,096 

Sumber: Data diolah

Keterangan 2008 2009 2010 2011 2012 

NOPAT 7,811 8,798 10,698 13,137 14,714 
WACC -0.0598 0.0453 0.0171 0.0041 -0.0004 

Invested Capital 46,360 53,165 66,354 105,150 128,096 

Capital Charges -2,772.328 2,408.375 1,134.653 431.115 -51.238 
EVA 10,583.33 6,389.63 9,563.35 12,705.89 14,765.24 
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Dari perhitungan tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai EVA di tahun 2009
mengalami penurunan sekitar 39.6% dari ta-
hun 2008, akan tetapi nilai EVA terus meng-
alami peningkatan dari tahun 2010 hingga
2012. Peningkatan tertinggi terjadi di tahun
2011 sebanyak 32.8% dari tahun sebelumnya,
hal ini disebabkan karena peningkatan NOPAT
yang juga cukup signifikan dari tahu 2010 ke
tahun 2011. Pada tahun 2012, meskipun
hanya mengalami peningkatan sebesar 16.2%
dari tahun 2011, nilai EVA di tahun ini ber-
hasil menunjukkan nilai EVA tertinggi selama
lima tahun. Meskipun di tahun 2009 nilai
EVA mengalami penurunan, akan tetapi Astra
telah berhasil menciptakan nilai EVA yang
bernilai positif selama lima tahun berturut-
turut, hal ini menunjukkan bahwa Astra telah
berhasil menciptakan nilai tambah bagi perusa-
haan. Tingkat pengembalian yang dihasilkan
oleh Astra lebih tinggi dari tingkat pengem-
balian yang diminta investor, sehingga Astra
telah berhasil memaksimumkan nilai perusa-
haan. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa
selama lima tahun pihak manajemen telah ber-
hasil menciptakan kinerja keuangan yang bagus
dan efisien sesuai harapan perusahaan dan
para investor.

Metode Market Value Added (MVA)

Perhitungan Market Value Added (MVA)

Perhitungan MVA menggunakan rumus
sebagai berikut:
MVA = Nilai pasar saham-Modal yang

diinvestasikan perusahaan
Di mana:
Nilai pasar saham (MVE) = Harga saham x
Jumlah saham yang beredar
Modal yang diinvestasikan perusahaan (BVE)
= Nilai nominal saham x Jumlah saham yang
beredar

Tabel 24. Market Value Added (MVA)
PT. Astra International, Tbk (2008–2010)

Sumber: Data diolah

Tabel 25. Market Value Added (MVA)
PT. Astra International, Tbk (2011–2012)

Keterangan 2008 2009 2010 

Jumlah saham yang 
beredar 

4,048,355,314 4,048,355,314 4,048,355,314 

Harga saham akhir 
tahun (Rp) 

1,055 3,470 5,455 

Nilai pasar saham 
(MVE) 

4,271,014,856,270 14,047,792,939,580 22,083,778,237,870 

Nilai nominal 
saham (Rp) 

500 500 500 

Modal yang  
diinvestasikan 
perusahaan (BVE) 

2,024,177,657,000 2,024,177,657,000 2,024,177,657,000 

MVA 2,246,837,199,270 12,023,615,282,580 20,059,600,580,870 

Sumber: Data diolah

Dari perhitungan tabel di atas dapat di-
ketahui bahwa nilai MVA Astra terus meng-
alami peningkatan yang cukup signifikan dari
tahun 2008 hingga 2012. Hal ini disebabkan
karena harga saham Astra yang terus mening-
kat dari tahun ke tahun. Harga saham di
tahun 2009 mengalami kenaikan yang cukup
besar dari harga Rp 1,055,- menjadi Rp
3,470,- sehingga menyebabkan peningkatan
yang cukup besar juga pada nilai MVA. Akan
tetapi peningkatan nilai MVA yang cukup
tajam terjadi pada tahun 2012, meskipun harga
saham di tahun 2012 hanya meningkat Rp
150,- dari tahun 2011. Peningkatan yang cu-
kup drastis ini disebabkan karena jumlah saham

Keterangan 2011 2012 

Jumlah saham yang 
beredar 

4,048,355,314 40,483,553,140 

Harga saham akhir 
tahun (Rp) 

7,400 7,550 

Nilai pasar saham 
(MVE) 

29,957,829,323,600 305,650,826,207,000 

Nilai nominal saham 
(Rp) 

500 50 

Modal yang 
diinvestasikan 
perusahaan (BVE) 

2,024,177,657,000 2,024,177,657,000 

MVA 27,933,651,666,600 303,626,648,550,000 
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yang beredar dari tahun 2008 sampai 2011
yang hanya sebesar 4,048,355,314 di tahun
2012 meningkat menjadi 40,483,553,140.
Hal ini disebabkan karena adanya pemecahan
nilai nominal saham dari Rp 500,- menjadi
Rp 50,- sehingga menyebabkan jumlah saham
yang beredar juga mengalami perubahan
menjadi 40,483,553,140.

Dari hasil MVA yang didapat, dapat
diketahui bahwa nilai MVA dari tahun 2008–
2012 menunjukkan nilai yang positif, hal ini
menunjukkan bahwa Astra mampu menambah
nilai modal yang telah diinvestasikan oleh para
investor dengan memaksimumkan selisih an-
tara nilai pasar perusahaan dengan modal yang
telah diinvestasikan di perusahaan. Dengan
demikian Astra telah berhasil menciptakan
kekayaan dan kemakmuran bagi perusahaan
dan para investor.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
kinerja keuangan PT. Astra International, Tbk
dengan menggunakan pendekatan Economic
Valu Added (EVA) dan Market Value Added
(MVA), dapat disimpulkan bahwa: (a) dari
pengukuran kinerja keuangan PT. Astra inter-
national, Tbk dengan menggunakan pende-
katan Economic Value Added (EVA), didapa-
an nilai EVA yaitu pada tahun 2008 nilai EVA
sebesar Rp 10.583.330.000.000,- tahun 2009
nilai EVA sebesar Rp 6.389.630.000.000,-
tahun 2010 nilai EVA sebesar Rp
9.563.350.000.000,- tahun 2011 nilai EVA
sebesar Rp 12.705.890.000.000,- tahun 2012
nilai EVA sebesar Rp 14.765.240.000.000,-
Dari hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa
selama tahun 2008–2012, PT. Astra Interna-

tional, Tbk mempunyai nilai EVA > 0, hal ini
berarti PT. Astra International, Tbk mampu
menunjukkan nilai EVA yang positif. Dengan
menghasilkan nilai EVA yang positif, PT. Astra
International, Tbk telah berhasil menciptakan
nilai tambah bagi perusahaan dan memberikan
tingkat pengembalian yang maksimum bagi
perusahaan dan para investor. Dengan demi-
kian, berdasarkan nilai EVA dari tahun 2008–
2012, PT. Astra International, Tbk memiliki
kinerja keuangan yang baik sehingga berhasil
memenuhi harapan perusahaan dan para in-
vestor; (b) dari pengukuran kinerja keuangan
PT. Astra International, Tbk dengan mengguna-
kan pendekatan Market Value Added (MVA),
didapatkan nilai MVA yaitu pada tahun 2008
nilai MVA sebesar Rp 2.246.837.199.270,-
tahun 2009 nilai MVA sebesar Rp
12.023.615.282.580,- tahun 2010 nilai MVA
sebesar Rp 20.059.600.580.870,- tahun 2011
nilai MVA sebesar Rp 27.933.651.666.600,-
tahun 2012 nilai MVA sebesar Rp
303.626.648.550.000,- Dari hasil tersebut
maka dapat diketahui bahwa selama tahun
2008–2012, PT. Astra International, Tbk
mempunyai nilai MVA > 0, yang berarti
bahwa PT. Astra International, Tbk mampu
menunjukkan nilai MVA yang positif. Denga
nilai MVA yang positif, PT. Astra Interna-
tional, Tbk mampu menambah nilai modal
yang telah diinvestasikan oleh para investor.
Dengan demikian, berdasarkan nilai MVA
selama tahun 2008–2012, PT. Astra Interna-
tional, Tbk berhasil menciptakan kekayaan dan
kemakmuran bagi perusahaan dan para inves-
tor. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja
keuangan PT. Astra International, Tbk selama
lima tahun cukup memuaskan.
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Analisis Karakteristik Kemasan Teh Angry Birds
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
(Studi pada STIE Mahardhika Surabaya)

Sofyan Lazuardi
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Mahardhika Surabaya

email: sofyanlazuardi999@gmail.com

Abstract: This study aimed to analyze the influence of the characteristics of the Angry
Birds packaging (packaging size, packaging, color packaging, packaging materials) par-
tially have a significant influence on consumer purchasing decisions (STIE Mahardhika
case study in Surabaya). The analysis model used is the t test regression analysis to see the
effect of the variable characteristics of the packaging (packaging size, packaging, color
packaging, packaging materials) on consumer purchasing decisions. This study was con-
ducted in STIE Mahardhika Surabaya. Samples taken are students STIE Mahardhika
Surabaya totaling 100 people. The analysis technique used is multiple linear regression
using SPSS. Based on t test known that the size of the packaging and the packaging forms
a partial no significant influence on purchase decisions Mahardhika STIE student. The
different thing is indicated by the color variables packaging and packaging materials,
both variables have a significant influence on purchasing decisions.

Key words: packaging, packaging characteristics, purchasing decisions

PENDAHULUAN

Semakin kompleks dan pesatnya perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi mem-
berikan pengaruh positif dalam bidang usaha,
sehingga mendorong para pengusaha untuk
menghasilkan produk dalam jumlah yang
besar dengan jenis produk yang bervariasi
serta kualitas yang memadai. Peningkatan per-
mintaan yang terus bertambah tersebut meru-
pakan peluang yang baik bagi produsen atau
pemasar untuk bisa memperoleh sebagian dari
pangsa pasar yang ada. Pada saat ini persaing-
an di dunia bisnis bukanlah hanya sekedar
persaingan harga tetapi sudah berkembang
menjadi persaingan kemasan, di mana peru-
sahaan-perusahaan berlomba-lomba untuk

menciptakan kemasan yang menarik dan men-
ciptakan citra merk sedalam mungkin ke dalam
benak konsumen. Kemasan adalah salah satu
sarana pembungkus suatu produk yang sangat
penting, karena dari kemasan dapat mewakili
suatu produk yang ada didalamnya, selain itu
kemasan adalah sarana promosi yang efektif
dengan kemasan yang bagus unik dapat me-
nimbulkan citra suatu produk atau perusahaan
yang memproduksi. Kemasan juga sebagai
sarana promosi yang multifungsi karena selain
berfungsi menjadi kemasan produk sendiri
juga sebagai saran promosi dimana pembeli
akan membawa produk tersebut. Indonesia
merupakan negara berkembang yang menjadi
target potensial dalam pemasaran produk, baik
dari perusahaan lokal maupun internasional.
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Negara Indonesia yang merupakan negara
agraris di mana hasil olahan dari sektor per-
tanian maupun perkebunan merupakan bahan
baku untuk makanan dan minuman yang sa-
ngat berpengaruh bagi kelangsungan hidup
masyarakat Indonesia dapat menjadi suatu
lahan bisnis bagi para perusahaan lokal mau-
pun internasional. Teh yang merupakan hasil
pengolahan bahan minuman yang bersumber
dari sektor perkebunan di mana sangat diper-
lukan masyarakat untuk membantu proses
metabolisme tubuh, penghilang dahaga serta
untuk menjaga kesehatan tubuh, diolah men-
jadi teh dalam kemasan. Berbagai ragam bentuk
kemasan yang digunakan untuk menarik minat
konsumen yakni dari kemasan botol hingga
cup. Jumlah penduduk Indonesia yang sangat
besar menjadi pangsa pasar yang sangat po-
tensial bagi perusahaan perusahaan untuk me-
masarkan produkproduk perusahaan tersebut.
Perusahaan dalam negeri maupun perusahaan
asing berusaha mendirikan usaha bisnis dan
menciptakan jenis-jenis produk yang nantinya
akan digemari oleh calon pelanggan. Kotler
dan Armstrong (2008:59) mengatakan bahwa
perusahaan menyadari bahwa tidak semua kon-
sumen dalam pasar tertentu dapat dilayani
dengan baik. Ada terlalu banyak jenis konsu-
men dengan terlalu banyak ragam kebutuhan
dan sebagian besar perusahaan berada dalam
posisi untuk melayani beberapa segmen de-
ngan lebih baik daripada segmen lainnya. Oleh
karena itu, masing-masing perusahaan harus
membagi keseluruhan pasar, memilih segmen
terbaik, dan merancang strategi untuk mela-
yani segmen terpilih dengan baik karena ke-
inginan dan kebutuhan konsumen merupakan
alasan yang kuat bagi inovasi kemasan.

Pada saat ini ada beberapa keinginan dan
kebutuhan konsumen yang memacu perkem-
bangan desain (warna, ukuran dan bahan)
dan bentuk kemasan,diantaranya adalah gaya
hidup masyarakat yang selalu berkembang
cepat, tuntutan akan kemasan dari makanan
dan minuman yang tidak mempengaruhi isi
kemasan tersebut. Perusahaan pun harus dapat
menghasilkan produk yang bermutu, layak
dikonsumsi dan kemasannya pun aman bagi
kesehatan. Dengan menghasilkan produk yang
bermutu maka kepercayaan masyarakat akan
meningkat dan perusahaan yang bersangkutan
pun akan berkembang pesat, karena setiap
perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu
meningkatkan penjualan guna mencapai laba
semaksimal mungkin. Berdasarkan pernyataan
di atas bahwa kemasan mampu mempengaruhi
keputusan konsumen, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Karakteristik Kemasan Teh Angry
Birds terhadap Keputusan Pembelian Konsu-
men (Studi Kasus Pada Mahasiswa STIE Ma-
hardika Surabaya)”.

METODE PENELITIAN

Definisi operasional variabel yang akan
diteliti Variabel Independent (Bebas) yaitu
variabel yang nilainya tidak tergantung pada
variabel lain. Adapun variabel bebas penelitian:
Ukuran kemasan, indikatornya adalah ukuran
kemasan yang disesuaikan dengan isi dan jenis
produknya. Serta variasi ukuran kemasan pro-
duk. Bentuk kemasan, indikatornya adalah
kemasan yang praktis, kemudahan penggu-
naan. Warna kemasan. Indikatornya adalah
warna kemasan yang menarik, identitas suatu
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produk. Bahan kemasan, indikatornya adalah
kesesuaian harga dengan kemasan, daya tahan
kemasan, komposisi bahan kemasan, perlin-
dungan terhadap isi. Variabel terikat yaitu
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kepu-
tusan pembelian yang mana indikatornya ada-
lah kemantapan pada sebuah produk, kebiasaan
dalam membeli produk, pemberian rekomen-
dasi pada orang lain, dan melakukan pembelian
ulang.

Populasi dalam penelitian ini adalah 100
mahasiswa yang pernah mengkonsumsi teh
Angry Birds. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah metode convenience
sampling yaitu kumpulan informasi dari ang-
gota-anggota populasi yang mudah diperoleh
dan mampu menyediakan informasi tersebut.
Dengan demikian siapa saja yang dapat mem-
berikan informasi baik secara tidak sengaja
maupun kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila dilihat
dari orang yang memberikan informasi-infor-
masi tersebut cocok sebagai sumber data
(Sekaran, 2003:35).

Metode analisis yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif dan metode analisis
linear berganda sebagai berikut: Metode Des-
kriptif, metode ini data-data yang telah diper-
oleh digolongkan, diklasifikasikan, diinterpre-
tasikan dan selanjutnya dianalisis, sehingga
diperoleh suatu gambaran umum tentang data-
data yang diteliti.

Metode Regresi Linier Berganda, analisis
regresi linear berganda dalam penelitian ini
menggunakan bantuan aplikasi software SPSS.
Bentuk perumusannya:

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4

Dimana:
Y : Keputusan pembelian
a : Konstanta
b : Koefisien
X1 : Ukuran Kemasan
X2 : Bentuk Kemasan
X3 : Warna Kemasan
X4 : Bahan Kemasan

Penelitian ini menggunakan 2 jenis data,
yaitu: data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan memberikan kuisi-
oner dan wawancara. Data sekunder diperoleh
dari sumbersumber lain yang diolah seperti
buku, dokumen, jurnal dan data internet yang
mendukung penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji t

Untuk melihat pengaruh variabel karak-
teristik kemasan terhadap keputusan pembe-
lian, maka dalam hal ini peneliti menggunakan
uji t satu sisi. Ho: bi = 0, memberikan arti
semua faktor independent secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap faktor de-
pendent. Ha: bi ‘“ 0, memberikan arti semua
faktor independent secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap faktor dependent. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikatnya. Dimana Ttabel > Thitung, H0
diterima dan jika Ttabel < Thitung, maka H1
diterima, begitupun jika sig > á (0,05), maka
H0 diterima H1 ditolak dan jika sig <á (0,05),
maka H0 ditolak H1 diterima.
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) ,673 ,728   ,924  ,358   

 UKES ,049 ,127  ,033  ,382  ,703  ,914 1,094 

 BEKES -,014  ,121  -,010  -,114  ,909 ,922  1,085  

 WAKES ,383 ,096 ,349  4,011 ,000  ,882  1,134 

 BAKES ,397 ,092  ,387  4,304 ,000 ,826  1,211 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,606 (a) ,367 ,341 ,51311 1,711 

Variabel ukuran kemasan (X1) memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap varia-
bel keputusan pembelian (Y), dengan tingkat
probabilitas kesalahan sebesar 0,703 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Variabel bentuk kemasan (X2) memiliki penga-
ruh yang tidak signifikan terhadap variabel
keputusan pembelian (Y), dengan tingkat pro-
babilitas kesalahan sebesar 0,909 yang lebih
besar dari tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Variabel warna kemasan (X3) memiliki penga-
ruh yang signifikan terhadap variabel kepu-
tusan pembelian (Y), dengan tingkat proba-
bilitas kesalahan sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Variabel
bahan kemasan (X4) memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian (Y), dengan tingkat probabilitas
kesalahan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Berdasarkan
hasil analisis uji t dapat disimpulkan bahwa
variabel ukuran kemasan dan bentuk kemasan,
memiliki pengaruh yang tidak signifikan ter-
hadap variabel terikat sedangkan variabel war-
na kemasan dan bahan kemasan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
hipotesis satu dan dua tidak terbukti kebenar-

annya sedangkan hipotesis tiga dan empat
terbukti kebenarannya yang mana menyatakan
bahwa warna kemasan dan bahan kemasan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian teh Angry Birds.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinan (R2) pada intinya
mengukur seberapa kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat. Koefisien deter-
minan berkisar antara 0 (nol) sampai 1 (satu),
(0d ≤  R2d  1). Jika R2 semakin besar (men-
dekati satu), maka dapat dikatakan bahwa se-
makin kuat pengaruh variabel harga, kemasan,
daniklan terhadap keputusan pembelian.
Sebaliknya, jika R2 semakin kecil (mendekati
nol) maka dapat dikatakan bahwa semakin
kecil pengaruh variabel harga, kemasan dan
iklan terhadap keputusan pembelian.

Nilai dari koefisien determinasi dari hasil
perhitungan adalah 0,367 yang berarti kepu-
tusan pembelian teh Angry Birds (variabel
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terikat) mampu dijelaskan oleh variabel bebas
yang dimasukkan dalam model yaitu ukuran
kemasan, bentuk kemasan, warna kemasan dan
bahan kemasan, sedangkan sisanya sebesar
0,633 atau 63,3% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model, misal
faktor eksternal dan faktor internal (dharmesta
dan handoko, 1990:57). Faktor eksternal ter-
sebut antara lain adalah kebudayaan, kelas
sosial, kelompok sosial dan keluarga, sedang-
kan faktor internal yang mempengaruhi peri-
laku konsumen adalah faktor psikologi yang
berasal dari proses intern individu (motivasi,
kepribadian, sikap).

Ukuran Kemasan, berdasarkan hasil pene-
litian menunjukkan bahwa variabel ukuran
kemasan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian teh Angry Birds. Hal ini
dilihat dari hasil pengujian untuk variabel
ukuran kemasan yang dibuktikan dengan
koefisien regresi 0,049 dan memiliki nilai sta-
tistik ujii t hitung ukuran kemasan lebih kecil
dari t tabel (0,382 <1,661) dan nilai signifi-
kansi lebih besar dari a = 0,05, pengujian ini
menunjukkan bahwa Ho diterima. Ukuran
kemasan merupakan salah satu perihal yang
penting dalam merepresentasikan nilai suatu
produk, dengan ukuran kemasan yang ber-
aneka ragam tersebut bisa menonjolkan bahwa
produk bisa dinikmati di mana saja, kapan
saja, dan dalam ukuran wadah berapa saja.
Namun sayang, produsen teh Angry Birds di
sini belum menyediakan banyaknya variasi
ukuran minuman the kemasan tersebut. Pro-
dusen hanya menyediakan minuman teh ke-
masan ini dalam ukuran 120 ml dan 220 ml
saja. Kondisi seperti ini yang menjadi kurang
mendapat perhatian dari konsumen, karena
minuman ini hanya dapat dinikmati sekali
minum saja. Hal inilah yang menjadikan alasan

bahwa variabel ukuran kemasan tidak berpe-
ngaruh signifikan terhadap keputusan pembe-
lian konsumen teh Angry Birds. Bentuk Ke-
masan, berdasarkan hasil pengujian diketahui
bahwa untuk variabel bentuk kemasan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian teh Angry Birds yang memiliki nilai
statistik uji t hitung bentuk kemasan lebih
kecil dari t tabel (0,114 < 1,661) dan nilai
signifikansi lebih besar dari a = 0,05. Peng-
ujian ini menunujukkan bahwa Ho diterima.
Dalam penelitian ini variabel bentuk kemasan
yang terdiri dari instrumen pengukuran ke-
masan yang praktis dan kemudahan penggu-
naan produk, tidak dapat menunjukkan bahwa
variabel ini berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian teh Angry Birds oleh
mahasiswa STIE Mahardhika Surabaya.

Hasil dari wawancara dengan mahasiswa
mengungkapkan bahwa bentuk kemasan yang
praktis, mudah digunakan, mudah dipegang
dan mudah dibawa kemanamana, sudah ba-
nyak digunakan oleh produk teh kemasan
yang lain. Lebih baiknya teh kemasan Angry
Birds ini melakukan diferensiasi produk seperti
bentuk kemasan yang variatif missal dibentuk
buah-buahan, dibentuk tokoh Angry Birds
atau bahkan bentuk yang lain. Hal ini kemung-
kinan dapat memiliki dampak juga terhadap
keputusan pembelian teh Angry Birds oleh
konsumen. Warna Kemasan, Warna merupa-
kan elemen penting dalam desain grafis yang
memiliki pengaruh besar terhadap penglihatan
audiens. Pada suatu produk, warna adalah
elemen penting yang dilihat pertama kali oleh
audiens. Warna juga merupakan hal yang men-
jadi pertimbangan kualitas suatu produk, se-
perti yang diungkapkan oleh Imran (1999)
bahwa pengaruh warna adalah sesuatu hal
yang jelas untuk dipelajari dengan baik, karena
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warna kemasan dapat menciptakan persepsi
konsumen terhadap kualitas lainnya dari pro-
duk tersebut seperti rasa dan gizi. Berdasarkan
hasil pengujian diketahui bahwa untuk variabel
warna kemasan berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan pembelian teh Angry Birds
oleh mahasiswa STIE Mahardhika Surabaya.

Hal ini membuktikan bahwa konsumen
banyak tertarik dengan warna kemasan teh
yang cerah sehingga warna kemasan produk
tersebut telah melekat di benak pikiran konsu-
men dan konsumen merasa yakin bahwa warna
kemasan juga mencerminkan kualitas produk
dan banyak diminati oleh konsumen. Hasil
pengujian ini di dukung oleh pernyataan
Grossman dan Wisenblit (1999) dalam Hassan
et. al., (2012:17) bahwa warna memainkan
peran penting dalam keputusan pembelian
konsumen dan warna memiliki kontribusi yang
paling tinggi terhadap pengalaman belanja yang
positif (Silayoi dan Speece, 2004) dalam
Hassan et. al., (2012:17). Warna juga bisa
digunakan untuk memebedakan produk, mem-
bangun asosiasi sendiri dan membantu konsu-
men mengalokasikan produk pada diri kon-
sumen sendiri Grossman dan Wisenblit (1999)
dalam Hassan et. al., (2012:17). Marc Gobe
(2005:84-85) menyatakan bahwa secara
umum warnawarna memiliki efek psikologis
atau emosi sebagai berikut (1) warna yang
memiliki gelombang panjang berarti mempro-
vokasi, (2) warna-warna yang memiliki gelom-
bang panjang antara lain warna merah dan
kuning, (3) warna yang memiliki gelombang
pendek berarti menenangkan,antara lain biru
dan hiaju. Warna biru mempunyai sifat yang
menyegarkan dan memberi rasa rileks sedang-
kan warna hijau memberi kesan sejuk dan
alami.

Menurut Damos Sihombing (2003:166),
warna kemasan adalah menggambarkan suatu
makna bagi konsumen serta dapat digunakan
secara strategis. Jika konsumen memperhatikan
produk tersebut maka konsumen akan tertarik
dan merasa menyenangi dan menginginkan
produk tersebut, seperti yang diungkapkan
oleh Kotler (2007:30) bahwa kemasan yang
dirancang dengan baik dapat menciptakan ke-
nyamanan dan nilai promosi, karena kemasan
merupakan hal pertama yang dihadapi pembeli
menyangkut produk. Oleh karena itu kemasan
harus dibuat semenarik mungkin karena kon-
sumen yang tertarik terhadap salah satu pro-
duk yang ada, akan memperhatikan produk
tersebut dan mengingatnya, serta dapat pula
mempengaruhi pembeli untuk melakukan
keputusan jadi atau tidaknya melakukan pem-
belian. Bahan Kemasan, produk dengan satu
jenis bahan pembungkus yang bersentuhan
langsung dengan produk dan sekaligus juga
sebagai indentitas produk, biasanya mengguna-
kan bahan multilayered ataupun plastik. Penge-
masan dengan plastik menjadi populer karena
sifatnya yang kuat dan tidak mudah rusak.
Plastik sering digunakan untuk kemasan karena
harganya yang relatif terjangkau dan dapat
dengan mudah didapatkan, baik dalam bentuk
bijih ataupun dengan bentuk dan ukuran serta
kapasitas yang dibutuhkan. Keseluruhan dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa varia-
bel bahan kemasan (X4) adalah variabel yang
memiliki koefisien regresi yang paling besar.
Artinya, variabel bahan kemasan (X4) adalah
variabel yang paling dominian dalam mem-
pengaruhi perilaku keputusan pembelian. Ber-
dasarkan hasil pengujian uji t dapat diketahui
pula bahwa untuk variabel bahan kemasan
bepengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian teh Angry Birds oleh mahasiswa
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STIE Mahardhika Surabaya. Hal ini menunjuk-
kan bahwa responden merasa yakin dengan
bahan kemasan yang digunakan untuk menge-
mas the tersebut aman bagi kesehatan dan
terbuat dari bahan yang berkualitas, yang
sepaham dengan pernyataan dari (Kuvykaite
et. al., 2009; Silayoi & Speece, 2004, 2007)
dalam (Hassan et. al., 2012:18) bahwa bahan
kemasan adalah salah satu atirbut visual yang
juga dipertimbangkan ketika membuat kepu-
tusan pembelian. Keyakinan konsumen akan
mutu bahan kemasan the Angry Birds, dikuat-
kan dengan pernyataan dari Erliza dan Sutedja
(1987) yang berbunyi;(1) syarat bahan ke-
masan harus cocok dengan bahan yang dike-
mas, (2) harus menjamin sanitasi dan syarat-
syarat kesehatan, dapat mencegah kepalsuan,
(3) kemudahan membuka dan menutup, (4)
kemudahan dan keamanan dalam menge-
luarakan isi, (5) kemudahan pembuangan ke-
masan bekas, ukuran bentuk dan berat harus
sesuai, (6) harus memenuhi syarat-syarat yaitu
kemasan yang ditujukan untuk daerah tropis,
subtropis, dingin, kelembaban tinggi maupun
kelembaban kering. Selain menggunakan hasil
kuesioner, peneliti juga melakukan wawancara
dengan konsumen dan dari hasil wawancara
tersebut konsumen merasa puas akan produk
tersebut dikarenakan kemasan teh tersebut
tidak merubah rasa dan merubah warna dari
teh itu sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan judul penelitian, pokok per-
masalahan, tujuan penelitian, rumusan hipo-
tesis, dan pembahasan hasil penelitian maka
dapat dikemukakan simpulan yaitu variabel
ukuran kemasan dan bentuk kemasan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variable ke-

putusan pembelian mahasiswa STIE Mahar-
dhika Surabaya. Disebabkan dari segi ukuran
kemasan yang kurang variatif 120 ml dan 220
ml. Dan dari segi bentuk yang monoton
berbentuk model gelas.

Variabel warna kemasan berpengaruh
signinfikan terhadap variabel keputusan pem-
belian mahasiswa STIE Mahardhika Surabaya.
Disebabkan warna kemasan yang menarik dan
identitas produk yang jelas. Variabel bahan
kemasan berpengaruh signifikan terhadap va-
riabel keputusan pembelian mahasiswa STIE
Mahardhika Surabaya. Disebabkan oleh kese-
suaian harga dengan bahan kemasan, Daya
tahan kemasan yang baik, Komposisi bahan
kemasan yang jelas dan perlindungan terhadap
isi yang baik. Variabel yang berpengaruh do-
minan terhadap keputusan pembelian maha-
siswa STIE Mahardhika adalah variabel bahan
kemasan teh Angry Birds.
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